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Remaja dengan segala pennasalahannya sangat menarik sebagai bahan 
pembicaraan. Remaja dewasa ini mernpunyai berbagai masalah yang sernakm 
kompleks. Ad.anya perbenturan budaya yang tidak dapat dihindark.an dalam pros.:s 
interaksi kehidupan rnasyarakat diduga amat berpengaruh dida.Jam peningkatan 
masalah yang dihadapi remaja, salah satunya adalah masalah selsualiw. 
Berd.asarkan penelitian dari Dr. Sari ito Wirawan ( 1981) terhadap remaja Jalana 
menunjukkan hasil yang cukup mengejutkan, dimana sebagian kecil remaja 
Jakarta menganggap bahwa seks pranikah adalah suatu hal yang bia.sa, dan 
sebagian kecil dari mereka telah melal.:ukan hubungan seks, baik dengan pacar 
ataupun dengan WTS. Menurut Dr. Sarliro, hal tersebut disebabl.:an oleh 
tenundanya usia perkawinan karena ma.salah sosial ekonomi. Dengan sema.lln 
majunya telmologi infonnasi, tindak tanduk remaja Jakarta dapat dijad.ilan 
contoh tersendiri oleh remaja didaerah., salah satunya adalah Banyuwangi. 
Banyuwangi, khusunya pada kecamatan Genteng dan sekitamya mempunyai 
wisata alarn yang cukup pot.ensial, yaitu hutan alam. Hal tersebut menjad.il.:an 
kecamatan Genteng dan sekitamya lebih maju dibidang ekonomi dibandingl.:an 
daerah sek.itamya, namun hal itu berdampak pula pada pergeseran norma di 
rnasyarakatnya. Dalam penelitian ini difoku.skan pada perilaku pacaran remaja 
sebagai tolak ukur seberapa besar sikap remaja terhadap nonna dan adat 
ketimuran yang seharusnya masih dijunjung tinggi. Perilaku pacaran rernaja 
sendiri rerbagi atas dua, yaitu perilaku tanpa pola keintiman seksual dan perilal:u 
dengan pola keintiman seksual. Pola keintiman seksual yang dimalksud dalam 
penelit1an ini adalah bila responden telah melakukan salah satu dari perilaku : 
citunan bibir. bercwnbu ringan, bercwnbu berat dan berhubungan intim. 
Data yang diolah adalah data sekunder, dari DinKes Jatim tahun :woo 
tentang perilaku anak sekolah {SLTP dan SLT A) dalam rangka program 
keseh.atan reproduksi remaja. Dari analisa data dapat diketahui bahwa rernaja 
SL TA yang melakukan pola keintiman seksual sebesar 514%, sedangkan remaja 
SL TP sebesar 32.4%. Pada faktor frekuensi ganti pacar diketahui sernakin seriog 
responden ganti pacar, maka frekuensi untuk melakukan pola keintiman selsuaJ 
d.alam berpacaran semakin besar. Demikian pula pada fal..1or fambarlfilm porno 
dan fal..1or onaniJmasturbasi. Dari model regresi logistik did.apat fungsi logit: 
g(x) - - 10.205 + 0.547 XJ + 1.568 ~> + 1.055 Xu)(IJ - 0.394 Xlltl~ 
lnterpretasi dari model diatas adalah semakin tinggi usia, dan frekuensi ganti 
pacar maka peluang untuk melakukan pola keintiman seksual semakin be5ar, 
demikian pula bila responden pemah me!Jhat gambar I film porno, tetapt bagi 
responden yang pernah mendapetkan pendidikan agama m<!miliki peluang yang 
lebih kecil 
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1.1 La tar Belakang 
BAB I 
PENDAH lJ LUAN 
RemaJa dengan segala permasalahannya sangat menank sebagai bahan 
pembacaraan. Rcmaja dewasa aru mempunya1 berbagai masalah yang semakin 
kompleks. Adanya perbenturan budaya yang tidak dapat dihindarkan dalam proses 
interaksi kehidupan masyarakat diduga arnat berpengaruh didalam peningkatan 
masalah yang dihadapi remaja, salah sarunya adalah masalah seksualitas. Bila 
mengamati gambaran remaja masa kini dari berbagai media, terutama mengcoai 
pendapat dan perilaku mereka tentang masalah seksualitas sudah mencapai suaru titik 
yang mencemaskan, walaupun hal tersebut belum mencerminkan sikap remaja 
Indonesia pada umumnya. 
Pada has1l peneliuan dari Dr. Sarlito Wirawan Sarwono yang bekerjasama 
dengan radio Prambros tahun 1981 mengenai pergeseran norma perila.ku kaum 
remaja, yang datujukan pads remaja Jakarta, menunjukkan hasil yang cukup 
mengejutkan. Dimana sebagian kecil dari remaja tersebut menganggap bahwa seks 
pranikah adalah suaru hal yang biasa.. dan sebagian kecil dari mereka telah 
melalrukannya, baik dengan pacar ataupun dengan wanita tuna susila (WTS). 
Masalah perilaku seksual memang merupakan masalah yang pelik bagi 
remaja. Norma-norma dan adat ketimuran yang melarang berhubungan seks sebelum 
menikah seharusnya masih berlaku dan dipegang teguh. Diluar itu, persyaratan 
perkawinan dirasa sernaldn lama semak:in berat. Dimana sebelurn menikah seseorang 
harus menyelesaikan pendid1kan terlebih dahulu, mendapat peketjaan yang bark 
dahulu, dan sebagainya. Hal im tidak hanya berlaku bagi remaja pria saJa. dengan 
adanya emansipasi, p1hak wanitapun dituntut untuk melakukan hal yang sama 
Semeotara usia perkawinan tenunda karena fal.. . tor sosial ekooomi diataS, dorongan-
dorongan seksual secara alamiah mulai timbul sejak remaja masuk akil-balighnya 
Adalah waktu yang cukup lama dimana remaja tadi harus dapat menahan dtrinya 
agar tidak melakukan hal-hal yang bcrtcntangan dengan norma dan ada! ketimwan. 
Padahal dewasa ini banyak sekali hal-hal yang dapat merangsang oafsu seksual 
remaja, misalnya dengan adanya film porno, gambar porno, lokalisast dan taman 
hiburan schingga mudah dimengerti bahwa semakin banyak remaja yang tidak dapat 
menahan diri dan akhimya melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma 
agama dan adat yang berlaku. 
Gejala pergeseran norma diatas sudah bukan hal aneh lagi di kota besar 
sepeni Jakarta dan Surabaya, karena bagi remaja dikota tersebut hal itu sang.at 
membingungkan, apakah harus mengikuti mode yang sedang berkembang ataukah 
kembali ke tatanan asal yang dianggap sebagtan remaja sudah ketinggalan zarnan. 
Tetapi perlu diwaspadai, dengan adanya media infonnasi yang semakin canggih, 
tidak Jarang perilaku remaJa metropolitan dijadtkan contoh tersendiri bagj remaJa 
daerah lam (kota kectl), salah satunya adalah Banyuwangj. Sehmgga dalam 
penelitian ini ingin diketahui apakah gejala tersebut sudah menyebar kekot.a 
Banyuwangj. Banyuwangi, khususnya kecamatan Genteng dan sekitamya memiltki 
tempat periwisata alam yang sangat potensial yaitu adanya hutan alam. Hal ini 
menjadikan daerah tersebut lebih maju dalam bidang ekonomi dibandingkan dengan 
daerah lamnya. Sayangnya hal ini berdampak pula pada pergeseran norma di 
2 
masyarakatnya, khususnya dikalangan remaja. Tetapi selama ini belum ada yang 
meneliti sejauh mana pergeseran norma itu te~adi. Oleh karena itu dalam penelitian 
ini ingin diteliti sejauh mana pergeseran norma itu terjadi. Dan difolruskan pada 
perilaku pacaran remaja, lcarena selain pacaran adalah hal yang bisa dibtakan selalu 
identik dengan dunia remaja. dalam alctivitas pacaran juga dapat daelusuri 
baga.imana sikap remaja tentang norma dan adat ketimuran yang sebarusnya m3Sib 
berlaku dan dijunjung tinggi ini. 
1.2 Permasalahan 
Dari uraian Jatar belakang diatas, maka permasalahan yang ingin diteliti 
dalam pcnelitian ini adalah: 
I. Bagairnana karakteristik remaja yang pacaran di kecamatan Genteng, Gambiran, 
Kalibaru, Sanggaran, dan Glenmore kabupaten Banyuwangi. 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku pacaran remaja di kecamatan 
Genteng, Gambiran, Kalibaru, Sanggaran, dan Glenmore kabupaten Banyuwangi. 
1.3 Tujuao 
Adapun IUJuan yang mgin dicapai dati penelitian ini adalah: 
I. Mengetahui karakteristik remaja yang pacaran di kecamatan Genteng, Gambiran, 
Kalibaru, Sanggaran, dan Glenmore kabupaten Banyuwangi. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh pada perilaku pacaran remaja di 




Sesuru dengan tujuan yang ingin dicapai, maka mantaat yang ingm d1arnbtl 
dari penelitian im adalah· 
I. Dapat mengetahui karakteristik remaja yang pacaran serta fal1or-faktor yang 
mempo:ngaruh1 perilalu pacaran remaja d1 kecamatan Genteng. Gambuan. 
K.alibaru, Sanggaran, dan Glenmore k.abupaten Banyuwangi. 
2. Dapat diperoleh masukan tentang keadaan remaja saat ini, apa yang sedang 
teJjadi pada remaja, sehingga pihak yang berwenang dapat melal-uk.an usaha 
untuk mencegah a tau setidaknya mengurangi akibat-akibat negatif yang bakal 
timbul karena kecenderungan yang sedang terjadi. 
1.5 13ataun Maulah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
I. Kuisioner yang disebar hanya untuk remaja yang bersekolah setingkat SL TP dan 
SLTA 
2. Daerah penycbaran kuisioner adalah kabupaten Banyuw'llllgi, dan hanya pada 
kecarnatan Genteng, Gamb1ran., K.alibaru. Sanggaran dan Glenmore. 
3. Semua data yang d10lah hanya berdaurkan atas variabel-variabel yang terdapat 





TINJA UAN PUST AKA 
2.1 Tinjauan Psikologi 
2.1.1 Definisi Remaja 
Remaja adalah pemuda-pemudi yang berada pada masa perkembangan yang 
disebut masa adole.senr1 (masa menuju kedewasaan) yang merupakan taraf 
perkembangan dalam kehidupan manusia, dirnana seseorang sudah tidak dapat 
disebut anak kecil lagi, telllpi juga belum dapat dikatakan orang dewasa: Pembagian 
masa remaja, bi la dilihat dari aspek perkembangannya, secara global berlangsung 
anlara usia 12 sampai 21 tahun. Dengan pembab>ian: 
Remaja awal, adalah masa remaja dengan usia antara 12 th - 15 th. 
Remaja pertengahan, adalah masa remaja dengan usia anlara 15 th - 18 th 
Remaja akhir, adalah masa remaja dengan usia antara 18 th - 21 th . 
Mcskipun an1ara masa anak-anak dan masa remaja tidak terdapat batas yang 
jelas, namun lllmpak adanya suaru gejala yang tiba-tiba dalam permulaan masa 
remaJa, yairu geJ&Ia timbulnya seksualitas, hmgga masa remaja tersebut dapat juga 
disebut sebagai masa pubertas. lstilah pubertas datang dari kata puber (yairu 
publescem) Kata lainnya adalah pubescere yang berarti mendapat pubes atau ram but 
kemaluan, yairu Ianda kelamin sekunder yang menunjukkan perkembangan seksual. 
Bila selanjutnya dipakai istilah puber, maka yang dimaksudkan adalah remaja sekitar 
masa pemasakan seksual. Pada umumnya masa pubertas terjadi antara 12 - 16 tahun 
pada anak laki-laki dan 1 1 - 15 !ahun pada anak perempuan. 
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2.1.2 Ciri Masa Remaja 
Ciri dan masa remaJa yang dapat dijadikan acuan untuk mendefinisikan masa 
rernaja meliputi: 
- PertumbuhQJijisik 
Penumbuhan fisik pada remaja mengalami perubahan yang sangat cepat, 
lebih cepat dibandingkan dengan masa kanak-kanak dan masa dewasa Untuk 
mengimbangi penumbuhan yang cepat itu rcmaja membutuhkan makan dan ndur 
yang banyak. Perkembangan fisik remaJa jelas terlihat pada tungkai tangan. tulang 
kaki, otot-otot rubuh yang berkembang pesa(. sehingga anak kelihatan berrubuh 
tinggi tetapi kepala mereka masih mirip anak-anak. 
- Perkemlxmgan seksual 
Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang menimbulkan 
masalah dan menjadi penyebab timbuJnya perkelahian, bunuh diri, dan sebagainya. 
Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya adalah alat 
produksi sperma rnulai bcrproduksi, mengalami rnasa mimpi basah yang pertama 
yang tanpa sadar mengeluarkan sperma. Ciri lainnya adalah pada Ieber menonjol 
buah JBkun yang mernbuat nada suara menjadi besar, kemudian diatas bibir dan 
disekitar kemaluan mulai tumbuh bulu-bulu (rambut) dan sebagian kecil remaja pria 
ada yang memiliki bulu-buJu hal us dtsekitar dada. Sed.angkan pada anak perernpuan. 
juga terdapat rarnbut-rambut halus disek:itar kemaluan. Selain itu rahimnya sudah 
bisa dibuahi karena sudah mendapatkan menstruasi yang pertarna Dan karena 
produksi hormon dalam tubuhnya, dipermukaan wajah bertumbuhan jerawat. dan 
terjadi penumpukan lemak yang membuat buah dada menjadi tumbuh.Pinggul juga 
mulai melebar dan paha membcsar. 
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- Cara berfikir kausalitas 
Yang d1maksud dengan cara berfikir kausalitaS adalah segala sesuaru )ang 
menyangkut hubungan sebab akibat Misalnya remaja yang duduk didepan pintu, 
kemudian orang tuanya melarang sambil berkata upantang", remaja tersebut akan 
mempertanyakan mengapa hal 11u tidak boleh. Remaja juga mulai berpik:ir knns 
sehingga mereka akan melawan orang tua, guru, atau lingkungan yang masih 
menganggap mereka sebagai anak kecil. 
- Emosi yang meluap-blap 
Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan keadaan 
hormon. Suatu saat mereka sedih sekali, tetapi cepat pula untuk berganti menjadi 
marah yang meluap-luap. Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai diri mereka 
daripada pikiran mereka sendiri. 
- Mulai tertarik pada lawanjenis 
Dalam kehidupan sos1al remaja, mereka mulai tertarik pada Ia wan jenis dan 
mulai berpacaran Secara biologis anak perempuan lebih cepat matangnya danpada 
anak laki-laki. Anak gadis yang berusia 14 sampai 16 tahun cenderung WJtuk tidak 
merasa puas dengan perhatian pemuda yang seusm dengan dirinya Oleh karerta itu, 
ia mudah tertarik pada pemuda yang usianya beberapa tahun berada diataSnya. 
- Menarik perlultian lingkungan 
Pada masa remaja im, mereka mulai mencari perhatian dari lingkungannya, 
berusaha mendapalkan status dan peranan dalam berbagai kegiatan. Remaja akan 
mencari peranan diluar rumah bila orang rua dan keluarga masih menganggap 
mereka anak keel! . 
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• Terikat dalam keJompok 
Remaja sangat tertarik kepada kelompok sebayanya sehingga udak jarang 
orang tua dinomordualcan sedangkan kelompoknya dinomorsatukan. Dalam 
kelompok itu mereka dapat sating memberi dan berbagi cerita, juga dapat 
melampiask.an perasaan tenekan yang merek.a hadapi. 
2.1.3 Pacaran Dalam Kehidupan Remaja 
Pacaran rnerupakan hal yang sudah biasa dan tidak mengherankan dJ jaman 
sekarang mi. Masa remaja yang identik dengan masa pencarian jati diri, yang butuh 
seseorang untuk dapat dijadikan contoh, dan remaja juga butuh suatu pengak-uan. 
Para remaja cenderung tidak mau disebut anak kecillagi, mereka butuh bu.kti bahwa 
mereka sudah cukup besar, cukup menatik, sudah pantas pacaran, dan sebagainya 
Mak.a begitu ada yang memberi perhatian, hatinya kontan berbunga-bungan dan 
dapat teljadi pacaran. Menurut Suk.ardi ( 1995), definisi pacaran adalah suatu periode 
dalam perkembangan kehidupan mdividu untuk mencapai hakikat ptia dan wanita 
yaitu hidup berpasangan dan mei311Jutk.an kerurunan. 
Ada pun alasan seseorang mgin berpacaran adalah: 
I. login menunjukk.an daya tarik. 
Diantara sekian banyak alasan ataupun sebab kenapa orang berpacaran, 
terutama dalam dunia rernaja, terutama bagi mereka yang pertama kali pacaran 
biasanya adalah ingin menunjukkan daya tarik. Daya tatik tersebut dapat berupa 
penampilan fisik yang cantik ataupun ganteng, dan dapatjuga berupa kepintaran atau 
kecerdasan. 
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2. Karena ikuHkutan 
Alasan lain unruk berpacaran adalah karena ikut-ikutan. Halmi sering tel)adl, 
terutama dikalangan remaja ·'pemula". Karena ternan sepennainan ataupun ternan 
sebayanya sudah punya pocar, rernaja tersebut rnerasa gengsi, malu atau merasa 
ketinggalan dan ternannya yang sudah punya pacar tersebut. Maka rnulailah ta 
mencoba unruk berpacaran dengan orang yang mau dijadikan pacar atau dengan 
orang kebetulan yang mgm rnenjadikannya pacar. 
3. Ingin bersenang-senang 
Tak dapat dipungkiri, dalam berpacaran dapat rnemberi suatu kesenangan 
tersendiri . Ada ternan yang bisa diajak ngobrol atau bercanda, ada ternan unruk 
nontoo, rnengeljakan PR, dan selalu rnenghibur dikala sedih. Faktor inilah yang 
dijadikan alasan wlluk berpacaran. 
4. In gin tahu tentang orang lain. 
Alasan lainnya ada.lah tngin rnengetahui orang lain. Dalam proses pacaran, 
kedua belah pihak Jadt rnengenal pasangannya lebih jauh, rnulai dari watak, 
kelebihan yang dirnilik1, latar belakang keluarga dan sebagainya. Sehingga dan 
sernua hal diatas, ada sesuatu yang dibanggakan didepan ternan-temannya . 
5 Belajar bennasyarakat 
AJasan berpacaran untuk hidup bennasyarakat sudah didasari oleh 
ketenarikan secara kepribadtan. Jadi dalam berpacaran tersebut sudah didasari oleh 
motivasi yang serius. 
6. Ingm mencari pasangan yang serius. 
Pacaran yang paling serius adalah pacaran yang didorong oleh keinginan 
mencari calon suami atau istri. Dalam proses pacaran ini segala persoalan sudah 
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dipikirkan dengan lebih serius,misalnya mengenai latar belakang keluarga, agama. 
prospek masa depan, dan lain sebagainya. 
Sesuai dengan alasan seseorang untuk berpacaran, maka dasar yang dipakal 
untuk memilih pacar adalah penampilan fisik. kepnbadian, kecocokan pandangan 
hidup, kepandalan, kematangan, kehidupan sosial, dan punya perbatian. 
2.1.4 Perilaku Pacaran Remaja 
Perilaku sebagai bagian dari ciri pubertas dalam dunia remaja biasanya 
ditunjukkan dalam sikap, perasaan, keinginan dan perbuatan. Dalam proses pacaran 
terdapat suatu perilaku pacaran yang terdiri atas surat-suratan, telpon-telponan, ape! 
malam minggu, pegangan tangan sampai pada berhubungan seks. Hal itu semua 
didasari oleh dorongan ciri pubertas tadi. Tetapi seharusnya tidak semua perilaku 
diatas dilakukan. 
Dalam tiap generasi terdapat perbedaan perilaku dalam berpacaran. Hal-hal 
yang ditabukan oleh remaja jaman dahulu scperti berciuman dan bercumbuan 
sekarang banyak dibenarkan oleh remaja saat ini. Bahkan sebagian kecil dati remaja 
setuju dengan adanya free sex dan sebagian kecil pula mengaku telah melakukan free 
sex tersebut Tidak heran., karena remaja masa kini menganggap bahwa ungk.apan-
ungk.apan cinta apapun bentuknya adalah baik sejauh kedua pasangan tadi sating 
tertarik. Hal ini dtsebabkan oleh kemajuan teknologi sehingga informasi yang 
diterima walaupun tidak sesuai dengan norma dan adat ketimuran ditiru oleb 
sebagian remaja kita. Salah satu perilaku seksual remaja yang negatif, sebagai bagian 
dari juvenile defmquency (kenakalan remaja) teljadi dari berbagai macam fa.ktor 
penyebab, yaitu ilngkungan, bahan bacaan, bioskop, video cassene, dan sebagatnya. 
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Semua itu sangat mempengaruha dalam perkembangan sikap atau penlaku 
seksualitas remaja. 
Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual, bruk dengan Ia wan jems maupun dengan sesama jenis. Perilaku seksual aru 
dapat berbentuk perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu dan 
bersenggama. 
Menurut Hurlock ( 1996) terdapat pol a keintiman seksual dalam berkencan 
atau berpaca.ran. Adapun pola keintiman seksual yang dimaksud adalah berciuman, 
bercurnbu ringan, bercurnbu berat , dan berhubungan seks. 
Dalam proses pacaran, ada banyak faJ..'tor yang membentuk. gaya pacaran 
seseorang. Faktor tersebut harus dikembalikan kembali pada kepribadian sebagai 
salah satu pembentuk pcrilaku. Sejak dahulu telah disepakati bahwa pribadi tiap 
orang atu tumbuh atas dua kekuatan yaitu kekuatan dari dalam yang sudah dibawa 
sejak lahir, berwujud benih, bibit atau sering disebut juga sebagai kemampuan dasar. 
Menurut Ki Hajar Dcwantara (Psikologi Kepribadian,l986), kemampuan dasar ini 
disebut juga sebaga1 falctor dasar. Kedua adalah faktor dari luar atau faktor 
lingk'Uilgan yang disebut juga sebagai faktor ajar. Dari kedua fak'lor pembentuk 
pribadi seseorang 1tu bel urn d1sepakati faktor yang lebih kuat dari keduanya. 
Disamping itu, didalam diri manusia sendiri terdapat dua dorongan pokok 
yang mendorong serta melatarbelakangi segala penlakunya, yaitu: 
I. Dorongan kemasyarakatan, yang mendorong manusia bertindak untuk mengabdi 
kepada masyarakat. 
2. Dorongao keakuan, yang mendorong manusia benindak untuk mengabdi kepada 
aku sendiri. 
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Faktor pcmbentuk pcrilaku yang ditunjukkan pada kepribachannya dan 
dengan adanya dorongan dalam melatarbelakangt segala perilaku manusta, maka blla 
dikaitkan dcngan dunia pacaran remaja dapat ditarik suaru kesimpulan, bahwa segala 
sesuaru yang melatarbelakangi perilaku pacaran remaja bergantung pada dorongan 
keakuan, yaitu dorongan yang mendorong seseorang untuk mengabdi pada diri 
sendiri. Faktor dari dalam yang mempengaruhi adalah tingkat pcodidikan, yang 
dalam penelitian mi ditandai dengan pendidikan formal dan pcndidikan informal 
Disamping itu tem1asuk juga status anak dalam keluarga, apakah terrnasuk anak 
kandung, anak punt,'llt, atau anak tiri, sena apakah termasuk anak sulung, anak 
tengah atau anak bungsu. Fak'1or dari dalam yang mempengaruhi perilaku seksual 
sebagai ciri pubenas dapat ditandai dengan dorongan mencari pasangan, dan 
dorongan untuk melakukan onani atau masturbasi. 
Faktor dari luar atau faktor lingkungan terbagi atas dua, yaitu lingkungan 
keluarga dan lingkungan ternan sepermainan. Dari lingkungan keluarga ditunjukkao 
oleh status orang tua yang berupa gelar, pekerjaan, ataupun status ekonomi 
Sedangkan dari lingkungan sepermainan ditunJukkan oleh ajakan-ajakan, yang dalam 
penelirian mi berupa ajakan unruk melihat gambar atau film porno. 
2.2 Tiojauan St.ti$tik2 
Statistika adalah ilmu yang mempclaJari tentang cara memperoleh, 
mengumpulkan, menyajikan, menganalisis dan menarik kesimpulan dimana terdapat 
adanya keudakpastian dan variasi. Statistika sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu 
statistika deskriptif dan statistika inferensia. 
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Statistika deskriptif atau yang disebut pula sebagai statistika deduktif 
membahas tentang pengumpulan dan peny&Jran data sehingga dapat ·memberikan 
informasr yang Jelas. Sedangkan statistika inferensia atau yang disebut juga sebagai 
statistika induktif membahas tentang cara menginterpretasikan dan menyirnpulkan 
data berdasarkan sam pel. 
Dalam penelitian kah ini metode analisis yang digunakan adalah analtsts 
statistika deskripttf, anaJisis tabel kontingensi, dan anal isis regresi logistik. 
2.2.1 Analisa statistikll deskriptif 
Analisa statistika deskriptif adalah suaru analisis yang berkaitan dengan 
pengumpulan data dan cara penyajiannya sehingga dapat memberikan informasi 
yang berguna. Ocntuk penyaj iannya biasanya menggunakan diagram, label, 
histogram, dan lain-lain. 
2.2.2 Tabel kontiogensi dua dimensi. 
Metode statistika dapat digunakan unruk menganalisa data yang bersifat 
kualitatif, dimana data merupakanJwnlahan atau kategori yang bersifat dislcrit seperti 
dalam penelitian ini. Peojelasan tentang proporsi atau frelruensi yang meounjukkan 
hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor dapat ditunjukkan dalam 
tabel kontingensi dua dimensi. Tabel kontingensi dua dimensi adaJah tabel yang 
mencatat data hasil pengamatan dengan melibatkan 2 variabel yaitu X dan Y. Sel 
yang dibenruk baris ke-i dan kolom ke-j mempunyai frel'11ensi pengamatan X,J. Tabel 
kontingensi dua dimensi merupakan benruk tabel yang menunjukkan pola hubungan 
antara dua variabel data yang bersifat katcgori, dimana masing-masing variabel 
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tersebut terdiri dari beberapa kelas. Masmg-masing set harus memenuhi syarat 
sebagai berikut 
I. Homogen 
Yang dima.Jcsud dengan homogen adalah suaru set harus terdirilberis• dan obyek 
yang sama. 
2. Murually Exclusive dan Murually Exhaustive 
Mu1uully 1-:.Xclwuve bcran. saling asing, maksudnya tidak boleh ada satupun dan 
anggota kelas yang satu menjadi anggota kelas yang lain. Jadi antara saru level 
dengan level lainnya harus saling asing. Sedangkan Mutually F.xhaus11ve adalab 
dekomposisi secara lengkap sampai pada unit terkecil, sehingga bila kita melalru.kan 
klasifikasi pada satu unsur, unsur tersebuJ hanya dapat diklasifikasikan pada satu 
kelas saja, dan tidak ada satupun yang dapat dimasukkan dalam kelas tertentu, atau 
dengan kata lain semua harus masuk pada kJasifikasi yang kita lakukan. 
3. Skala pengukuran nominal dan ordinal. 
Skala nominal adalah skala suaru pengukuran yang hanya menunjukkan suaru 
perbcdaan antar kelas, contohnya adalah agama, jenis kelamin, dan sebagainya. 
Sedangkan skala ordmal adalah skala pengukuran yang bukan hanya membedakan., 
tetap1 juga menunJukkan adanya urutan atau tingkatan. contohnya adalah jenjang 
pendidikan, yairu TK, SO, SMP dan sererusnya. 
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Bentuk dari lllbel dua dimensi terlihat pada Ulbel 2.1. 
Tabel 2.1 Tabel kontingensi dua dimensi. 
Variabel 2 3 IOU! I 
I XII Xu Xn x,J x,. 
2 Xz1 Xu Xn X2) x2. 
3 x), XJ2 XJJ x)J XJ~ 
X,J X, X,~ 
Total X x ..... 
Keterangan : X,1 : banyalmya pengamatan pada baris ke-i kolom ke-j 
X.., : jumlah seluruh pengamaUln 
Xi, : jumlah pengamatan pada baris ke-i 
x., : jumlah pengamatan pada kolom ke-j 
Dengan probabiliU!S setiap sel adalah P,J V ij. 
Probabilitas baris ke-i adalah P,. dan probabilitas kolom ke-j adalah P +J• sehingga 
bila X dan Y independen maka P,J a P,,. P+j 
Untuk mengetahut adanya hubungan antara 2 variabel yang ditetapkan, 
digunakan UJi independensi, dengan hipotesa sebagai berilrut: 
Hipotesa : Ho : P,1 • P, •. P+J 
Atau dengan kata lain, dapat pula ditulis sebagai berilrut: 
Hipotesa: Ho : Antara variabel X dan variabel Y saling independen 
H, : Antara variabel X dan variabel Y saling dependen 
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Statistik uji: 
Statistik UJI yang dagunakan adalah Statisuk ujt Pearson Chisquare ex\ )31tU. 
(2 t ) 
dengan : m,1 = P,1 • X-
Keputusan: 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai statistik uji dengao 
' nilai tabel dengan derajat bebas (i-1 )(j-1) pada taraf signitlcansi a. Bila nilai x-
hitung lebih besar daripada x2 tabel maka hipotesa no! ditolak yang artinya adalah 
terdapat hubungan antara variabel X dengan variabel Y ( antara variabel X dan Y 
sating dependen}. 
2.2.3 Analisa Regresi Loglstik 
Metode rcgresi merupakan komponen penting dalam analisa data untuk 
menggambarkan hubungan an tara variabel respon dengan satu atau beberapa variabel 
prediktor. Tujuan dari analisis dengan menggunakan metode ini adalah memperoleh 
model yang paling batk dan sederhana yang dapat menggambarkan hubungan antara 
variabel respon dengan satu set variabel prediktor. Perbedaan metode regresi hruer 
lclasik dengan metode regres• logisnk yaitu metode regresi linier digunakan apabtla 
vanabel respon adalah brlangan kontinyu, sedangkan regresi logistik digunakan 
apabila variabel respon adalah bilangan diskrit. 
Dalam penelitian im, regresi logistik yang dipakai adalah regresi logistik 
dikotomus atau biner, dengan ilustrasi sebagai berikut: 
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Y = 0, apabila hasil tidak terjadi. 
Y = I, apabila basil terjadi. 
Dalam keadaan demikian, maka variabel Y mengikuti distribusi bernoulli 
dengan fungsi probabilitas sebagai berilrut: 
f(y,) = P,'· (I- P, )11-' ' 1 ; y, 5 0,1 
dimana : P, = P(y, • I) 
1 ika y, = 0, maka fly,) = I - P, 
y, • I, makafly,) • P, 
Adapun fungsi logistik regresi dinyatakan sebagai : 
I 
/(z)= I _, 
+e 
;- oo <z<+ oo 
Bila diterapkan ni lai z pada rumus/(z} diatas, maka didapat: 
• Untuk z - -oo, maka nilai/(z) adalah: 
/(:) = f(-oo) 
=---1 + e-1""1 
.. 0 




Sehingga nilai f(z) selalu berada antara 0 dan I, atau nilai peluang (resiko 
individu) selalu berada antara 0 dan I. 
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Adapun b'Tafik dari fungsi logistik adalah: 
Gam bar 2. I Gambar dari fungsi logistik 
Kurva pacta gambar 2. 1 adalah kurva dari fungsi logistik yang menyerupai 
huruf S. Dari kurva tersebut menunjukkan bahwa fungsi logistik menggambarkan 
probabilitas atau resiko dari seseorang individu. Dimana nilai Z adalah kombinasi 
dari beberapa faktor resiko yang menyebabkan suatu outcome (kejadian), dimana 
efek dari Z dapat minimal dengan rendahnya nilai Z sampai pada batas tertentu, dan 
kemudian naik denga.n tajam dan akan tetap tinggi disekitar satu. 
Model umum regresi logtsnk adalah: 
( ) _ exp(,80 + .O,X, + ........ + .O,X, ) IT X 1 - -:---""'-'"-"::-'--7-'-:------'--'-:-..:....:..._ 
I + exri.,/J0 + /J1 X , + .... + {J, X, ) (:? ) ) 
dengan k adalah banyaknya variabel bebas. 
Untulc memudahkan dalan melakukan estimasi parameter maka model regres1 
Jogistik ditransformasi terlebth dahulu yang dikenal dengan nama transformasi logit 
sehingga diperoleh fungsi g(x) yang linier parametemya. 




= ln[exp(.80 + P,X, + ....... +P,X, )] 
=Po+P,X,+ ....... +p,x, (2 .4 ) 
Pada y, • n(.r,) .,. &,. Ada dua macam nilai error, yaitu: 
Jika y • I, maka tr a I -ll(x1) dengan peluang n(x,) 
y • 0, maka £1 • • ll(.r1) dengan peluang I • n(x;) 
Maka erromya mengilruLi suatu distribusi den&>an nilai tengah = 0 dan nilai 
variansnya "' n(x1).(1-n(x1)] . Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut 
o J.l = E (e) 
e ( l ·!!(x,)J(n(x;)) + (·!!(Xi))(l·ll(X,)) 
a 0 
: [ 1-n(x,) )2( lt(x,) I + [ -!!(x,) ]2[1 -!!(x,) J · 02 
= [I • 21l(x,) + 112(x,)l[ !!(x,)] + [n2(x1))[1-ll(x1)) 
Peodugaan Parameter 
Pada regresi linier metode umum yang digunakan untuk menduga parameter 
adalah metode least square. Pada metode tersebut, nilai !30 dan 131 dapat ditentukan 
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dengan mcmimmumkan jumlah kuadrat sisa nilai pengamatan Y dan mla1 
dugaannya. Akan tet.api metode tersebut tidak dapat diterapkan pada model yang 
mempunyai variabel dependen yang bersifat bmer. 
Pada regresi log~suk dapat digunakan metode Maximun Likelihood. Penduga 
Maximum Likelihood dlpilih untuk nilai taksiran 13 dengan cara memaksimalkan 
fungsi likelihood. Fungsi likelihood dinyat.akan dengan: 
((x,) = .n{x,Y• [1- JT(x,)] -y· (2 5) 
Jika pengamatan independen, maka fungsi likelihood yang dihasilkan dari persamaan 
(2.5) adalah: 
l(fl) = IT ((x,) 
1•0 
• JT(x,}L '· [1 - JT(x,)F)-r.) (2.6) 
Dari persamaan diatas, akan lebih mudah memaksimalkan log 1(13) yang 
disebut log likelihood, yang d1definisikan: 
L(/1) = ln[t(/1)] 
• • 
= L:>. In JT(x,) + L (I - y, )ln[l - JT(x, )] 
,.. . .. 
• • • 
= LY, lnn(x, )+ LJn[l - .n{x,)}- L;y, ln[l-n-(x;)} 
,., 1•1 ,., 
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(2 7) 
Persarnaan log likelihood ini didiferensialkan terhadap masing-masing 
elemen p, Sehingga diperoleh persmaan likelihood sebagai berikut : 
(2.8) 
denganJ • 0, I, 2, .... , p 
Hasil penurunan penama L(p) pada persamaan 2.8 . persamaan likelihood 
diestimasi dengan iterasi, karena 1tr tidak linier terhadap p. Dengan metode Newton 
Raphson paramerer P ditaksir melaJui iterasi sebagai berikut : 
(2.9) 
Kererangan: 
exl I/j'\) ( 'j'l "\_;.o 
Jr x, =I+ exj f~'\) 1.,.o 
(2. I 0) 
z<'l=Jo{ !r{x,Y ]+ y,-n{x,Y 
I u(xJ !r{x,YfJ - !r{x,}] (2.11) 
X "' matrik vanabel prediktor 
v·' • Diag (n,Jt(x;X 1-n(x,)J 
dimana : t = 0, I, 2, ...... , sampai koovergen 
Algoritma 
I. Gunakan nilai dugaan awal p(O) dan dimasukkan ke dalam persamaan 2. 10 untuk 
mendapatkan n<0>, kemudian masukkan ke dalam persamaan 2.11 . 
21 
2. Selanjutnya w11uk t > 0 digunakan dengan memakai persamaan 2.9. Kemudran 
lakukan iterdSi sampai memenuhr bataS konvergen untuk 13. 
Peogujiao Parameter 
I. Uji Parsial 
Menurut Hosmer dan Lemeshow ( 1989) untuk menguji keberanian koefisien 
secara parsial d1gunakan uji Wald. Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap ~ 
secara individual. Hasil pengujian secara individual ini akan menunjukkan apakah 
suatu variabel prediktor layak untuk masuk dalam model atau tidak. Hipotesa yang 
digunakan adalah: 
Hipotesa: flo : 13, "' 0 
Statistik uji: 
(2.12) 
dimana: 13, topi adalah peoduga dari 13, 
SE (J},) adalah penduga standan error dari 13, 
Keputusan: 
Statistik UJi wald tersebut mengilruti distribusi Chisquare dengan taraf 
signifikansi a . Kriteria penolakan hipotesa nol jika nilai W, lebih besar nilai x.2 
tabel dengan derajat bebas v (banyaknya paranmeter) dan taraf signifikansi a . 
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2. Uj i serentak 
Ujt serentak ini dilakukan untuk mengetahui peran semua variabel penJelas 
terhadap model secara bersama-sama. 
Hipotesa . Ho : Po .. p,- ... ... .. = p, = 0 
H1 : minimal ada saru p, yang tidak sama dengan no!. 
Statistik uji: 
Statistik UJi yang digunakan adalah statistik uji G atau Likelihood ratio test. 
dengan : 
keputusan: 
n : jumlah keseluruhan (n .. I1Q + n,) 
n, : jumlah observasi pada y = I 
I1Q : jumlah observasi pada y = 0 
(2.13) 
Statistik uji G ini mengikuti distribusi chisquare dengan derajal bebas v 
(banyaknya parameter) dan taraf signifikansi a . Kriteria penolakan hipotesa nol Jika 
nilai G leb1h besar danpada n1lai tabel chisquare. 
Pengujian Kesesuaian Model 
Statistik uji im digunakan untuk menila1 apalcah satu atau lebih vanabel 
prediktor yang belum masuk kedalam model memiliki peran yang penting dalam 
model. 
Hipotesa · Ho : model tanpa variabel predik1or 1er1entu adalah terbaik. 
H, : model dengan variabel prediktor tenentu adalah terbaik. 
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Statlstik UJi : 
dengan · 
Keputusa.n : 
( 2. 14 J 
Lo . log likelihood untuk model tanpa variabel predilctor tertentu 
L1 : log likelihood u.ntuk model dengan variabel pred.ilctor tertentu 
Statistik uji G2 me.ngikuti distnbusi chisquare denga.n derajat bebas v 
(banyak.nya variabel prediktor yang ditamba.hka.n dalam model) dan pada taraf 
sig.nifika.nsi a. Kriteria penolakan hipotesa nol jika nilai G2 1ebih besar daripada mlaa 
chisquare U!bel. 
loterpretasi Koefu ien Parameter 
Setelah kesesuaian model diperoleh denga.n koefisien parameter yang 
sit,'Difikan, maka sela.njutnya nilai koefisien tersebut diinterpretasikan untuk 
menjelaska.n 2 persoalan, yairu· 
I. untulc me.njelaskan hubungan fungsional antara variabel predilaor denga.n 
variabel respon 
2. Untuk me.netuka.n perubahan seuap vanabel prediktor, dengan menentuka.n 
pengaruh tiap-tiap variabel iru terhadap respon 
Untuk menginterpretasakan koelisien ~1 tergantung pada variabel predibomya, 
yaitu dikotomus, polikotomus ataukah kontinyu 
I. Variabel prediktor yang dikotomus. 
Variabel prediktor X bisa dikategorikan dalam 2 kategori yang dinyataka.n 
dengan kode 0 dan I ( dikotomus a tau biner). Disini level a tau kategori satu pada 
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suatu variabel predilctor dibandingkan terhadap level atau kategori keduanya 
berdasarkan nilai ljl yang menyatakan kategori I berpengaruh ljl kali dari kategori 2 
dalam suatu variabel prediktor terbadap respon. Nilai ljl disebut dengan odds ratio, 
yaitu suatu nilai yang nenunjuklcan besarnya pengaruh antara kategori I terhadap 
kategori 2 ( biasa disebut kategori pembanding) dalam suatu variabel predil.wr 
terhadap respon. Sehingga untuk variabel dikotomus a.kan terdapat dua nilai lt(x) 
dan 1-n(x), yaitu yang tenera pada tabel 2.2 
Tabel 2.2 Nilai dari regresi logisuk pada variabel respon dikotomus (biner) 
Variabel Variabel independen 
respon X = I 
Y- 1 n(l) = exp.{fio + p,x,) 
I+ exp(fi0 + .O,x, ~ 
Y~ 2 I 1- tr(l) = 
I + exp(p0 + _81) 
Odd rasio didetinisikan dengan: 
'I'_ tr{1)1(1 - tr{1) _ n(IJI - tr(O)J 
- tr{0).1 1- n(O) - tr{OJ! - tr{l)] 
[ exp(_8
0 + .81) I I J 
_ I + exp(p0 + _81) ~p(.PJ 
- [ exp(,80 ) I I J 
!-:;:. exp(ft0 ) I + exp(ft0 + ,81 ) 
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X ; 2 
tr{O)= exp(ft0 ) 
I+ exp(p0 ) 
I 
1-tr{O) = JM) I +ex 0 
(2.14) 
2. Variabel predik:tor yang polikotomus 
Variabel predictor polikotomus mempunyai kategori lebih dan 2 macam. 
sehingga digunakan variabel dummy. Misalnya untuk k:=l, maka vanabel dummy 
yang drpcrlukan adalah k· l yarru sebanyak 3 buah. Untuk lebih jela.snya dapat dihhat 
pada label beril'llt mi. 
Tabei2.J Pen untuk k =4 
Kategori o, OJ 
I I 0 
2 0 I 0 
3 0 0 
4 0 0 0 
Arti dari tabel diara.s adalah membandingkan setiap kategori I, 2 dan 3 
terhadap kategori 4. 
3. Variabel prediktor kontinyu 
Jika variabel beba.s yang ma.suk kedalam model regresi logistik adalah 
kontioyu, maka interpretasi dari koelisien tersebut bergantung pada umt vanabel 
bebas yang masuk. Misalkan fungsi g(x) = p(l + j}1x koefisien 13a akan memberikan 
perubahan pada g(x) sebesar satu unu x seuap level x dan secara sistemans dapat 
dinyatakan sebagaa p, ~ g(x.,. l)- g(x). Dan apabala x berubah sebesar c unit, mab 
terjadi perubahan g(x), yauu sebesar cp1, dan secara matematis dinyatakan dengan 




3.1 Sumber Data 
BAD Ill 
METODOLOGI PENELITLI\N 
Data yang akan diolah dalam penelitian ini merupakan data sekunder. ya.Jtu 
data hasil lruisioner yang telah disebatkan oleh Dinas Kesehatan Jawa Timur pada 
tahun 2000 di 5 kecamatan pada kabupaten Banyuwangi yang diduga telah 
mengalami pergeseran norma dalam masyarakatnya, yaitu kecamatan Genteng. 
Kalibaru, Gambiran, Sanggaran dan kecamatan Glenmore. Adapun kuisioner yang 
disebarkan adalah ''kuisioner perilalcu analc sekolah (SLTP dan SL TA) dalam rangka 
program kesehatan reproduksi remaja". Kuisioner ini dibuat untuk mengetahui 
seberapa jauh pengetahuan remaja tentang arti kesehatan reproduksi yang salah 
satunya ditandai dengan bagaimana pengetahuan mereka tentang penyakit menulat 
seksual dan HIV/AlDS. Dan hal tersebut disangkutpautkan dengan perilaku mereka 
seputar masalah seksualitas. Karena dalam penelitian ini berrujuan untuk mengetahui 
peri laku remaja yang berpacaran, maka unit sarnpel yang diambil adalah hanya bag• 
remaja yang pernah atau sedang berpacaran 
3.2 Cara Peogambilan Sampel 
Dalam penyebatan kuisioner tentang kesehatan reproduksi ini, teknik 
sampling yang digunakan adalah sistematik random sampling. Adapun tahap-tahap 
pengambilan sampelnya adalah dengan terlebih dahulu mendata semua SL TP dan 
SL T A baik negri ataupun swasta yang terdapat di setiap kecamatan, kemudian 
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dicatat jumlah kelas yang ada ditiap sekolah mulai dari kelas I sampai dengan kelas 
3. Dari kumpulan k.elas yang telah didata, lalu disampling secara sistematik dengan 
suatu bilangan-k Bila suaru kelas terpilih menjadi unit sampling, maka seluruh siswa 
yang ada dikelas terpilih tersebut dtambil sebagai responden. Adapun pelaksanaan 
surveynya seluruhnya diawasi oleh pihalr. Dinas Kesehalan tanpa adanya campur 
tangan dari pihak sekolah. Dari seluruh kuisioner yang disebar, terkUmpul 2885 
kuisioner, yang dalam penelitian tni hanya diambil sebanyak. 676 k.uisiooer yang 
sesuai dengan tujuan pennasalahan. 
3.3 Variabel Peoelitian 
Variabel respon yang diguMkan dalam penelitian ini adalah petilak.u pacaran 
remaja. Sesuai dcngan tinjauan pada bah II diketahui bahwa terdapat pota keintiman 
dalam berpacaran, yaitu berciuman bibir, raba-raba rubuh, raba-raba alat kelamin dan 
berhubungan sek.s. Sehingga dalam penelitian ini vatiabel responnya terbagi atas dua 
k.ategori , yaitu pacaran dengan pola keintiman sek.sual, dan pacaran tanpa pola 
keintiman sek.suai.Penlak.u pacaran tersebut dibedakan k.arena pacaran dengan pola 
keintiman seksual tni belum dapat diterima sebagian besar masyarakat Indonesia. 
Sedangkan variabel predilnomya adalah faktor-faktor yang diduga berpengaruh pada 
perilaku pacaran rema;a.Sehtngga variabel penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
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I. Variabel respon 
Variabel respon dalam peneliuan tm adalah perilaku pacaran remaja, yang terbagt 
atas dua kln.egori. yaitu: 
0. Untuk perilalcu pecaran yang tidalc melalcukan pola keinriman seksual. 
I. Untuk perilaku pecaran yang melalcukan pola keintiman seksual. 
2. Variabel prediktor 
Adapun variabel prediktomya adalah variabel yang diduga berpengaruh pada 
perilaku pacaran, yang terbagi atas: 
Jenjang pendidikan (Xt). Yang dimaksud dengan jenjang pendidikan dalam 
penelitian ini adalah tingkat pendidikan yang dijalani responden pada saat 




- Agama (X2). Agama adalah keyakinan dan responden.Dalam penelitian iru 
penggolongan agama d1sesuaikan dengan kuisioner yang telah disebarkan, yang 
hanya dibedakan atas uga kategori, yaitu: 
I. Islam 
2. Knsten 
3. Lainnya, yaitu agama selain Islam dan Kristen. 
Usia (XJ). yaitu usia responden pada saat kuisioner ini disebarkan. 
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- Pendidlkan orang tua (Xs). yaitu peodidikan orang tua yang diakui respooden 





4. Per&ruruan Tinggi 
Pekerjaao orang tua (X6). Yaitu pekerjaao orang tua yang diakui oleh responden 
pada saat kuisioner ini disebarkan. Pekerjaao orang tua ini dibedalcan atas empat 
kategori, yaitu: 
I. PNS atau ABRJ 
2. Swasta atau wiraswasta 
3. petani atau nelayan 
4. Dan lain-lain 
- Tingk.at pengetahuan tentang penyakit menular seksual (PMS) dan HIV/AIDS 
(X7). Yaitu pengetahuan respooden tentang keberadaao PMS dan HlY/AIDS 
yang dibedakan atas tiga kategori: 
I. tidak mendengar, bila tidak pemah mendengar tentang PMSIHJVIAIDS. 
2. hanya mendengar, bila pemah mendengar saja. 
30 
3. tahu secara pasti, bila mengerti sepenuhnya tentang PMSIHIV/NDS mula1 
dari cara penularan dan pencegahan penyakit. 
Frekuensi ganti pacar (Xa). Yaitu frekuensi ganti pacar yang dialrui respooden 
sampai kuis10ner ini disebarkan, terbagJ ataS tiga kategori: 
I. Rendah, bila responden belum pernah ganti pacar. 
2. ~g. b1la responden S 3 kali dalam berganti pacar. 
3. Tinggi, bila responden > 3 kali dalam berganti pacar. 
Usia pertama kali pacaran (X9) . Yaitu usia pertama kali responden berpacaran. 
- Gambar atau Film porno (XJO). Gambar atau film porno adalah salab satu media 
yang digunakan untuk menampilkan sesosok tubuh atau kegiatan baik dengan 
satu orang ataupun lebih secara vulgar sehingga dapat merangsang oafsu seksual 
orang yang melibat:nya. Kriteria gambar atau film porno ini dibedakan atas dua 
kategori yaitu: 
I. pernah melihat 
2. tidalc pemah melihat 
- Pendidikan agama selain disekolah (X 11 ), dalam hal ini yang dimaksud dengan 
pendidJkan agama selain d1sekolah adalah apakah responden pernah 
mendapatkan pend1dikan agarna yang intensif selain disekolah. Pendidillan 
agama ini ditanda1 salah satunya adalah pemah masuk pesantren bagJ yang 
beragama Islam dan bagi pemeluk agama lain disesuaikan dengan peribadarannya 
masing-masing. Peodidikan agama ini dibedakan atas dua kategori, yairu: 
I. pemah mendapat pendidikan agama selain disekolah. 
2. tidalc pernah mendapat pendidikan agama selain disekolah. 
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Onani atau masturbasi (X 12) . Yang dimaksud dengan onani atau masturbas• 
adalah bennain-main dengan alat kelamin untuk mencapai kenikmatan din 
send1ri. Kriteria ini dibedakan atas dua kategori yaitu: 
I. Pemah melakukan. 
2. Tidalc pemah melakukan 
3.4 Langkab Penelitian 
Langk.ah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
I. Dengan melihat kuis10ner yang telah disebarkan, diperoleh suaru permasalahan. 
Setelah didapat pennasalahan, langkah selanjutnya adalah menaoyakan terlebih 
dahulu kepada petugas Dinas Kesehatan yang bertanggungjawab untuk membuat 
dan menyebarkan kuisioner, seputar latar belakaog disebarkannya kuisiooer ini 
dan kondisi daerah penyebaran kuisioner. Setelah itu kuisioner yang telah 
disebarkan dijadikan data sekunder. Setelah mendapatlcan data, dilalrukan study 
literature untuk memperoleh variabel-variabel yang dibutuhkan. Tetapi, karena 
data yang digunakan adalah data selrunder, maka variabel yang didapat dari has1l 
membaca literature tidak b1sa semuanya terpakai, sehingga variabel yang dipa.kal 
hanya terbatas dari apa yang tercakup dalam kuisioner. 
2. Dan variabel yang telah ditetapkan sebagai variabel penelitian, dilakukan 
pengumpulan data. 
3. Dari data yang telah terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisa 
data. Adapun langkah dari analisa data adalah sebagai beri.kut: 
Analisa deslrriptif untu.k mengetahui karal.:teristik berdasarkan variabel-
variabel yang tersedia. 
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Melakukan analisa kecenderungan dengan tabel kontingensi dua dimensi 
untuk meliluu hubungan antara variabel respon dengan variabel predtktor. 
Melakukan analisis peda model regresi logistik tunggal pada uap variabel 
respon. Dari regresi logisrik tunggal dapat dilihat pengaruh tiap faktor secara 
mdividu dan bagaimana kontribusinya terhadap model dengan melihat nilaJ 
odds rationya. 
Melakukan analisas pada model regresi logistik ganda atau serentak untuk 
melihat pengaruh variabel predilctor terhadap variabel respon. Disini akan 
dimasukkan semua variabel yang berpengaruh signifikan ataupun yang tidak 
secara statistik dalam regresi logistik tunggal. Setelah itu diadakan pemilihan 
model terbaik dengan menggunakan metode eliminasi backward stepwise 
(wald), sehi11gga dapat diketahui variabel prediktor mana yang berpengarub 
signifikan terhadap model. Setelah diketahui model terbaiknya kemudian 
dilihat pengaruh variabel predilctor satu dengan lainoya terhadap respon 
dengan melihat odds ratio. 
4. Menank kestmpulan dan hasil pembahasan 
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Flowchan dari langkah dari penelitian ini adalab: 
Pennasalahan study literature 
Study pendahuluan V ariabel kesel uruhan 
Data selcunder variabel penelitian 
Pengumpulan data 
Analisa Deskriptif 
Analisa regresi Jogistik 
Kesimpulan 






ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisa Oeskriptif 
Dari seluruh responden yang berjumlah 639 reponden, sebelum mehhat 
deskripsi dari faktor-falctor yang mempengaruhi perilalru pacaran remaja, terlebih 
dahulu akan ditampilkan penlaku pacaran remaja itu sendiri. Dari seluruh respooden 
menyatakan 76.1% dari mereka melalrukan surat-menyurat, tilpon. benemu ba.ik 
sebelum ataupun sesudah pulang sekolah. Hal ini disebabkan banyak diantara 
responden yang berpacaran dengan ternan satu sekolah, walaupun mungkin berbeda 
kelas Pada aktivitas bela jar bcrsama, diketahui bahwa hanya 17.1% respondeD yang 
pemah belajar bersama dengan pasangannya. Hal ini mungkin disebabkan oleb 
sebagian besar responden ridak merasa nyaman untuk belajar bersama dengan 
pasangannya, dan lebih nyaman untuk belajar dengan ternan atau sahabatnya sendiri. 
Untuk ape! malam minggu diketahui bahwa 53.7%, responden melalrukan apel 
maJam minggu. Sedangkan untuk pacaran dengan pola keintiman seksual, dari 639 
responden terdapat 231 responden atau 36.2% yang menyatakan telah melakukan 
ciuman bibir dengan pasangannya, sedangkan untuk yang melak:ukan raba-raba 
tubuh terdapat 13.3%. Untuk yang melalrukan raba-raba alat kelamin sekitar 3.6%, 
sedangkan yang pernah berhubungan intim dengan pasangannya terdapat II orang 
atau I. 7%. Dari hasil diatas, dapat dilihat, meskipun para remaja tersebut telah 
melakukan suatu pola keintiman seksual dalam berpacaran, tetapi yang terbesar 
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adalah berciuman bibtr, sedangkan untuk raba-raba tubuh, raba-raba alat kelamm 
ataupun berhubungan seks mempunyai prosemase yang sangat kecil sekah. 
Dati perilalcu pacaran remaJa diatas, diduga perilakunya dipengaruhl oleh 
jenjang pendidikan, usia, agama, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan orang tua. 
tingkat pengetahuan tentang PMSIHIV/AIDS, usia pertama kali pacaran, frel.:uensi 
ganti pacar, pendidikan agama, onani atau masturbasi dan rangsangan dari gambar 
atau film porno. Adapun desk.ripsi dati masing-masing fal1or akan dijelaskan satu-
persatu. 
· Jenjang pendidikan 
Analisa deskiptif pada faktor jenjang pendidikan dapat dilihat dalam tabel 4.1. 
Tabel4.1 Analisa deskriptifpad.a faktor jenjang sekolah 
Jenjang Perilaku Pacaran TotaJ 
Pendidikan Tanpa pola keintiman Dengan pola keintiman 
Frekuensi % Frekuensi % 
SLTP 263 80.7% 63 19.3% 326 
SLTA 152 48.6% 161 51.4% 313 
Total 415 64.9% 224 35. 1% 639 
Pada fa~aor JeOJang sekolah diketahui bah\va 19.3% remaja SL TP telah 
melakukan pola keinuman seksual dalam berpacaran. Angka ini meningkat lagi pada 
remaja SLT A dJmana pada remaja SLTA diketahui babwa terdapat 51.4% remaja 
yang telah melakukan pola keintiman seksual dalam berpacaran. Dari basil diatas, 
terlibat bah\VIl remaja SL TA mempunyai frekuensi jauh lebih besar uotuk melal-ukan 
pola keintiman seksual dalam berpacaran. 
- Agama 
Pada fal1or agama, diketahui bahwa dati agama Islam sebanyak 6 I 0 remaJa 
terdapat 35.1% rnelakukan pacamn dengan rnelalcukan pol a keintiman seksual. 
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Sedangkan dari agama Kristen, 26.3% remaJa yang melakukan pola keintiman 
seksual pada saat berpacaran 
Tabel4.2 Ana lisa deslmptif pada faktor agama 
Agama Perilalru Pacaran Total 
Tanpa pola l:eintiman Dengan pola keintiman 
Frelruensi % Frekuensi % 
Islam 396 64.9% 214 35.1% 610 
Kristen 14 73.7% 5 26.3% 19 
Dll 5 500/o 5 50% 10 
Total 415 64 9% 224 35.1% 639 
Berdasarkan tabel diatas juga diketahui bahwa responden yang beragama 
selain agama Islam dan Kristen mempunyai prosentase 50% remaja yang mela.Jrukan 
pola keintiman seksual pada saat berpacaran. Angka ini sangat besar, tapi barus 
dipahami bahwa angka ini tidal: bisa dijadikan acuan bahwa remaja yang beragama 
selain Islam dan Kristen pasti melakukan pola keintiman seksual dalam berpacaran, 
karena responden yang terdata hanya I 0 orang dari seluruh responden. 
Usia 
Berdasarkan pada tabel 4 3, diketahui bahwa usia responden tersebar dari 
usia II tahun sampai dengan usia 20 tahun. Dan dari rentangan usia itu, frek'llensi 
terbesar dari usia adalah pada usia 15 tahun, yairu sebesar 131 respooden. Dan 
frekuensinya l:embali turun sampai pada usia 20 tahun. sehingga dalam penelitian •ru 
remaja yang terbanyak frekuensinya adalah remaja pada fase pertengahan. 
Pada usia II tahun yang hanya terdiri dari satu responden, mengal'll udal: 
melakukan pola keintiman seksual dalam berpacaran. Pada usia 13 tahun yang 
melakukan pola keintiman seksual dalam berpacaran adalah 13.9% dan pada usia 15 
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tahun tersebut terdapat 28.2% remaja yang melakukan pola keinuman seksual dalam 
berpacaran. 
Tabe14.3 Ana lisa deskriptif pada faktor usia 
Usia Perilaku oacaran 
Responden Tanpa oola keintiman Denaan oola keintiman Total 
Frekuensi % Frekuensi % 
II I 100% 0 I 
12 17 944% I 5.6% 18 
13 62 861% 10 13.9% 72 
14 105 83.3% 21 16.7% 128 
15 94 71.8% 37 38.2% 131 
16 68 64.2% 38 35.8% 106 
17 45 49.5% 46 50.5% 91 
18 17 25.8% 49 74.2% 66 
19 6 23.1% 20 76.9% 26 
20 0 2 100% 2 
Proseotasc responden yang melakukan pola keintiman seksual dalam 
berpacaran semakin besar dengan benambahnya usia, yaitu pada usia 17 tahun, yang 
melakukan pola keintiman sek.sual dalam berpacaran adalah 50.5% dan pada usia 19 
tahun menjadi 76.9%. yang melakukan pacaran dengan pola keintiman seksual. Dari 
angka diatas, disimpulkan bahwa semakin tua usia responden, frelcuensi untuk 
melakukan pola keintiman dalam berpacaran semakin besar. Hal ioi sangat relevan 
dengan apa yang dituliskan oleh Dr. Sarlito dalam penelitiannya, yaitu salah satu 
faktor yang mendukung terjadinya pennasalahan seksualitas diJcalangan remaja 
adalah karena tertundanya usia perkawinan. Dari basil penelitian ini, semakin tua 
usia responden, dorongan seksual juga semakin besar, sehingga lebih banyak remaja 
yang tidak mampu mengendalikan dirinya, dan akhimya melak'llkan salah satu dari 




Ana1isa deskripuf untuk faktor jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel4.4 Analisa Deskriptif pada faktor jenis kelamin 
Jenis Peri1aku Pacamn Total 
Kelamin Tan Ia keintiman Den an Ia keintiman 
Frckucnsi % Frckuensi % 
Laki-laki 160 61.1% 102 38.9% 262 
Perem uan 2SS 67.6% 122 32.4% 
Total 415 64.9% 224 35.1% 639 
Pada faktor jenis kelamin, seperti tenera pada tabe1 4.4 terlihat bahwa 38. ~lo 
remaja pria mengakui bahwa mereka melakukan po1a keintiman seksual pada saat 
berpacaran. Pada remaja puteri terdapat 32.4%. Oari angka tersebut terlihat bahwa 
persentase responden laki-laki sedikit berbeda dengan responden perernpuan dalam 
hal melakukan pola keintiman seksual pada saat berpacaran. HaJ ini mungkm 
disebabkan tidak semua posangan ikut menjadi responden dalam penelitian 1m, 
sehingga komposisinya tidak sama 
Pendidikan orang tua 
Pada faktor pend1dikan orang tua diketahui bahwa bagi remaja yang 
pendid1k.an orang tuanya adalah lulusan SO terdapat 34.1% remaja yang melakukan 
pola keintiman seksual dalam berpacaran. 
Tabe14.5 Ana lisa desknpt if pada faktor pendidikan orang tua 
Pendidikan Perilalru 
Orang Tan Ia keimiman Ia keintiman Total 
tua % Frekuensi % 
so 191 65.9% 99 34.1% 290 
SLTP I 19 64.3% 66 35.7% 185 
SLTA 69 61.1% 44 38.9% 113 PT 36 70.6% 15 29.4% 51 
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Bcrdasar pada tabel 4 . .5, diketahui Juga dati remaja yang pen<hdikan orang 
tuanya setingkat SL TP terdapat 35.7% remaja yang melakukan pola keintiman 
seksual, dan bagi mereka yang pendidi((an orang tuanya setingkat SLTA dan 
Perguruan tioggt benurut-turut terdapat 38.9% dao 29.4% remaja yang mela.kukan 
pola keintiman seksual dalam berpacaran. Angka-angka yang ada daJam tabel tidak 
menunjukkan kecenderungan tenentu hingga dapat dikatakan tidak ada pengaru.h 
pendidikan orang tua terhadap perilal'll pacaran remaja. 
Pekeljaan orang tua 
Analisa pada falctor pekelJaan orang tua dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel4.6 Analisa deskriptifpada falctor pekeljaan orang tua 
Pekerjaan Peri laku Pacaran 
OrangTua Tanoa oola keintiman Dengan pola keintiman Total 
Frekuensi % Frekuensi % 
PNS/ABRI 44 62% 27 38% 71 
Swasta/wi raswasta 217 67.4% 105 32.6% 322 
Petani/nelayan 125 61.9% 77 38. 1% 202 
Lainnya 29 65.9% 15 34. 1% 44 
Berdasar pada tabel 4.6 diketahui bahwa tidak ada kecenderungan yang 
berarti dari pekeljaan orang rua terhadap perilaku pacaran remaja, karena dati tabel 
4.6 terlibat bahwa 38% remaja yang melakukan pola keintiman seksua.J daJam 
berpacaran adalah yang orang tuanya bekerja sebagai PNS/ABRI. Sedangkan untuk 
swastalwiraswasta terdapat 32 6% yang melakukan pola keintiman seksua.J daJam 
berpacaran. Dan untuk yang orang tuanya adaJah petani atau nelayan terdapat38. 1%. 
Jadi tidak ada perbedaan yang berarti antara jenis pekeljaan orang tua terhadap 
perilaku pacaran remaja. 
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Pengetahuan tentang penyakit menular seksual (PMS!HIV1AIDS) 
Tingkat pengetahuan responden tentang penyakit menular seksual 101 
dibedakan atas riga tingkatan, yairu responden yang tidak pemah meodengar. 
responden yang hanya pemah mendengar, dan respooden yang mengetahui secara 
pasu tentang penyakit menular seksual, mulai dati jenis penyakitnya, cara 
penularannya, dan cara pencegahannya. Dari seluruh respooden. 156 remaja atau 
sekitar 24.4% mengatakan bahwa mereka belum pemah mendengar teotang penyaku 
menular seksual. Yang pemah mendengar adalah 431 orang atau 67.4% dan yang 
ragu-ragu adalah 52 orang atau 8.1 %. Sedangkan untuk penyakit AIDS sebag~an 
besar dari responden pemah mendengar, yaitu sebesar 97.7 % atau 624 orang. Dalarn 
penyebaran kuisioner ini, antara penyakit menular seksual memang sengaja 
dipisahkan dengan HIV!ArDS, karena untuk mengetahui pengetahuan responden 
tentang penyalcit menular yang bukan hanya AIDS, sehingga dalam pertanyaan di 
kuisioner disebutkan bahwa yang termasuk penyakit menular seksual adalah Sipilis, 
Kencmg nanah, dan lain-lain. Disamping itu alasan laionya adalah babwa pada saat 
ini penyalcit AIDS bukan hanya menular Iewat hubungan seks, tetapi juga lewat 
tranfusi darah, jarum sunrik, dan Iainnya. 
Setelah pertanyaan tentang peoyalm menular seksual dan AIDS dibedabn, 
maka pertanyaan selanjutnya adalah antara penyakit menular seksual dan AIDS 
kembaJi digabung. Dilihat dari cara penuJaran penyakit menular seksuaJ (PMS) dan 
HJV/AIDS, terdapat 534 orang atau 83.6 % menyatakan babwa PMSIHJV/A.IDS 
menular melalui hubungan seks, dan 72 orang atau 11.3% mengatakan tidak 
mengetahui. Terdapat pula sebagian kecil yang menyatakan bahwa PMS!HIV/AIDS 
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menular lewat malu!nanlair ( 1.9%), lewat udara (I. 7%) dan kombinasi dan ptlthan 
jawaban. 
Dalarn upaya pencegahan penularan penyakit kelarnin dan AIDS, 66 8% 
respondc:n sudah menyatakan jawaban yang sebenamya yaitu dengan menggunakan 
kondom saat berhubungan seks, 16.3% menyatakan dengan menggunakan obat 
pencegahan sebelum berhubungan seks, dan 13.9% menyatakan dengan ndak 
bersalarnan dengan penderita dan lainnya menyatakan tidak tahu ataupun menjawab 
penyak:it tersebut dapat dicegah dengan melalrukan hubungan seks hanya pada ternan 
de kat saja ( 1.4%). 
Dari deskripsi diatas, maka setelah diberi tingkatan sesuai dengan yang telab 
disebutkan pada bab Ill, didapat hasilnya dalam tabel 4. 7. 
Tabel4.7 Analisa deskriptif pada falctor pengetahuan tentang PMS . 
Pengetahuan Perilaku Pacaran Total 
PMS Tal1])3 pol a keintiman Denganpola keintiman 
HlV/AlDS Frek:uensi % Frekuensi % 
Tidak menden~ar 165 78.6% 45 21.4% 210 
Hanya dengar 149 61.3% 94 38.7% 243 
Tahu secara PBSti I 01 54.3% 85 45.7% 186 
Total 415 64.9% 224 35.1% 639 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa bagi remaja yang tidak pemah 
mendengar tentang penyakit menular seksual terdapat 21.4% yang melai'Ukan pola 
keintiman seksual dalarn berpacaran. Sedangkan bagi yang hanya pernah mendengar 
terdapat 38.7% yang melalrukan pol a keintiman seksual dalarn berpacaran. Hal ini 
meningkat lagi pada remaja yang mengetahui secara pasti bagaimana penyakit 
menular tersebut, cara penularan dan pencegahannya temyata yang melakukan pola 
keintiman seksual dalarn berpacaran sebesar 45. 7%. Dari angka diatas, dapat 
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disimpulkan bahwa remaja yang mengetahui secara pasti tentang PMS tidak takut 
dengan adanya ancaman penyakit menular seksual tersebul. Hal ini d!mungkmkan 
karena mereka mengelahui bahwa penularannya adalah lewat hubungan seks. 
sedangkan mereka melakukan pola keintiman seksual 'banya' sebatas ctuman btbtr 
atau raba-raba tubuh. Akan tetapi hal tersebut hanyalah suatu praduga saja. sebab 
hila diteliu lebih jauh, temyata Udale terdapat suatu hubungan langsung antara 
pengetahuan tentang PMSIHTV/AJDS dengan perilalcu. Dengan menggunakan 
analisa Log Linier dikelahui bahwa setelah fa!.1or usia ikut dimasukkan kedalam 
model, terlihat jelas bahwa usia berpengaruh pada tingkat peogetabuan tentang 
penyakit,dan usia juga mempengaruhi pada perilaku pacaran. Untuk lebih jelasnya, 
lihat Iampi ran H. 
Frekuensi ganti pacar 
Analisa deskriptif untuk falnor frelruensi ganti pacar, dapat di lihat pada tabel 4.8. 
Tabel4.8 Ana lisa deskriptif pada falnor frekuensi ganti pacar 
Frekuensi Perilaku Pacaran 
Ganti Pacar Tanpa pola ke intiman Dengan pola keintiman Total 
Frekuensa % Frel.:uensi % 
Rendab 73 80.2% 18 19.8% I 91 Sedang 321 66.2% 164 33.8% 485 
Tinggi 21 33.3% 42 66.7% 63 
Total 415 64 90/o 224 35.1% I 639 
Berdasarkan tabel 4.8, pada tiap kategori menunjukkan prosentase yang 
semakin besar dalam melakukan pola keintiman seksual dalam berpacaran. Hal tni 
terlihat bahwa pada saat remaja yang termasuk dalam kategori rendah (bila 
responden ridak pemah ganu pacar), memiliki prosentase sebasar 19.8% dalam 
melakukan pola keintiman seksual pada saat berpacaran, sedangkan pada responden 
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yang ~ 3 kali ganti pacar (sedang), terdapat 33 8% yang melakukan pola keinuman 
seksual dalam berpacaran. Dan pada responden yang tergolong tingg1, yaatu bila 
responden lebih dari tiga kali dalam berganti pasangan. terdapat 66.7% yang 
melakukan pola keintiman seksual pada saat berpacaran. Hal ini disebabkan pada 
saat responden telah berkali-kali ganti pacar, kemungkinannya adalah responden 
tersebut mempunyai lebih banyak kesempatan daripada responden yang belurn 
pemah ganu pacar. 
Usia pertama kali pacaran 
Analisa deslcriptif untuk faktor usia pertama kah pacaran. dilihat pada label 4.9 
Tabel4.9 Analisa desk.riptif pada falctor usia pertama kali pacaran 
Usia Perilaku Pacaran 
Pertama Tanpa oola keintiman DenRan oola keintirnan Total 
Pacaran Frckuensi % Frekucnsi % 
II 26 86.7% 4 13.3% 30 
12 76 71% 31 29% 107 
13 92 76% 29 24% 121 
14 97 64.7% 53 35.3% 150 
15 77 62.6% 46 37.4% 123 
16 33 50% 33 50% 66 
17 13 43.3% 17 56.7% 30 
18 I 12.5% 7 87.5% 8 
19 0 4 100% 4 
Berdasarkan tabcl 4.9 diatas terlihat bahwa pada saat remaja tersebut 
memulai pacaran pada usia I I tahun, maka terdapat 13.3% yang rnelal"Ukan pola 
keintiman seksual pada saat berpacaran. Angka ini semakin naik pada saat usia 
pertama kali pacaran juga semakin besar. Terlihat bahwa pada responden yang 
t 
pertama kali pacaran pada usia IS tahun, maka yang melakukan pol a keintiman 
seksual dalam berpacaran adalah 37.4%. Sedangkan pada responden yang pertarna 
kali pacaran pada usia 17 tahun, yang melakukan pola keintiman seksual dalam 
berpacaran adalah 56. 7%. Seharusnya dengan semakin muda seseorang berpacaran, 
maka peluang untuk melakukan pola kemtiman seksual dalam berpacaran adalah 
semalan besar, karena hal uu membuat mereka lebih punya banyak kesempatan. 
Tetapt ternyata pada remaja yang baru mulai berpacaran pada usia lebih matangpun 
mempunya1 prosentaSe yang sangat besar. Oleh karena itu alasan yang paling tepat 
dalam menjelaskan gambaran ini adalah k.arena adanya dorongan seksual yang 
semakin besar dengan bertambahnya usia. 
Gambar atau film porno 
Pada faktor gambar atau film porno diketahui bahwa terdapat 45.8% remaja 
yang pernah melihat film porno melakukan pola keintiman seks~l pada saat 
berpacaran. Sedangkan yang tidak pemah melihat gambar atau film porno terdapat 
20.4% yang melakukan pola keintiman seksual pada saat berpacaran. 
Tabel 4. 10 Analisa desluiptif pada faktor Gam bar atau film porno 
Gam bar Peri lak u Pacaran Total 
a tau Tanpa pola keintiman Den.Rl111 pola keintiman 
Film Porno Frekuenst % FreJ..-uensi % 
Pernah I ihat 200 54.2% 169 45.8% 369 
Tidak pernah lihat 215 796% 55 20.4% 270 
Total 415 64.9% 224 35. 1% 639 
Berdasarkan tabel 4.10 terlihat bahwa gambar atau film porno mempunyai 
pengaruh yang cukup besar dalam mempengaruhi perilaku pacaran. Hal ini mudah 
dipahami, karena da lam gambar atau film porno selalu bernuansa vulgar, sehingga 
dapat menimbulkan kembali dorongan-dorongan seksual yang mungkin telah dicoba 
untuk dipendam oleh responden. 
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Pendtdikan agarna 
Ana lisa deskriptif unruk faktor agama dapat dilihat pada tabel 4.11. 
Tabel4 II Analisa deskriptifpada faktor pendidikan agama 
Pendidikan Perilaku Pacaran Total 
Agama Tan_pa pola keintiman Denean _])()Ia keintiman 
Frekuensi % Frel.:uensi % 
Pemah 223 70.1% 95 29.9% 318 
Tidak pemah 192 598% 129 40.2% 321 
Total 415 649% 224 35.1% 639 
13crdasarkan tabel 4. 11 dapat dilihat bahwa bagi remaja yang pemah 
mendapatkan pendid1kan agama, terdapat 29.9% yang melakukan pola keintiman 
seksual dalam herpacaran, sedangkan bagi yang tidak pemah mendapatkan 
pendidikan agama secara intensif, terdapat 40.2% yang melakukan pola keintiman 
seksual dalan1 berpacaran. Dari angka diatas, terlihat bahwa pentingnya bekal agarna 
diberikan kepada remaja dalam membenten1,>i rcmaja dari hal-hal yang buruk yang 
didapat dari pengaruh lingkungan sek.itarnya. 
- Onani atau masturbasi 
Pada faktor onani terlihat bagi yang pemah melakukan onani ada 50.4% yang 
melakukan pola keintiman seksual dalam berpacarao_ Sedangkan yang tida.k. pemah 
melakukan terdapat 30 7% yang melakukan pola keintiman seksual dalam 
berpacaran. 
Tabel4.12 analisadeslcnptifpada falctDronani atau masturbasi 
On am Perilal.:u Pacaran Total 
a tau Tanpa pola keintiman Denganpola keintiman 
masturbasi Frekuensi % Frekuensi % 
Pemah 70 49.6% 71 50.4% 141 
Tidak_J)emah 345 69.3% 153 30.7% 498 
Total 415 64.9% 224 35.1 % 639 
46 
Berdasar pada tabel 4.12, terlihat bahwa onani juga mempunyai pengaruh 
yang sangat besar. Dimana bagi yang pemah melakukan onani mempunya1 
prosentase yang leb1h besar untuk melakukan pola keimiman sek.sual dalam 
berpacaran. 
4.2 Analisa Kecenderungan 
Untuk mehhat vanabel-vanabel prediktor mana S8Ja yang berbubungan 
dengan variabel respon, digunakan analisa kecenderungan. Dengan bipotesa sebaga1 
berikut: 
Hipotesa : Ho : antara variabel respon dan variabel prediktor saling independen. 
II. : antara variabel respon dan variabel prediktor saling dependen. 
Statistik UJI yang digunakan adalah statistik uji chisquare dengan pengambilan 
keputusan menolak Ho ketika nilai pearson chi square lebih besar dari pada nilai tabel 
chisquare pada derajat bebas v (banyak:nya parameter) dan taraf signifl.kansi 5o/o. 
Faktor jenjang pendidikan 
Untuk melihat apakah jenjang pendidikan mempunyai hubungan dengan 
perilaku pacaran, d1gunakan h1potesa 
Hipotesa · 
Ho · udak ada hubungan antara Jenjang pendidikan dengan perilaku pacaran 
H1 · terdapat hubungan antara jenjang pendidikan dengan perilaku pacaran 
Dengan menggunakan SPSS 9,0 didapat nilai pearson Chi-Square sebesar 72.330 dan 
P-value sebesar 0.000, maka kepurusan yang diambil kepurusan tolak Ho karena p. 
value < a (5%) sehingga kesimpulannya adalah ada hubungan antara jenjang sekolah 
dengan perilaku pacaran. 
47 
Dengan cara yang sama, akan didapat nilai pearson Chi-Square dan P-value 
pada tiap faktor terhadap respon, dan ditunjukkan pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Analisa keccnderungan dari faktor yang berpengaruh pada perilaku 
pacaran remaJa 
Keterangan: • signifikan pada a • 5% 
Bcrdasarkan tabel 4.13 diatas. dapat diketahui bahwa faktor yang bersifat 
dependen dengan respon adalah variabel jenjang pendidikan, usia, pengetabuan 
tentang PMS/HfV/AIDS, frekuensi ganti pacar, usia pertama kali pacaran, garnbar 
atau film porno, pendidikan agama dan faktor onani atau masturbasi. 
4.3 Analisa Regresi Logistik 
Untuk melihat hubungan antara variabel respon dengan beberapa variabel 
prediktor yang datanya bersifat kualitatif, digunakan melalui analisa regresi logistik.. 
Langkah awal yang dilakukan adalah meregresikan dahulu setiap variabel prediktor 
terhadap variabel respon {tunggal). Setelah itu baru menuju pada regresi logistik 
serentak, yang bertujuan mcmperoleh model akhir yang lebih baik dan ringkas. 
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4.3.1 Ana lisa Model Regresi Logistik Tunggal 
Dalam regres1 lo~,ristik runggal, dilakukan dengan membuat model antara 
setiap variabel respon dengan variabel pred!ktomya. Hal ini benuJuan untuk 
mengetahui apakah parameter tiap faktor signifikan terhadap model. Dalam regres1 
logistik un1variabel mi akan didapat sebanyak 12 model regresi, yang fungs1 
regresinya terdiri ataS fungsi a gam a, Jenis kelarn1 n, jenjang sekolah dan seterusnya. 
Dari masing-masmg fungs1 diataS, ahn dilakukan pengujian untuk rnelib.at 
apakah parameter fungsi tersebut signifikan dengan melak-ukan uji wald Adapun 
hipOtesisnya adalah: 
Hipotesa: Ho : ~. • 0 
H1 : ~. ;e 0 
Statisti.k uji yang digunakan adalah stat1stik uji Wald dengan kepurusan 
tolak Ho jika W, > ·l tabel pada taraf signifikansi a dan derajat bebas v (banyaknya 
parameter) 
Pemodelan dari masing-masmg faktor dapat dilihat sebagai berikut: 
I. Regresi logistlk runggal pada faktor Jenjang Pendidikan 
Pada faktor Jenjang pend1dikan, terbagi aras 2 kategori, yairu jenjang pendJdJkan 
SLTP dan jenjang pendidikan SLTA. Variabel pembanding adalah pada responden 
yang JCnJang pendidikannya SL TA Hipotesa yang digunakan adalah: 
Hipotesa · Ho : Jenjang pend1dikan udak berpengaruh pada perilaku pacaran. 
H, : jenjang pendidikan mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran. 
Hasll dari pemodelan pada faktor jenjang pendidikan dapat dilihat pada tabel 4. 14. 
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Tabe14. 14 Regresi logistik tunggal pada faktor jenjang sekolah 
Variabel B S.E Wald Db Sil! Exnffi) 
Sekolah (SL TP) - 1.4865 0.1802 68.0641 I 0.0000 0.2262 
Konstan 0.0575 0.1131 0.2587 I 0.6110 
Bcrdasarkan tabel diatas didapat nilai P sebesar 0.000. Nilai ini lebih kectl 
daripada niiBI a sebesar 5% sehingga kepurusan yang diambil adalah tola.k Ho yang 
aninya parameter sesuai Kontnbusi yang diberikan oleh fal..1or jenjang pendJ<iJkan 
terhadap model adalah remaja SL TP yang melaL:ukan pola keintiman dalam 
berpacaran mempunyai peluang 0.2262 kali dibandingkan dengan remaja SL T A 
2 Regresi logistik tunggal pada faktor Agama 
Pada faktor agama, terbagi atas tiga kategori, yaitu Islam, kristen dan lainnya. 
Sedangkan yang dijadikan pembanding adalah yang beragama Islam. Hipotesa yang 
digunakan adalah: 
Hipotesa : Ho : Agama ridak mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran. 
H, : Agama mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran. 
Hasil pemodelan untuk faktor agama dapat dilihat pada tabel4.14. 
Tabel 4.15 Regresi logistik tunggal pada falctor agama 
Variabel . B• S.B ~ Wald Db . Si~ >} 
A gam a 1.5748 2 0.4550 
Kristen .{).4127 0 5277 0.6 I 18 I 0.4341 0.6618 
LaiiUlya 0.6154 0.6381 0.9300 I 0.3349 1.8504 
Konstan .{).6154 0.0848 52.6117 I 0.0000 
Berdasarkan falctor agama ternyata ltdak stgrufikan karena rula1 p. value 
sebesar 0.4550 yang nilainya lebih besar dari a "' 5% sehingga keputusannya adalab 
gaga! tolak Ho yang aninya parameter tidak signifikan. 
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3. Regresi logistik rw1ggal pada faktor usia 
Pada faktor usia, data tidak dikategorikan (kontinyu). Hipotesa yang dtgunakan 
adalah· 
Hipotesa : Ho . usia responden tidak mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran. 
H1 • usia responden mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran 
Hasil pemodelan untulc faktor usia dapat dilihat pada tabel 4.15. 
Tabel4.16 Regresi logistik tunggal pada fa.J..1or usia 
Variabcl B S.E Wald Db Sig 
Usia 0.5706 0.0579 96.9637 I 0.0000 I. 7692 
Konstan -9.5455 0.9212 107.3616 I 0.0000 
Berdasarkan tabel diatas, didapat P-value sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil 
dari nilai a sehingga keputusannya adalah tolak Ho yang artinya parameter sesuai. 
Adapun kontribusi yang diberikan oleh faktor usia terhadap model adalah bag~ 
remaja yang berusia IS tahun mempunyai peluang untuk melakukan pola keintiman 
seksual dalam berpacaran sebesar 0.2716. Sedangkan bagi remaja yang berusia 16 
dan 17 tahun mempunyat peluang masing-mastng sebesar 0.3975 dan 0.5386 unruk 
melakukan pola keintiman seksual dalam berpacaran. Hal ini berani semakin tinggi 
usia, maka peluang untuk melakulcan pola keintiman seksual dalam berpacaran 
semakin besar. 
4. Regresi logisuk tuoggal pada fal.1or jenis kelamin 
Pada faktor jenis kelamin terbagi atas 2 kategori, yaitu laki-laki dan perempuan. 
Variabel pembanding yang digunakan adalah responden yang berjenis kelamin 
perempuan. Hipotesa yang digunakan dalam model ini adalah: 
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Hipotesa: llo : Jenis kelamm udak mempunyai pcngaruh pada p.:rilal:u pacaran. 
lh : Jenis kelamm mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran. 
Hasil pcmodelan dari faktor jenis kelamm ditunjukkan pada tabel 4.17 
Tabel 4.17 Regresi logisttk tunggal untuk faktor Jems kelamin 
B S.E Wald Db Si 
0.2870 0. 1678 0.2946 0.0872 1.3325 
Konstan ..() 7372 0. II 0 I 44.8517 0.0000 
Bcrdasarkan tabel d1atas terlihat bahwa P value sebesar 0.0872. Nilai iru 
lebih besar dari pada nilai a(5%) sehingga keputusannya adalab gaga! tolak Ho yang 
artinya parameter tidak signitikan. 
5. Regresi logistik tunggal pada faktor Pendidikan orang tua 
Pendidikan orang tua responden terbagi atas empat kategori, yaitu SO, SL TP, 
SLTA dan perguruan tinggi. Pembanding yang digunakan adalah yang pendidikan 
orangtuanya setingkat perguruan tinggi. Hipotesa yang digunakao dalam pemodelan 
faktor pendidikan orang tua ini adalah: 
Hipotesa Ho : Pendidikan orang tua tidak berpengaruh pada perilaku pacaran. 
H1 Pendid1kan orang tua mempunya1 pengaruh pada perilaku pacaran 
Hasil dari pemodelan regres1 logJsttk tunggal dari fak1or pendidikan orang tua 
ditamp1lkan dalam tabel 4 18. 
Tabel 4.18 Regres• logisuk tunggal pada faktor pcndidikan orang tua 
Variabel B S.E Wald Db Si 
Pendidikan ortu 1.5910 3 0.6614 so 0.2179 0.3313 0.4324 05108 1.2434 SLTP 0.2855 0.3435 0.6909 0.4059 1.3304 SLTA 0.4250 0.3628 13722 0.2414 1.5296 Konstan 
-0.8749 0.3073 8. 1072 0.0044 
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Berdasark.an tabel diaw. didapat P-value sebesar 0.6614, yang nilai ini lebih 
besar dari a • 5%, sehingga keputusan yang diambil adalah gaga! tolak Ho yang 
aninya parameter tidak sesuai. 
6. Regresi log~stik tunggal pada faktor Peketjaan orang tua 
Pada faktor pckerjaan orangrua. terbagi atas em pat kategori, yaitu PNSI ABRl, 
swasta/wiraswasta, petanilnelayan, dan kategori terakhir adalah lain-lain. vanabel 
pembandmg pada fal..1or pekerjaan orang tua ini adalah orang tua yang pekerjaannya 
PNS atau ABRJ. Hipotesa yang digunakan adalah: 
Hipotesa: Ho : Pekel)aan orang tua tidak berpengaruh pada perilaku pocaran. 
H1 : Pekerjaan orang tua mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran 
Hasil dari pemodelan regresi lo&ristiknya dapat dilihat pada tabel 4.19. 
Tabel4.19 Regresi logostik tunggal pada faktor pekerjaan orang tua 
Variabel . 8 ~~S.E . Wald. Db Si 
1.9676 3 0.5791 
Swasta/wi raswasta -0.2374 0.2718 0.7629 0.3824 0.7886 
Petanilnela an 0.0038 0.2842 0.0002 0.9892 1.0039 
Dll 
-0. 1708 0.4011 0.1813 0.6702 0.8430 
Konstan 
-0.4883 0.2445 3.9903 I 0.0458 
Berdasarkan tabel d.iataS temyata d.idapat nilai P sebesar 0.579 J, yang nilaJ 
tersebut lebih besar daripada nilai a "'5%, sehingga keputusannya adalah gaga! tolak. 
Ho yang aninya parameter tidak sesuai. 
7. Regresi logistik tunggal pada faktor Pengetahuan terhadap PMSIHJV/AIDS 
Faktor pengetahuan terhadap PMSIHTV/AIDS terbagi ataS tiga kategori, yaitu 
tidak pemah mendengar PMSIHIV/AIDS, hanya pemah mendengar, dan tahu secara 
pasti tentang PMS/HlV/AIDS. Sebagai variabel pembanding dalam faktor ini adalah 
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responden yang mengetahui secara pasti renrang PMSIHIV/AIDS. Hipotesa )ang 
dtgunakan untuk melihat apakah faktor pengetahuan tentang penyakit 101 
berpengaruh terhadap model/udak adalah· 
Hipotesa: Ho : Penger.ahuan tentang PMSIHlV/AIDS tidak mempunyai peogaruh 
pada perilalcu pacaran. 
H1 Pengetahuan tentang PMS/HlV/AIDS mempunyai pengaruh pada 
peri laku pacaran. 
Hasil dari pemodelan faktor pengetahuan tentang PMS adalah sebagai beri~:ut: 
Tabel 4.20 Regresi logistik runggal pada faktor penger.ahuan terhadap PMS 
Variabel B S.B . Wald Db Sig ~ 
PMSIHJV/AIDS 26.7783 2 0.0000 
Tidak pernah dengar -1.1268 0.2235 25.4 199 I 0.0000 0.3241 
Hanya pemah dengar 
-0.2882 0.1975 2. 1286 I 0.1446 0.7496 
Konstan 
-0. 1725 0. 1472 1.3729 I 0.2413 
Berdasarkan tabel diatas, temyata P-value (0.0000) lebih kecil daripada 
a=5% sehmgga keputusannya adalah tolak Ho, yang artinya parameter sesuat 
Adapun kontribust dari fal,or penger.ahuan tenrang PMS terhadap model adalah 
remaja yang tidak pemah mendengar tentang PMS mempunyai peluang 0.3241 
untuk melalcukan pola keintiman seksual pada saat berpacaran dibandingkan dengan 
remaja yang r.ahu secara pasri. Sedangkan remaja yang pemah mendengar 
mempunyai peluang sebesar 0.7496 dibandingkan dengan remaja yang mengeni 
dengan pasti penyakit PMS dalam melakukan pola keintiman seksual pada saan 
be rpacaran. 
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8. Regresi logistik tunggal pada faktor Frekuensi ganti pacar 
Pada fal1or frekuensi ganu pacar, data terdiri alaS tiga kalegori, yaitu rendah (btla 
responden belum pemah gami pacar), sedang (bila 5 3 kali ganti pacar), dan tinggi 
(bila > 3 kali ganti pacar). Variabel pembanding yang digunakan adalah respooden 
yang bel urn pemah ganti pacar (rendah). Hipotesanya adalah: 
Hipotesa· llo : Frekuensi ganti pacar tidak berpengaruh pada perilaku pacaran. 
H, : Frekuens1 ganti pacar mempunyai pengaruh pada perilalcu pacasan. 
Hasil pemodelan fa.ktor frekuensi ganti pacar dapat d.ilihat pada label 4.21 . 
Tabel4.21 Regresi lo~::istik runggal pada faktor frekuensi ganti pacar 
Variabel B S.E Wald Db Sig~ -
Frek.ganti pacar 33. 199 2 0.0000 
53 kali (sedang) 0.728 0.280 6.763 I 0.009 2.072 
> 3 kali (tinggi) 2.093 0.375 31.1 45 I 0.000 8. 11 1 
Konstan -1.400 0.263 28.304 I 0.000 
Berdasarkan label diatas, didapat nilai P sebesar 0.0000. Nilai ini lebih kecil 
daripada nilai a • 5% sehingga keputusannya ada.Jah tolak Ho yang artinya parameter 
sesuai. Kontribusi yang dapat diberikan fa.hor ini kedala.m model a.dalah bagi 
responden yang S 3 kali ganti pacar memiliki peluang untuk melakuka.n pola 
keintiman seksuaJ dalam berpacaran sebesa.r 2 kali lebib besar dibandingkan dengan 
responden yang belum pemah ganti pacar, sedangkan bila responden Ielah > 3 k.ali 
dala.m ganti pacar, ma.ka peluangnya menja.d.i 8 kali untuk melakuka.n pola. keintiman 
sek.sual da.lam berpacaran dibandingkan dengan responden yang belwn pema.h ganti 
pacar. 
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9. Regresi logistik tunggal pada faktor usia penama kali pacaran 
Pada faktor usia pertama kali pacaran, data tidak dikategorikan. Hipotesa yang 
digunakan adalah: 
Hipotesa· Ho : Usia penama kali pacaran tidak berpengaruh pada perilaku pacaran. 
H1: Usia penama kali pacaran berpengaruh pada perilal:u pacaran. 
Pemodelan dari faktor usia penama kali pacaran dapat dilihat pada tabel 4.22 
Tabel4.22 Regresi logistik tunggal pada fal1or usia pertama kali pacaran 
Variabel B S.B Wald . Db Sig 
Usia penama pacaran 0.3137 0.0539 33.8312 1 0.0000 1.3685 
Konstan 
-5.0304 0.7688 42.8170 1 0.0000 
Berdasarkan tabel diatas temyata nilai P (0.000) lebih kecil daripada nilai a=5% 
sehingga keputusan yang diambil adalah tolak Ho yang artinya parameter sesuai. 
Adapun kontribusi yang diberikan faktor usia pertama kali pacaran terhadap model 
adalab pada remaja yang usia pertama kali pacaran adalah 15 tahun, peluang untulc 
melakukan pola keintiman seksual pada saat pacaran sebesar 0.4195. Sedangkan 
pada remaja yang usia pertama kali pacaran adalab pada usia 16 dan 17 tabun, maka 
peluang untuk melakulcan pola keintiman seksual pada saat berpacaran masing-
masing sebesar 0.497 dan 0 575. 
10. Regresi logistik tunggal pada falctor Gam bar atau film porno 
Faktor gambar atau film porno terbagi atas dua kategori, yaitu pernah melihat 
gambar/film porno dan tidak pernab melihat gambar/film porno. Variabel 
pembanding yang digunakan dalam falctor gambar atau film porno ini adalab 
responden yang tidak pemah melihat gambar atau film porno tersebut Hipotesa yang 
digunakan adalah: 
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Hipotesa· Ho . Gamba.r/film porno tida.k berpengaruh pada per!laku pacaran 
H1: Gambar/ftlm porno mempunya1 pengaruh pada perilaku pacaran. 
Hasil yang didapat dari pemodelan falctor gambar atau film porno terhadap model 
adalah: 
Tabel4.23 Regresi logistik pada falctor gambar atau film porno 
Variabel B S.E Wald Db Sig 
pemah lihat 1.1949 0.1837 42.3025 I 0.0000 3.3031 
Gambar/BF 
Konstan 
-1.3633 0. 1511 81.3983 I 0.0000 
Berdasarkan tabel 4.23 diatas dapat disimpulkan bahv.'li parameter sesuai. Hal 
m1 kareoa nilai P (0.000) yang lebih kecil daripada nilai a=5%. Sehingga 
keputusannya adalah tolak llo yang artinya parameter sesuai. Kontribusi yang dapat 
diberikan gambar!film porno tersebut terhadap model adalah rernaja yang pemah 
melihat gambar atau film porno mempunyai peluang 3.3031 kali lebih besar untuk 
melakukan pola keintiman seksual dalam berpacaran dibandingkan dengan remaja 
yang tidak pemah melihat. I!al ini dapat dimengeni karena gambar atau film porno 
dapat merangsang nafsu seksual seseorang dan hal itu secara otomatis dapat ditiru 
oleh remaJa yang mellhat tad! 
II . Regresi logistik tunggal pada falnor Pendidikan agama 
Faktor pendidikan agama selain d!sekolah terbagi atas dua kategori. yaitu pernah 
mcndapatkan pendidikan agama dan tidak pemah mendapatkan pendidikan agama. 
Variabel yang dijadikan pembanding dalam falctor pendidikan agama ini adaJah yang 
tida.k pernah mengikuti pendidikan agama selain disekolah. Dengan hipotesa: 
Hipotesa: llo : Pendidikan agama tidak mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran. 
H1 : Pendidikan agama mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran. 
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Hasil pemodelan regresi logistik tunggal pada faktor pendidik.an agama dapat dilihat 
pada tabel 4.24. 
Tabel 4.24 Regresi logistik tunggal pada faktor pendi<likan agama 
Variabel , B S.E Wald Db Sig ~lSI 
Pernah dapat .(),4556 o.16n 7.4214 I 0.0064 0.6341 
Pen<li<likan Agama 
Konstan .(),) 977 0. 1138 12.2028 I 0.0005 
Bcrdasarkan pengujian diatas, diperoleh nilai P sebesar 0.0064. Nilai P mi 
lebih kectl daripada nilai a.(5%) sehingga keputusannya adalah tolak l1Q yang artinya 
parameter sesuai. Ada pun kontribusi fak1or pendidikan agama terhadap model adalah 
bahwa remaja yang pemah mendapatkan pendidikan agama mempunyai peluang 
untuk melakuk:an pol a keintiman seksual dalam berpacaran 0.634 I kali dibandingkan 
dengan remaja yang tidak pemah mengikuti pendidikan agama. Hasil tni 
memperkuat keyakinan penlingnya faktor agama diberikan kepada remaja sebagai 
bekal menghadapi lingkungan yang semakin bebas. 
12. Regresi logistik tunggal pada faktor Onani atau masturbasi. 
Pada faktor onanilmasturbasi, dibagi atas dua kategori, yaitu pemah melalrukan 
onani/masturbasi dan tidak pemah melalcukan onani.masturbasi. Variabel yang 
dijadikan pembanding dalam faktor onani atau masturbasi ini adalah responden yang 
tidak pemab melakuk.an onani a tau masturbasi. Hipotesa yang digunakan adalah: 
Hipotesa: Ho : Onani/masturbasi tidak mempunyai pengaruh pada perilaku pacaran. 
Ht : Onani/masturbasi mempunyai pengaruh pada perilak:u pacaran. 
Hasil pemodelan dari faktor onani atau masturbasi dapat dilihat pada tabel 4.25. 
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Tabel 4.25 Regrest logisuk tunggal pada falaor onani alau OlaSturbasi 
Variabel B S.E Wald Db Sig i=vnfR\ 
Pemah Onani 0.8273 0 1944 18.1038 I 0.0000 2.2871 
Konslan -{),8131 0.0971 70.0771 I 0.0000 
Berdasarkan pengujian dialas, didapat nilai P sebesar O.OOO.NtlaJ ini lebih 
kl:(;i) daripada nilai CL(5%). Sehingga keputusaMya adalah tolak Ho yang amnya 
parameter sesuat. Adapun kontribusi fak:tor terhadap model adalah remaJa yang 
pemah melakukan onani mempunyat peluang 2.2871 kali lebih besar untuk 
melakukan pola keintiman seksual pada saat berpacaran dibandingkao deogan remaJa 
yang tidak pemah melalrukan onani alau masturbasi. 
4.3.2 AnJilba Regresi Logistik Serentak 
Setelah melakukan uji secara individual, maka selanjutnya adalah melak:ukan 
uji keseluruhan untuk mendapatkan model yang paling baik dan sederhana. Metode 
yang digunakan dalarn analisis adalah metode backward wald, yairu dengan 
mernasukkan seluruh variabel prediktor dan secara bertahap dilal"Ukan penilatan 
signiftkansi terbadap variabel yang dikeluarkan dari model sampai diperoleh model 
yang terdiri dan variabel yang dianggap penting. Penilaian s.ignifikansi model 
dilakukan dengan menggunakan uji rauo likelihood (G1) pada setiap lahapannya. 
dengan hipotesa: 
Hipotesa: Ho : model lanpa variabel penjelas tenentu adalah model terbaik 
H,: model dengan variabel penjelas tenentu adalah model terbaik 
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Statistik uji yang digunakan mengikuti distribusi cbisquare dengan derajat bebas v 
(banyaknya parameter). Keputusan menolak hipotesa nol jika G2 lebih besar daripada 
x2 tabel. Adapun hasil dari pengujian multivariabel adalah sebagai berilrut: 
Tabel 4.26 Regresi logistik multivariabel untuk model keseluruhan 
tahap Variabel yang keluar -21og 
likelihood 
G~ db lt-P> p 
0 827.86929 I 
I 626.029 201.841 18 28.87 0 .0000 
2 Jenjang pendidikan 626.029 0.001 I 3.84 0.9787 
3 Usia pertama pacaran 626.037 0.008 I 3.84 0.9303 
4 Pendidikan oran.R~ tua 627.296 1.259 ~ .) 7.81 0 .7390 
5 Jenis kelamin 627.503 0.207 I 3.84 0.6489 
6 Onani 627.583 0.080 I 3.84 0.7771 
7 PMSIHIV/A!DS 628.637 1.054 2 5.99 0.5904 
8 A gam a 629.844 1.207 2 5.99 0.5468 
9 Pekeriaan oranl! tua 635.594 5.750 3 7.81 0.1244 
Berdasarkan label diatas, seleksi model terbaik didapat melalui tahap-tahap 
sebagai berikut: 
- Tahap 0: 
Tahap ini hanya memuat model dengan nilai konstan. 
- Tahap 1: 
Hipotesa: ~ : l3o-= J3 1 • .... .. ... - J3, = 0 
H, : mmimal ada satu jj; ~ 0 
Pada tahap satu ini didapat nilai P-value sebesar 0.000, nilai ini lebih kecil dati a 
(5%) sebingga keputusan yang diambil adalah tolak ~ yang aninya model sesuai. 
Pada tahap ini masih ingin dicari model yang lebih ringkas. Dengan melihat nilai P-
valuenya, temyata faktor jenjang pendidikan memiliki nilai P terbesar, sehingga pada 
tahap berikutnya faktor ini dikeluarkan dari model 
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- Tahap 2: 
Hipotesa: Ho : model tanpa jenjang pendidtkan adalah model terbaik 
H1 : model denganjenjang pendidikan adalah model terbaik 
Pada tahap dua ini, setelah jenjang pendidikan dikeluarkan dari model diperoleh rulai 
P sebesar 0.9787. Keputusan yang diarnbil adalah gaga! tolak ~ karena nilai P leblh 
besar dari a., yang artinya model tanpa jenjang pendidikan adalah yang terbaik. Pada 
tahap ini masih ingin dicari model yang lebih ringkas. !<arena usia penama kah 
pacaran memililci nilai P-value terbesar, maka pada tahap beril;utnya usia penama 
kali pacaran dapat dikeluarkan dari model. 
· Tahap 3: 
Hipotesa: Ho : model tanpa usia pertama pacaran adalah model terbaik 
H1 : model dengan usia pertama pacaran adalah model terbai.k 
Setelah usia pertama kali pacaran dikeluarkan dari model, diperoleh nilai P-value 
sebesar 0. 9303, yang nilai tersebut > a (5%). Sehingga keputusannya adalah gagal 
tolak Ho yang artinya model tanpa variabel usia pertama kali pacaran adalah yang 
terbaik. 
· Tahap4: 
Pada tahap 3 vanabel pend1dikan orang tua memilik.i nilai P-value terbesar, sehingga 
pada tahap 4 ini, variabel pendidikan orang tua dikeluarlcan dari model. 
Hipotesa: ~ : model tanpa pendidikan orang tua adalah model terbaik 
H, : model dengan pendidikan orang rua adalah model terbaik 
Pada tahap 4 ini diperoleh nilai P-value sebesar 0.7390 yang nilainya >a (5%), 
sehingga keputusan yang diambil adalah gagal 10lak ~ yang artinya model tanpa 
variabel pendidikan orang tua adalah model terbaik. 
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- Tahap 5: 
Hipotesa: 110 : model tanpa jenis kelamm adalah model terbaik 
H1 : model denganjenis kelamin adalah modelterbaik 
Pada tahap 5 dengan membuang variabel jenis kelamin diperoleh nilai P-value 
sebesar 0 6489, yang nilainya > a(5%) sehingga keputusannya adalah gaga! tolak Ho 
yang aninya model tanpa van abel jenis kelamin adalah yang terbaik. 
- Tahap 6: 
Hipotesa. Ho : model tanpa variabel onani/masturbasi adalah model terbaik 
H 1 : model dengan vari abel onanifmasturbasi adalah model terba!lc 
Pada tahap 6 dengan membuang variabel onanifmasturbasi diperoleh nilai P-value 
sebesar 0.7771, yang nilainya > a(S%) sehingga keputusannya adalah gaga! tolak Ho 
yang artinya model tanpa variabel onanilmasturbasi adalah yang terbaik. 
- Tahap 7: 
Hipotesa: Ho : modeltanpa variabel PMS!HJV/AlDS adalah model terbaik 
H, . model dengan variabel PMSIHTV/AIDS adalah model terbaik 
Pada tahap 7 dengan membuang variabel pengetahuan terhadap PMSIHJV/AIDS 
diperoleh nila1 P-value sebesar 0.5904, yang nilainya > a (5%) sehingga 
keputusannya adalah gagal tolak Ho yang artinya model tanpa variabel pengetahuan 
terhadap PMSIH1V/AfDS adalah yang terbatk. 
- Tahap 8: 
Hipotesa: Ho : model tanpa variabel agama adalah model terbaik 
H, : model dengan variabel agama adalah modelterbaik 
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Pada tahap 8 dengan membuang variabel agama diperoleh nilai ?-value sebesar 
0.5468, yang nilamya > a(S%) sehingga keputusannya adalah gaga) tola.k Ho yang 
arti nya model tanpa variabel agama adalah yang terbaik. 
- Tahap9: 
Hlpotesa: Ho : model tanpa vanabel pekerjaan orang tua adalah model terbaik 
11, : model dengan variabel pekerjaan orang tua adalah model terbaik 
Pada tahap 9 dengan membuang variabel pekerjaan orang tua diperoleh nilai P-value 
sebesar 0.1244, yang nilainya > a(5%) sehingga kepurusannya adalah gagal tolak Ho 
yang aninya model tanpa variabel pekerjaa.n orang tua adalah yang terbaik. 
Pada tahap ini dinyatakan sudah tidal.: ada lagi variabel yang perlu untuk ditambah 
atau dikeluarkan dari model. Sehingga proses berhenti pada tahap ini. 
Model akhir dari regresi logistik secara serenta.k untuk mengatahui falctor-
fa.ktor yang berpengaruh pada perilaku pacaran remaja dapat dilihat pada tabel 2.27. 
Tabel4.27 Hasil akhir dari analisa regresi logistik serenta.k 
Berdasarkan tabel diatas, ma.ka dapat dibuat sebuah model logistik sebagai 
IT{x) = exp{- 10.205 + 0.5469X J) + 1.0553X10(I)- 0.38!2X11(1)) 
I+ ex - I 0.205 + 0.5469X I(J) + 1.0553X,0111 - 0.3812X1111l 
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Model dtatas dapat dnulis dalam fungsi transformasi logll sebagat berikut 
g(x)- -10.205 + 0.547 X J + 1.568 XI!\)) • 1.055 x, 01 ,, - 0.39-l x, ,<~•· 
Berdasarkan model daatas, dapat ditarik kesimpulan : 
Dengan benambahnya usia, maka peluang untuk melakukan pola ketntiman 
seksual dalam berpacaran semakm tinggi. 
Semakin senng seseorang berganti pasangan atau pacar, maka peluang untuk 
melakukan pola keinuman seksual dalam berpacaran semakin tinggi, dlmana btla 
telah > 3 kala dalam berganti pacar memiliki peluang 4.8 kal i dalam melakukan 
pola keiotiman seksual dalam berpacaran dibandingkan dengan yang belum 
pemah ganti pacar. 
Bila seseorang pemah melihat gambar/ film porno, maka peluang untuk 
melakukan pola keintiman seksual dalam berpacaran sema.kin tinggi, yaitu 
peluang seseorang yang pemah melihat gambar/BF untuk melakukan pola 
ketmumao seksual adalah 2.8 kali dibandmgkan dengan yang tidak pemah 
melihat gam bar I film porno 
Pada responden yang pemah mendapatkan pendidikan agama intensif selain 
disekolah memihkt peluang 0.67 kali dtbandingkan dengan responden yang tidak 
pemah mendapatkan pendidikan agama disekolah dalam melakukan pola 
keintiman seksual dalam berpacaran. 
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BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KesimpuiJio 
BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan has1l analisa data, dapat d1tarik kesimpulan; 
I. Pada faktor frekuensi ganti pacar dJketahui bahwa pada responden yang tida.k 
pemah ganti pacar memiliki prosentase sebesar 19.8%, sedangk.an pada 
responden yang 5 3 kali ganti pacar sebesar 33.8% dan yang > 3 kali ganti 
pacar memiliki prosentase sebesar 66.7"/o. Pada faktor usia, dalam tiap level 
usia mengalarni peningkatan prosentase dalarn melalrukan pola keintiman 
seksual dalam berpacaran. Pada responden yang berusia 13 tahun memiliki 
prosentase sebesar 13.9%, sedangkan pada responden yang berusia i7 dan 19 
tahun benurut-turut 50.5% dan 76.9% dalarn melakukan pola keintiman 
seksual dalam berpacaran. Pada fa.ktor gambar atau film porno diketa.hui 
bahwa responden yang udak pemah melihat gambar/film porno memiliki 
prosentase sebesar 20.4% dalarn mela.kukan pola keintiman seksuaJ dalam 
berpacaran, sedangkan bagi responden yang pemah melihat gambar/film 
porno sebesar 45.85. Pada faktor pendidikan agama selain disekolah, 
diketahui bahwa responden yang tida.k pemab mendapalkan pendidikan 
agama selain disekolah memiliki prosentase sebesar 40.2%, sedangkan bagi 
responden yang pemah mendapatkan pendidikan agama selain disekolah 
memiliki prosentase sebesar 29.9%. 
2. Pada hasil pembahasan regresi logistik diketahui bahwa perilaku pacaran 
remaja dipengaruhi oleh faktor usia responden, frekuensi ganti pacar. 
gambar/film porno dan faktor pendidikan agama selain disekolah, dengan 
model sebagru berikut. 
JT{x) = eJCP{- 10.205 + O.S469X o(l) + l.OS53X1ot1l - 0.3812X,,1,1) 
I+ exP{- 10.20.5 + O.S469X l(ll + 1.0.5.53Xul(•l - 0.3812X111,, ) 
Berdasarkan model d1atas diketahui bahwa semakin tinggi usia dan frekuensi 
ganti pacar, maka peluang untuk melakukan pola keintiman se.ksual dalam 
berpacaran semakin besar. Demikian pula pada responden yang pemah 
melihat gambar/film porno, maka peluang untuk melakukan pola keintiman 
seksual dalam berpacaran semakin besar. Tetapi apabi la responden pemah 
mengikuti pendidik.an 8gJIJTI8 seisin disekolah, rnaka peluangnya semakin 
kecil. 
Saran 
Saran yang dapat dibenkan pada penelitian 101 adalah: 
I. Pada hasil pembahasan d1ketahui bahwa penungnya mendapatkan pendidikan 
agama yang lebih mtensif sebagaJ upaya dalam membentengi din dati 
pergaulan yang semakm bebas k.arena adanya perbenturan budaya seba.gaj 
ak1bat dari interaksi keh1dupan bermasyarakat Oleh karena itu disarankan 
pada generasi yang akan datang agar sedini mungkin membekali diri dengan 
mengikuti pendidik.an agama yang lebih intensif Sedangk.an unruk 
mencegah atau meminimalkan pengaruh buruk dari gambar/film porno. 
disarankan agar yang berwenang dapat menmgkatkan upaya pemberantasan 
66 
pengedaran film/ gambar porno, karena film/garnbar porno terbukti hanya 
menimbulkan dampak negatifbagi generasi mendatang, 
2. melakukan penelitian lebih lanjut dengan lebih mernperhatikan falctor-faktor 
lain yang secara psikologi dapet mempengaruhi perilaku pacaran remaja. 
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LAMP IRAN 
Lampi ran A : Kuisioner peoeUtiao 
KUISIONER PERll.AKU ANAK SEKOLAU (SLTP DAN SLTA) DAL-\~1 
RANGKA PROGRAM KESEUATAN REPRODUKSI REMAJA 
Daftat perunyaan ini odak bcrhiun dengan pcnilaian tcrbadap diri anda ataupun raport and&. 
Daftu ini hanya mcminta infonnui dui anda tentang pennasalaban yang ~
dcngan bidang K£SEHA TAN R£PRODUKSL 
Karat barap dii.sl sccara JUJUR. APA ADAl'o'YA sesuai dcngan pengaahuan.. pcnsaan dan 
apa yang anda lakuJc.an 
Data tni S&l1ga1 bcnifal RAHASlA. anda tal< perlu menuliskan nama maupun alamat and&. 
Pilihlah (LlJIICI<ARI) yang menwut anda tcpat dan isilab bila huus diisi. 
DATA PENPVKUNG 
1). Sekola.b: a SLTP b MTS c SMU d. SMK e.Malyah 
2). Kd.u: . . .. . . Apuu: .... 
3). Umur: .. .. . tahun 
4). Jrois kdamia : UP 
S). Pcndidikan Onlog tua : a. SO b SL TP c SL TA d. Perguruan tinggi 
6). Pcknjua Onlog tu: 
a. PNS/ABRI b Swastalwira5wasta c Petani/nelayan d. dU 
7). !Ursama slapa aocb tiagpl senamab? 
a. Keluarga b. Famili c Kost d. lain-lain 
S). Adakab aoggota kduarp aada yang bdterja di: 
a. Luar kola · yang JaJci.laJci : . ..... .. .. orang , wanita : .. . .. .. .. orang 
b. Luu propin.li yang laki-laki ......... . orang , wanita : ....... orang 
c Luar pulau . yang lalci-lalci : ........ orang, wanita : ......... orang 
d. Luar oegri yang lalci-laki .. .. . .orang , wanita : ....... orang 
PENCETAHUA,N TENTANG PENYAKIT MENlJ!.AR SEKSUAL !PMS/KIV!AlDSl 
9). Apabb pcruab mtltdcnpr tenuall PENY AKJT M£NUL.o.R SEKSUAL {PMS) 
{sipilh, keadng oaub, dU)! : 
a. Pernab mendcngar 
b Tidal< pernah mcodell8Af 
c tusu-nau 
10). Apabb uda ptrDab mtodtoga.r tcauog penyakit HN/AIDS! 
a Pcmah mendengar 
b. Tidal< pcmah mcodengu 
c Ragu-nau 
Bila punab mtodengar tcauag peayaldt IJTV/AIDS, darimana ucb meodc11pr 
peayakit tcntbut! 
a Koran b. Guru c Ternan d. saudara (famili) e boku 
f. Film g Radio/TV h. Korw'majalalt i. DU. sebutlo=: .. . .... 
I!). Meaurut aada, a pakab pcayak.it PMS/BlV/ArDS bisa mcnu!a~ 
a Bisa 
b Tidal< bisa 
c Tidal< Wlu 
d. !Ugu-ragu 
12). Mcaurot Alida, apakab aacb biu tel11liar peayakJttcrscbut! 
a Oisa 
b. Tidak bisa 
c. Tidal< tahu 
13). Mtouru t anda, l>ap imana c.an PMS/HIV/AIDS mtnular lu onng lain! 
a lewat udan 
b Hubungan sd.s 
e Mahnanlair 
d Tidak tahu 
14). Ptnyakit UI V/AIDS adalah Pft!Yikil ya ng diubabk.an k.areoa: 
a Oerciuman dengan pacar (onnglain) 
b. Onanilmasrurbasa 
c Benalaman dengan penderita HJV/AIDS 
d Virus (lcuman) yang menyarang daya tubuh manusia. 
IS). Uatuk me_aeqah pea ulara.a penyakit kdamin (PlltS/BIVIAIDS). dapat dibkuk.a.n 
dtngan! 
a. 111ffl88"nahn obal peneegahan sebdum bt.rbubungan seks 
b llanya bt.rhubungan se_ks dengan ternan dekat saja 
e Menssunakan kondom dalam bt.rhubungan se_Xs 
d Tidak bt.rsalaman dengan penderita ffiV/AIDS 
PERILAK U 
16). Apakala anda penla b pacano! : a pemah b. tidak pemab 
Jika pet"D&b pacaru, benpa kali aada pemab ganti paear! .... .. .. . .. .. .. k.ali 
Jlt(A BI:!.UM P£8NAH PACARAN. I.ANGS!JNG KENOMQR 29 
17). ApakU uda JdwuJ punya paear :a. puoya b. tidak punya 
K.tlaa paaya paea.r , si.apa paear anda sdlano~! 
a_ ternan se_kcla.l 
b !email S&IU St-kOiah 
c mahasiswa (I) 
d. pegawai 
Apakalo uda sd.tlu d ata ltrbadap paur-pacar aoda ltnt.but? 
a_ selalu b tidak selalu c. tidal< pemah 
IS). Umur benpa anda penama kali paearan : .. .. .. .. .. labuo 
19).. Apakab anda pemah ber<l umaa dtngan pat ar : a pemah b. tidak pernab 
20). Bila pet"D&b, u•ur btrapa pertama kali bt<'c:iuman deng.an pacar! ....... .. tabu• 
Ba,;i yaoc pemab paeann atau udaog pacann, baaaimaoa can1 aoda berpa<:arao! 
21). H.uya sunt-mta yunt, tilpoa, lutttllu d~kolah, btrangk.at dan pulaloc sekolab 
btnama a ya b. tidak 
22). Btlajar btnama diru mab a. ya b. tidak 
23). A pel ma1am mingga a ya b. ridak 
24). Ptgangan taog:an a ya b ridak 
25). Ciuman bibir a ya b. ridak 
16). Rl b..-raba rubub a ya b. tidak 
27). Ra ba·raba alai kela mio a ya b. tidal< 
U ). Btrbubungan seks a ya b ridak 
29). Me_nurut anda, Jilta punya pacar pada wal.'lU sekolah ~a: 
a satu orans saja 
b lcbih d.ari saru orans 
c tidak usah pacaran karcna mengganggu belajar 
d udak pacaran, cukup kenean suka sama suka 
JO) Menurut anda. pacar yang anda pilih scbadmya 
a. Ganteng I can1ik 
b Siapa saja uaJ cocok 
c Yang pencins k.aya 
d Asal pengalaman 
e Lain-lain, seburltan: 
31). Ba&i yug puoyo paur, opokab oraog tuo and• tabu kalau and.a punya pocar~ 
a rahu 
b ridak rahu 
c ragu-ragu 
81\GI YANG T!DAK PUNY A PACAR, LANGSUNG K£NOMOR 35. 
Bib orang tua tabu an ch poaya paur, bagaimaoa t.anggapu orang ru.a aoch! 
a biasa saja b melarang 
c mendukung dan memberi na.selw d tidal: ada tanggapan 
32). Dimua ktllpat uda biasa paearaa! 
a I'UlDah b wnan c. bioskop d hotel e dll 
bila uch pacaru, opakab auapai •eagieap! 
a. ya b tidaJc c kadang-kadang 
BU. aa•pal •eaai»•P. apakalo ach iji• dlri orang two! 
a. ya b tidal< 
JJ). 1\pak.all ando pu-uh 111dibot bl~• ftiJal&&~~~bar porno! a. pemab b tidal< 
Bil.a ~.ab mdihat. deopa slapa anch mdihot blue mmtgambar porno! 
a. deogan reman 
b dengan paar 
c. sendin 
Bil.a punah mellhat, apak.th anda terpeogaruh untuk melakukao yang ach di bhu 
ftlm! a ya b. tidal: 
34). Bagalm:uu jlk.t pacar anda meogajak hubuogao sek.s! 
a. tidal: mau 
b mau 
c. ragu. ragu 
d. tidak tabu 
JS). Apabb anda perull bdajar asama sdain disekola.b: 
a. pemah b ridak pcmah 
bita pemah. dimana; 
a. run>ah 
b pewmen 
c. les privat 
d. lain-lAin 
36). Apakah anda pel"'llb melal<u.kan oaanilm.asturbuilogloco! 
a. pemab b tidaJc pemah 
aJ)Uah anch peru.th melakukan bubungaa stk.s: a. pernah b tidal: 
BIJ..A BELUM PERNA!l, LANGSUNG KEN OM OR 37 
Bil.a ~ab mdaluakao, mtnppa anda melakukanoya! 
a. Urena peogin 
b karma pengaruh ternan 
c kareoa peng.aruh rayuan 
d karena rangsangan 
e dll, sebutkan 






f Lain-lain, sebutkan 
Apakah orang tua anda tabu anda peroah melakukan bubungan stk.s! 
a. tahu b tidal: l4hu 
37). Mmurut anda, berbubunpo seks Mbduru mtJ1ikab itu! 
a sudah biasa (wajar) 
b tidak biasa (tabu) 
c mengikuu jaman (mode) 
d IW-Iain, sebo.ltlcan 
38). ... paW pdJijaru apma mempuprubi peri!Joku anda! 
a ya b udak c ragu-ragu 
3')- Apakah uda me~~gguoakao obat peaenug atau Kjenis narkotik! Yal tidal< 
Bila ya, darimu uda mtt~dapatku uug uatuk m9lbdi obat-obaLta tend>uc 
a. orang rua b ternan 
c pacar d lain-lain. sebu1Jc.an· 
.W)- Ba" yaag sudab seriag mdakukaa babuopn sek.s, apak.ab anda mengbanp imba.lao 
uan&fbann&fmembayar dalam berllubungan seks tend>ut! 
a ya b tidak c. kadang d scring e. tersenh 
Bib ya, diguukan uatuk apa nan& ir11! 
a. senang-senang b sekolah c keluarga 
d disimpan e. lain-lain. 
Oenpn berapa oran& anda pernab mtlal<ulan bubungan seks: . . orang 
Apakab anda merasa selalu iogin meogulang mtlakukao bubungao seka itu lagi! 
a ya b tidak c. kadang-klldang d. tidak tahu 
Bagaimana cara anda mencegab kdlUiilao: 
a. dengan menggunakan alat KD 
b dengan menggunakan kondom 
c. denJ!A!I menggunalcan jarnu 
d. IW-Iain. sebutbl1 . . . ... ...... . 
Apakab uda sdalu menggunakan kondom saat mtlakuk&Jl bubungan seks! 
a. 5elalu b. tidak selalulkadAJ18·kad&ll8 c. tidak pesnall 
A paW anda penah tertular peoyakit kelamin (PMS:,.tipilis, kencing nanab. d.U) 
a pernab b. tidak pemah c tidak tahu 
Bagi yang pernab cneaderita penyakit kelamin, dlmana anda berobat! 





f obati sendiri 
Lampi ran B : Data T A 
x1 X2 x3 x4 x5 ldl x7 x8 x9 x10 x11 x12 y 
2 1 17 1 2 2 2 1 15 2 2 2 0 • 
1 1 15 2 2 2 2 0 15 2 1 2 0 
1 1 15 2 2 2 2 0 14 2 2 2 0 
2 1 15 1 3 2 2 2 15 2 2 1 0 
2 1 18 1 1 3 2 1 15 1 1 1 0 
2 1 14 2 2 3 1 3 13 1 2 2 1 
1 1 14 2 4 1 1 2 14 2 2 2 0 
1 1 13 2 1 2 1 1 13 2 1 2 0 
2 1 17 1 1 2 1 1 17 2 1 2 0 
2 1 15 2 2 2 1 2 13 1 2 2 0 
1 1 13 1 2 2 2 3 13 2 2 2 0 
1 1 11 1 4 1 1 0 1 1 2 2 2 0 
1 1 13 2 1 3 1 0 13 2 1 2 0 
1 1 13 2 3 2 1 1 11 2 2 2 0 
2 1 19 2 2 2 2 3 17 2 2 2 1 
2 1 16 2 1 3 2 2 15 2 2 2 1 
2 1 16 2 2 2 2 1 15 1 1 2 0 
2 1 15 2 2 2 2 3 12 2 1 2 0 
1 1 15 2 2 2 2 2 14 2 1 2 0 
1 1 13 2 1 3 2 1 13 2 1 2 0 
1 1 15 2 3 1 2 3 13 1 1 2 0 
1 1 15 2 1 3 2 4 13 1 1 2 0 
2 1 16 2 2 3 2 5 12 1 1 2 1 
1 1 15 2 1 3 2 3 13 2 2 2 0 
2 1 19 2 2 2 2 3 15 1 2 1 1 
1 1 14 2 3 2 1 2 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 3 1 1 2 1 2 0 
1 1 14 2 3 2 1 2 14 1 1 2 0 
1 1 13 1 1 2 1 0 13 2 2 2 0 
2 1 16 2 1 3 1 1 14 2 2 2 0 
1 1 15 2 1 2 1 2 13 2 1 2 0 
1 1 14 1 4 1 1 0 14 2 1 2 0 
2 1 16 2 3 2 1 2 14 1 2 2 1 
1 1 14 1 3 2 2 3 12 1 1 1 0 
2 1 17 2 1 3 2 2 16 2 2 2 0 
2 1 18 2 3 2 2 3 17 2 2 2 1 
2 1 16 2 3 2 2 2 15 2 1 2 0 
2 1 15 2 1 2 2 0 12 2 1 2 0 
2 1 19 2 1 3 2 2 17 2 1 2 1 
2 1 16 2 1 3 2 2 14 2 2 2 0 
2 1 17 2 1 3 2 2 15 2 2 1 1 
1 1 15 2 1 3 1 0 14 2 1 2 0 
1 1 13 2 1 2 1 0 13 2 1 2 0 
2 2 14 2 3 2 1 1 14 2 1 2 0 
1 1 16 2 1 2 1 1 16 2 2 2 0 
2 1 15 1 4 1 3 0 15 2 1 2 0 
2 1 17 1 1 3 2 3 15 1 1 2 1 
1 1 16 2 1 3 1 1 15 2 1 1 0 
1 1 14 2 2 3 1 0 14 1 1 2 0 
1 1 15 2 1 2 2 0 15 2 1 1 0 
1 1 15 2 1 2 2 2 15 1 1 2 1 
1 1 14 1 4 1 2 1 13 2 2 2 0 
2 1 18 2 3 2 2 1 15 2 1 2 1 
1 1 15 2 3 3 2 3 13 1 1 2 1 
1 2 14 1 1 3 2 4 13 1 2 1 1 
1 1 13 1 1 2 1 0 13 2 2 2 0 
1 1 14 2 1 2 1 3 12 2 1 2 0 
1 1 14 2 4 1 2 1 14 2 2 2 0 
2 1 18 2 2 2 2 1 16 1 2 2 1 
1 1 15 1 1 4 2 0 14 1 2 2 0 
2 1 17 2 2 2 2 2 14 2 2 2 0 
2 1 18 2 1 2 2 3 15 2 2 2 1 
1 1 15 2 1 3 2 2 12 2 1 2 0 
1 1 13 2 1 2 2 3 12 1 1 2 1 
1 1 15 2 1 2 2 4 11 1 1 2 0 
2 , 16 2 2 2 2 2 14 1 1 2 0 
1 3 14 2 2 4 2 2 12 2 1 2 0 
1 1 13 2 4 1 2 1 12 1 2 2 0 
2 1 16 1 2 2 2 2 12 1 2 1 0 
1 1 14 2 3 1 2 1 14 2 2 1 1 
2 1 19 1 4 2 2 1 15 1 2 1 1 
1 1 13 1 2 1 1 1 12 2 2 2 0 
2 1 15 2 1 2 1 5 12 1 2 2 1 
1 1 16 2 1 3 1 1 15 2 2 2 1 
1 1 12 2 2 4 1 1 12 2 2 2 0 
2 1 14 2 1 3 1 2 13 2 2 2 0 
2 1 16 2 3 3 1 1 15 2 2 2 0 
1 1 12 1 2 4 1 0 12 2 1 2 1 
1 1 14 1 3 4 1 0 13 2 1 2 1 
1 1 12 1 2 2 1 1 11 1 1 2 0 
2 1 16 2 2 2 1 2 15 2 2 2 0 
1 1 14 1 4 2 1 1 12 1 1 1 1 
1 1 13 2 3 2 1 3 12 2 2 2 1 
2 3 19 1 1 3 2 1 17 1 2 2 1 
1 1 14 2 1 3 2 0 13 2 2 2 0 
1 1 14 2 2 4 2 2 13 2 2 2 0 
1 1 14 2 2 3 2 3 13 2 1 2 0 
1 1 15 1 3 3 2 1 14 2 1 2 0 
1 1 14 1 1 2 2 0 11 2 1 2 0 
1 1 18 1 1 4 2 1 16 1 1 1 0 
1 2 16 1 1 3 2 1 16 1 2 1 1 
2 1 18 1 4 3 2 2 15 1 1 1 0 
1 1 14 2 4 1 2 2 12 1 1 2 0 
1 1 15 2 1 2 2 1 14 2 2 1 0 
2 1 18 2 1 2 2 3 15 1 2 2 1 
1 1 14 2 2 2 2 2 12 2 2 2 0 
1 1 13 2 1 2 2 3 12 2 2 2 0 
1 1 12 2 1 4 2 1 12 2 2 2 0 
2 1 18 2 1 2 2 3 15 2 2 2 1 
2 1 15 2 2 3 2 0 13 2 2 2 1 
2 1 17 2 3 1 2 1 17 1 2 2 0 
2 1 18 2 2 3 2 2 15 1 1 2 0 
1 1 14 2 1 2 2 0 13 2 1 2 0 
1 1 15 2 3 2 2 0 13 2 1 2 0 
1 1 13 2 1 3 2 1 13 2 1 2 0 
1 1 14 2 2 4 2 0 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 2 3 2 1 13 2 1 2 0 
1 1 14 1 1 2 2 1 14 1 1 2 0 
1 1 16 2 1 2 2 0 14 1 1 2 0 
1 1 14 2 2 2 2 2 13 1 1 2 0 
2 1 18 2 1 2 2 5 17 1 1 2 1 
2 1 17 1 1 3 2 1 16 1 1 2 1 
1 1 14 2 1 2 2 1 12 2 2 2 0 
1 1 17 1 1 3 2 1 15 1 2 2 0 
1 1 15 1 3 3 2 1 14 1 2 2 0 
2 1 17 2 2 3 2 2 16 1 2 2 1 
1 2 14 2 4 4 2 1 13 2 1 2 0 
2 1 15 1 3 2 2 2 12 1 1 1 1 
1 1 15 2 2 2 1 1 13 2 1 1 0 
1 1 15 2 2 3 1 1 14 1 1 2 1 
2 1 14 2 1 4 1 1 14 2 2 2 0 
1 1 15 2 3 2 1 0 14 2 2 2 0 
1 1 13 2 2 2 1 3 12 2 1 2 0 
1 1 12 2 3 4 1 0 11 1 1 2 0 
1 1 14 2 2 2 1 1 14 2 2 2 0 
1 1 13 2 2 3 1 3 12 2 2 2 1 
1 1 15 2 2 3 1 2 14 1 2 2 1 
2 1 15 1 3 2 1 2 14 2 2 2 0 
1 1 13 2 4 1 1 0 13 2 1 2 0 
1 1 15 2 1 3 1 1 15 2 1 2 0 
1 1 15 2 1 3 1 2 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 2 1 1 13 1 1 2 0 
1 1 15 2 1 3 1 0 14 1 1 2 0 
2 1 17 2 2 2 2 3 15 2 1 2 1 
1 1 15 1 1 2 1 4 12 1 2 1 0 
2 1 18 2 1 2 1 3 17 1 2 1 1 
2 1 17 2 1 2 1 2 14 2 1 2 0 
2 1 16 2 1 2 2 1 16 2 2 2 1 
1 1 14 2 2 2 1 3 13 1 1 2 0 
1 1 14 1 1 2 1 4 13 1 2 1 0 
2 1 18 2 1 2 1 1 17 1 1 2 0 
2 1 18 1 1 2 2 1 13 1 1 1 1 
2 1 18 1 2 2 1 2 16 1 1 1 1 
1 1 14 1 4 1 1 2 14 1 2 2 0 
2 1 15 2 3 2 1 4 12 2 1 2 0 
1 2 14 2 3 2 1 2 11 1 1 2 0 
1 1 13 2 1 3 1 2 12 1 2 2 0 
2 1 16 2 4 1 2 0 16 2 2 2 0 
2 1 17 2 2 2 2 0 16 2 2 2 1 
2 1 18 2 2 3 2 1 17 2 1 2 1 
2 1 15 2 1 3 3 1 15 1 2 2 0 
2 1 18 1 3 2 3 4 14 1 2 2 1 
2 1 16 2 3 2 2 0 13 1 2 2 0 
2 1 17 1 1 3 2 3 14 1 2 2 1 
1 1 14 1 2 2 2 3 13 2 1 2 0 
2 1 16 2 1 4 2 0 14 1 1 2 0 
2 1 19 2 1 3 2 1 18 1 1 2 1 
2 1 18 1 1 2 2 3 16 1 2 1 1 
2 1 16 1 3 2 2 5 14 1 2 1 0 
2 1 17 1 1 3 2 3 14 1 1 1 1 
2 1 17 1 2 2 2 0 13 1 2 1 1 
1 1 15 2 3 2 1 3 13 1 1 2 0 
2 1 17 1 2 2 2 1 15 1 2 1 1 
2 1 19 1 3 2 1 1 18 1 2 1 1 
2 1 16 1 2 2 2 2 14 1 2 2 0 
2 1 16 2 1 3 2 4 13 2 1 2 0 
1 1 15 2 2 2 2 2 15 2 1 2 1 
1 1 12 2 1 2 2 1 11 2 1 2 0 
1 1 13 1 2 2 2 0 12 1 1 2 0 
1 1 16 2 3 2 2 5 14 1 1 2 1 
1 1 15 1 2 3 2 4 14 1 1 2 1 
1 1 12 1 1 2 2 0 11 1 1 2 0 
1 1 14 2 3 2 2 3 1 1 1 1 2 0 
2 1 16 2 3 1 2 2 14 1 1 2 0 
2 1 17 2 2 2 2 2 16 1 1 2 0 
2 1 16 1 3 2 2 3 14 1 1 2 1 
2 1 18 1 1 3 2 2 17 1 1 2 1 
2 1 16 1 3 2 2 1 15 1 1 2 0 
1 1 13 2 1 2 2 1 13 2 1 2 0 
1 1 13 2 2 2 2 1 13 2 1 2 0 
2 1 16 1 2 2 2 2 14 1 1 2 0 
2 1 19 1 3 2 2 2 17 1 2 2 1 
1 1 14 1 1 3 2 1 13 1 2 1 0 
2 3 18 1 1 3 2 0 17 1 2 1 1 
1 1 15 1 2 2 2 1 13 1 1 1 0 
1 1 15 1 3 2 2 3 14 1 1 1 1 
2 1 17 1 3 2 2 4 15 1 1 1 1 
2 1 18 1 2 1 2 0 16 1 1 1 0 
1 1 15 1 3 2 2 0 15 1 1 1 0 
2 1 15 2 4 1 2 4 14 1 1 1 0 
1 1 14 1 3 2 1 0 12 2 2 2 0 
1 1 15 1 2 2 1 1 14 2 2 2 0 
2 1 16 2 3 1 1 2 14 1 2 2 0 
1 1 13 1 2 2 1 2 11 2 1 2 0 
1 1 14 1 2 2 1 1 12 1 1 2 0 
1 1 13 2 4 1 1 1 12 1 1 2 0 
1 2 13 2 3 2 1 3 11 1 1 2 0 
2 1 18 2 2 2 1 4 14 1 1 2 1 
2 1 17 1 3 2 2 3 15 1 2 1 1 
2 1 17 2 3 1 2 3 15 1 2 2 1 
1 1 12 1 2 2 1 1 12 2 1 2 0 
1 1 13 1 1 2 2 2 12 2 2 2 0 
1 1 14 2 1 2 2 3 12 2 2 2 0 
1 1 16 1 4 2 2 2 15 1 2 2 0 
2 1 16 2 1 2 2 4 14 1 2 2 1 
2 1 18 1 2 2 2 3 15 1 2 2 1 
2 1 15 2 1 3 2 2 14 1 2 2 1 
1 1 14 2 4 1 2 0 14 2 2 2 0 
1 1 13 2 2 2 2 3 12 2 2 2 0 
2 1 15 2 3 1 2 4 12 2 2 2 0 
2 1 17 2 1 3 2 1 17 2 2 2 0 
2 1 16 2 1 3 2 1 15 2 2 2 0 
2 1 16 2 1 3 2 5 14 2 2 2 1 
2 1 17 2 2 2 2 3 15 2 2 2 1 
1 1 15 1 1 2 2 2 13 1 2 2 0 
1 1 15 1 2 2 2 1 15 1 2 2 0 
1 1 14 2 1 2 2 1 14 1 2 2 1 
2 1 16 2 2 2 2 2 15 1 2 2 0 
2 I 16 2 2 2 2 2 15 1 2 2 0 
2 1 16 2 1 3 2 3 14 1 2 2 1 
2 1 18 2 1 3 2 3 14 1 2 2 1 
2 1 19 2 1 3 2 2 16 1 2 2 1 
2 1 16 2 2 3 2 3 14 1 2 2 1 
1 1 14 2 1 3 2 1 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 3 1 2 3 12 1 1 2 1 
2 2 16 2 1 3 2 4 14 1 1 2 0 
1 1 14 2 3 1 2 3 12 2 1 2 1 
1 1 14 2 2 2 2 1 13 2 1 2 0 
1 1 15 2 2 2 2 1 15 2 1 2 0 
1 1 15 2 3 2 2 1 14 2 1 2 0 
1 1 13 1 4 2 2 2 11 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 2 1 13 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 2 1 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 3 3 2 1 14 2 1 2 0 
2 1 16 2 3 1 2 5 15 2 1 2 1 
2 1 16 2 1 4 2 3 14 2 1 2 1 
2 1 16 2 1 3 2 3 14 2 1 2 0 
2 1 16 2 1 3 2 1 15 2 1 2 0 
2 1 16 2 2 3 2 0 15 2 1 2 0 
2 1 15 2 1 3 2 0 14 2 1 2 0 
1 1 15 1 1 2 2 1 15 1 1 2 0 
1 1 14 2 1 2 2 1 13 1 1 2 0 
1 1 15 2 1 2 2 2 14 1 1 2 0 
1 1 15 2 2 2 2 2 15 1 1 2 0 
1 1 13 2 2 3 2 2 12 1 1 2 0 
1 1 14 2 1 4 2 0 13 1 1 2 0 
1 1 13 2 4 2 2 2 13 1 1 2 1 
2 1 17 2 1 2 2 2 14 1 1 2 1 
2 1 18 2 2 3 2 5 15 1 1 2 1 
2 1 19 1 4 1 2 4 17 1 1 2 1 
2 1 17 2 2 2 2 4 12 1 1 2 1 
2 1 15 2 3 2 2 1 14 1 1 2 1 
2 1 15 2 1 3 2 2 13 1 1 2 0 
2 1 15 2 1 3 2 2 14 1 1 2 1 
2 1 15 2 1 3 2 0 15 1 1 2 0 
1 1 13 2 2 2 2 1 13 1 2 2 0 
1 1 14 1 3 2 2 1 11 1 2 2 0 
2 1 18 2 3 1 2 5 15 1 2 2 1 
1 1 16 2 1 2 2 1 15 2 2 2 0 
1 1 15 2 1 3 2 1 15 2 2 2 1 
2 1 16 2 3 1 2 3 15 2 2 2 0 
2 1 16 2 2 2 2 3 15 2 2 2 0 
2 1 16 2 2 2 2 0 16 2 2 2 1 
2 1 17 2 1 3 2 2 15 2 2 2 0 
1 1 13 2 4 1 2 1 12 1 2 2 1 
1 1 14 1 2 2 2 2 13 1 2 2 0 
1 1 14 2 2 2 2 1 13 1 2 2 0 
1 2 15 2 3 2 2 5 12 1 1 2 1 
1 2 14 1 1 4 2 1 13 1 1 2 0 
2 1 18 1 1 3 2 1 16 1 2 1 1 
2 1 18 1 2 3 2 5 12 1 2 1 1 
1 1 16 1 1 2 2 3 14 1 2 1 0 
2 1 17 1 1 3 2 1 16 1 2 1 1 
2 1 16 1 1 2 2 0 15 1 2 1 1 
1 1 16 1 2 2 2 0 13 1 1 1 0 
2 3 16 2 3 2 2 0 16 1 1 1 1 
1 1 14 1 1 2 2 2 11 1 2 1 1 
1 1 16 1 2 2 2 1 12 1 2 1 0 
1 1 14 1 2 2 2 3 13 1 2 1 0 
1 1 15 1 1 3 2 2 13 1 2 1 o I 
1 1 15 1 1 3 2 1 14 1 2 1 o I 
1 1 16 1 1 2 2 3 11 1 2 1 _..2_ 
2 1 16 1 3 2 2 4 13 1 2 1 1 
1 1 13 2 2 2 1 2 12 2 2 2 0 
1 1 14 2 2 2 1 2 13 2 2 2 0 
1 3 15 2 1 3 1 1 15 2 2 2 1 
1 1 13 1 2 4 1 1 11 2 2 2 0 
1 1 14 1 1 2 I I 12 1 2 2 0 
2 1 16 2 1 2 1 1 16 1 2 2 0 
2 1 17 1 3 2 1 2 16 1 2 2 1 
2 1 16 2 3 2 1 3 14 1 2 2 1 
2 1 16 2 3 2 1 1 15 2 1 2 0 
1 1 12 1 2 2 1 1 12 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 4 1 1 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 0 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 2 3 1 0 14 2 1 2 0 
2 1 17 2 2 2 1 3 16 2 1 2 1 
2 1 15 2 2 4 1 3 14 2 1 2 0 
2 1 15 2 2 1 1 0 14 2 1 2 0 
2 1 15 2 1 3 1 2 14 2 1 2 0 
1 1 12 1 3 1 1 0 11 1 1 2 0 
1 1 16 1 1 2 1 2 16 1 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 2 13 1 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 2 13 1 1 2 0 
1 1 14 2 2 4 1 1 13 1 1 2 1 
I 1 12 2 4 2 1 2 12 1 1 2 0 
1 1 13 2 2 2 1 1 12 2 1 2 0 
1 1 12 1 3 2 1 0 12 1 2 2 0 
1 1 13 1 1 2 1 1 12 2 2 2 0 
1 1 14 2 2 2 1 1 14 2 2 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 1 13 2 2 2 0 
1 1 15 2 1 3 1 1 15 2 2 2 0 
1 1 15 2 1 2 1 5 13 1 2 2 0 
1 1 16 1 2 2 1 1 15 1 2 2 0 
1 2 13 2 2 2 1 3 12 1 1 2 0 
1 1 13 2 2 2 1 3 11 1 2 2 0 
1 1 15 1 1 2 1 2 13 1 2 1 0 
1 1 14 1 1 3 1 2 12 1 1 1 0 
1 1 13 1 1 3 1 1 13 1 1 1 1 
1 1 14 2 1 3 1 1 12 1 1 1 0 
1 1 15 1 3 3 1 2 14 1 1 1 1 
1 1 16 1 1 3 1 1 16 1 1 1 0 
2 1 16 2 1 3 1 2 13 2 2 2 1 
1 1 14 1 4 1 1 4 12 1 2 2 1 
2 1 16 2 1 3 1 3 15 1 2 2 0 
1 1 15 1 1 3 1 1 15 1 1 2 0 
1 1 15 2 3 2 1 1 15 2 1 2 0 
1 1 14 2 3 3 1 1 13 2 1 2 0 
2 1 15 2 2 2 1 1 14 2 1 2 1 
2 1 17 2 1 3 1 2 16 2 1 2 0 
1 1 13 1 1 3 1 1 12 1 1 2 0 
1 1 14 2 2 3 1 2 12 1 1 2 0 
1 1 13 2 1 3 1 2 12 1 1 2 0 
1 1 13 1 3 2 1 5 11 1 1 1 1 
1 1 15 2 1 2 2 1 15 1 1 2 0 
1 1 13 1 1 2 2 0 12 1 2 2 0 
1 1 14 1 2 2 2 1 12 1 2 2 1 
1 1 15 1 1 2 2 1 13 2 1 2 0 
2 1 16 1 1 2 2 3 15 1 2 1 1 
2 f 17 2 2 2 1 1 16 2 1 2 1 
1 1 14 2 2 2 1 2 13 1 1 2 1 
2 1 16 2 1 3 2 2 14 2 2 2 1 
1 1 13 1 1 3 1 1 12 2 2 2 0 
2 1 15 2 2 3 1 1 14 1 1 2 0 
2 1 15 2 3 1 1 4 14 2 2 2 1 
2 1 17 2 1 3 2 3 16 2 2 2 1 
1 1 12 1 3 2 2 1 11 1 2 2 0 
1 1 15 1 2 2 2 2 15 1 2 2 0 
1 1 17 1 1 2 2 1 16 1 1 2 1 
1 1 17 1 1 3 2 1 13 1 1 2 0 
2 1 18 2 2 2 2 4 17 2 2 2 0 
1 1 14 1 1 2 2 2 12 1 2 2 0 
1 1 17 1 1 4 2 5 13 1 2 2 1 
2 1 16 1 2 2 2 1 12 1 2 1 1 
2 1 19 1 1 3 2 0 19 2 1 1 1 
2 1 16 2 1 4 2 1 16 1 1 1 0 
2 1 17 1 1 2 2 1 16 1 1 1 0 
1 2 13 1 2 2 1 2 12 1 2 2 0 
1 1 13 1 3 2 1 2 12 1 2 2 0 
1 1 15 2 1 3 1 2 15 2 2 2 1 
1 1 14 1 1 2 1 5 12 1 2 2 1 
2 1 17 1 2 3 1 1 16 1 1 1 1 
1 1 15 1 2 2 1 2 15 1 2 2 0 
2 1 19 1 3 2 1 3 16 2 1 1 0 
1 2 14 1 1 3 1 1 13 2 1 2 0 
1 1 14 1 1 4 1 1 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 2 4 1 1 13 2 2 2 0 
1 1 13 1 2 4 1 2 12 1 1 2 1 
1 1 14 1 2 4 1 3 14 1 1 2 1 
2 1 16 2 2 2 2 1 15 1 1 2 0 
2 1 18 1 2 4 3 1 18 2 2 1 1 
2 1 17 1 3 3 1 1 17 1 1 1 0 
2 1 19 1 2 3 3 4 13 2 2 2 1 
2 1 18 2 1 3 3 2 15 1 2 2 1 
1 1 13 1 1 2 3 1 12 1 1 2 0 
2 1 16 1 3 2 3 2 14 1 1 2 0 
2 1 18 2 2 2 3 3 14 2 1 1 1 
2 1 16 1 2 1 3 2 12 1 2 2 0 
1 1 15 2 1 2 3 0 14 2 2 2 0 
1 1 15 2 1 3 3 2 14 2 2 2 0 
2 1 17 1 2 2 3 1 15 2 2 2 0 
1 1 13 1 2 2 3 1 12 1 2 2 0 
1 1 14 1 1 3 3 1 12 1 2 2 1 
2 1 17 2 4 2 3 3 12 1 2 2 1 
2 3 18 2 1 3 3 2 16 2 2 2 0 
2 1 16 1 1 4 3 2 14 2 2 2 1 
1 1 14 1 2 1 3 2 12 2 2 2 0 
1 1 15 1 2 2 3 2 12 2 2 2 0 
1 1 13 2 2 2 3 1 13 2 2 2 1 
1 1 17 2 1 3 3 2 15 2 2 2 0 
1 1 13 2 1 3 3 1 13 2 2 2 0 
2 3 16 1 4 1 3 2 15 2 2 2 0 
2 1 15 2 4 1 3 0 12 2 2 2 0 
2 1 17 2 3 2 3 5 15 2 2 2 0 
2 2 20 2 3 2 3 1 19 2 2 2 1 
2 1 19 2 1 3 3 2 17 2 2 2 0 
1 1 15 2 2 2 3 3 14 1 2 2 1 
1 2 15 2 3 2 3 3 11 1 2 2 0 
1 1 13 2 4 2 3 4 11 1 2 2 0 
1 1 13 1 1 2 3 1 12 1 2 2 0 
2 1 19 1 2 1 3 0 19 1 2 2 1 
2 1 16 1 3 1 3 2 14 1 2 2 1 
2 1 15 2 3 1 3 2 13 1 2 2 1 
2 1 15 2 4 1 3 2 12 1 2 2 0 
2 1 15 2 4 1 3 4 14 1 2 2 0 
2 1 18 1 1 2 3 2 12 1 2 2 1 
2 1 19 1 2 2 3 0 18 1 2 2 1 
2 1 16 2 1 3 3 0 15 1 2 2 1 
2 2 18 2 1 3 3 2 17 1 2 2 1 
2 1 16 2 2 3 3 2 12 1 2 2 1 
2 1 16 2 3 3 3 3 14 1 2 2 1 
2 1 19 2 1 2 3 1 16 1 2 2 1 
2 1 18 2 1 2 3 4 16 1 2 2 1 
2 1 17 1 2 2 3 3 16 1 2 2 1 
2 \ 18 2 2 2 3 2 16 1 2 2 0 
2 1 17 2 2 2 3 1 14 2 1 2 0 
2 1 16 2 2 3 3 1 14 2 1 2 0 
2 1 17 2 1 2 3 2 15 2 1 2 1 
2 1 17 2 4 1 3 3 15 2 1 2 1 
1 1 13 2 2 2 3 1 11 1 1 2 1 
- -----
2 1 18 1 2 2 3 5 12 1 1 2 1 
1 1 13 2 2 1 3 2 12 2 1 2 0 
1 1 15 1 4 2 3 0 15 2 1 2 0 
2 1 17 2 1 2 3 2 16 2 1 2 0 
2 1 16 1 1 4 3 2 15 2 1 2 0 
1 1 15 1 3 2 3 2 14 2 1 2 0 
1 1 15 2 1 3 3 1 13 2 1 2 1 
1 1 15 2 2 3 3 2 14 2 1 2 0 
1 1 14 1 4 4 3 0 14 2 1 2 0 
2 1 16 2 4 1 3 3 12 2 1 2 1 
2 1 17 2 1 2 3 0 13 2 1 2 1 
2 1 17 2 1 3 3 2 15 2 1 2 0 
2 1 17 2 1 3 3 3 15 2 1 2 0 
2 1 17 2 1 3 3 2 16 2 1 2 0 
2 1 17 2 1 3 3 2 16 2 1 2 0 
1 1 12 1 2 1 3 0 12 1 1 2 0 
1 1 14 1 4 1 3 1 13 1 1 2 0 
1 1 17 1 1 2 3 1 17 1 1 2 0 
1 1 14 2 1 2 3 5 13 1 1 2 0 
1 1 14 2 1 2 3 4 13 1 1 2 1 
1 1 16 1 2 2 3 , 15 1 1 2 0 
1 1 15 1 1 3 3 1 13 1 1 2 1 
2 1 16 2 1 1 3 3 14 1 1 2 0 
2 1 19 , 2 1 3 1 17 1 1 2 1 
2 1 17 1 4 1 3 2 14 1 1 2 1 
2 1 17 2 2 2 3 3 15 1 1 2 0 
2 1 18 2 3 2 3 1 17 1 1 2 1 
2 1 17 1 1 3 3 4 16 1 1 2 1 
2 1 18 1 2 3 3 1 14 1 1 2 1 
2 1 17 2 2 3 3 2 15 1 1 2 0 
2 1 18 2 3 3 3 2 13 1 1 2 1 
2 1 17 2 3 2 3 2 16 1 1 2 1 
2 1 17 1 1 3 3 0 17 1 1 2 1 
2 1 16 2 1 3 3 4 13 1 1 2 0 
2 1 17 1 1 3 3 2 15 1 1 2 1 
2 1 19 2 2 3 3 2 16 1 1 2 0 
2 1 18 2 2 1 3 3 14 1 1 2 1 
2 1 16 1 1 2 3 3 14 2 2 2 1 
2 1 18 2 2 3 3 1 16 2 2 2 0 
1 1 15 2 1 2 3 3 14 2 2 2 1 
1 1 15 2 3 4 3 2 14 2 2 2 0 
2 1 19 1 1 4 3 2 18 2 2 2 1 
1 1 13 2 4 1 3 1 12 1 2 2 0 
1 1 14 1 1 2 3 4 13 1 2 2 1 
1 1 14 1 3 2 3 1 13 1 2 2 0 
1 1 14 2 3 2 3 1 14 1 2 2 0 
1 1 14 1 1 3 3 3 12 1 2 2 0 
1 1 14 2 1 3 3 1 14 1 2 2 0 
1 1 15 2 1 3 3 3 14 1 2 2 1 
1 1 14 1 1 2 3 2 12 1 2 2 0 
2 1 16 1 1 1 3 0 16 1 2 2 1 
2 1 16 2 4 1 3 3 14 1 2 2 1 
2 2 16 1 4 2 3 2 15 1 1 2 0 
2 1 15 2 1 3 3 1 14 1 2 2 1 
2 1 19 2 2 3 3 3 13 1 2 2 1 
2 1 17 2 1 2 3 2 16 1 2 2 0 
2 1 15 2 2 2 3 0 14 1 2 2 0 
1 1 15 1 1 4 3 0 15 1 2 1 0 
2 1 18 1 3 1 3 2 13 1 2 1 1 
2 1 17 1 2 3 3 0 16 1 2 1 0 
2 1 18 1 2 3 3 5 12 1 2 1 1 
2 1 16 2 2 4 3 5 13 1 2 1 1 
2 1 16 1 2 2 3 3 14 1 2 1 0 
2 1 19 1 1 3 3 1 19 1 2 1 1 
2 1 17 2 3 2 3 5 15 2 2 1 0 
2 1 19 1 1 3 3 1 17 2 2 1 0 
2 1 17 1 4 1 3 2 15 1 2 1 1 
2 1 16 1 2 2 3 1 15 1 2 1 0 
2 1 17 1 2 2 3 5 15 1 2 1 0 
2 1 18 2 2 2 3 3 15 1 2 1 1 
2 1 15 2 3 2 3 5 13 1 2 1 1 
2 1 18 2 1 3 3 4 14 1 2 1 1 
2 1 15 1 2 4 3 1 14 1 2 1 0 
2 1 17 1 3 4 3 0 16 1 2 1 1 
2 1 17 1 2 4 3 2 15 1 2 1 0 
2 1 19 1 2 2 3 1 18 1 2 1 1 
2 1 14 1 1 2 3 1 13 2 1 1 0 
2 1 19 1 1 2 3 3 16 2 1 1 0 
2 1 18 1 1 2 3 0 16 2 1 1 0 
1 1 14 1 4 1 3 3 12 1 1 1 1 
1 1 17 1 1 2 3 1 16 1 1 1 1 
-
1 1 16 1 2 3 3 1 15 1 1 1 1 
1 1 14 1 1 2 3 2 14 1 1 1 0 
1 1 15 1 3 2 3 0 15 1 1 1 0 
1 1 15 2 1 3 3 3 12 1 1 1 1 
2 1 16 1 2 1 3 4 14 1 1 1 1 
2 1 15 1 4 1 3 2 11 1 1 1 0 
2 1 19 1 1 2 3 2 17 1 1 1 0 
2 1 17 1 1 2 3 1 14 1 1 1 1 
2 1 16 1 2 2 3 0 15 1 1 1 0 
2 1 17 1 2 2 3 4 15 1 1 1 1 
2 1 15 1 4 2 3 1 15 1 1 1 0 
2 1 17 1 1 3 3 0 15 1 1 1 0 
2 1 18 1 1 3 3 2 14 1 1 1 1 
2 1 18 1 1 3 3 3 14 1 1 1 1 
2 1 16 1 3 3 3 2 13 1 1 1 0 --
2 1 17 1 1 2 3 3 15 1 1 1 1 
2 1 15 1 2 2 3 2 14 1 1 1 1 
2 1 15 1 1 4 3 2 15 1 1 1 1 
2 1 17 1 4 1 3 2 12 1 1 1 1 
2 1 17 1 2 2 3 4 15 1 1 1 1 
2 1 17 1 1 3 3 3 14 1 1 1 0 
2 3 16 1 2 2 3 0 15 1 1 1 0 
2 1 17 1 2 3 3 2 16 1 2 1 1 
2 1 18 1 1 3 3 2 16 1 2 1 1 
2 1 18 1 1 2 3 0 16 2 2 1 0 
2 1 18 1 1 2 3 1 13 2 2 1 0 
1 1 15 2 1 2 3 0 15 1 2 1 1 
2 1 18 2 3 1 3 5 14 1 2 1 1 
2 3 17 1 1 2 3 1 15 1 1 1 0 
2 1 17 1 2 2 3 2 14 1 2 1 0 
2 1 16 1 3 2 3 1 14 1 2 1 0 
2 1 18 2 2 3 3 5 13 1 2 1 1 
2 1 18 1 2 2 3 1 18 1 2 1 1 
1 1 14 1 2 2 1 1 13 2 2 2 0 
2 1 17 2 1 2 1 1 17 2 2 2 0 
2 2 15 2 3 3 1 0 15 2 2 2 0 
1 1 14 2 1 2 1 1 14 2 2 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 2 13 2 2 2 0 
1 1 14 1 1 2 1 1 13 1 2 2 0 
1 1 15 2 1 4 1 1 15 1 2 2 1 
1 1 15 2 1 2 1 3 11 2 1 2 0 
2 1 15 1 3 2 1 0 14 2 1 2 0 
2 1 15 2 2 3 1 1 14 2 1 2 0 
1 1 14 1 1 2 1 1 14 1 1 2 0 
1 1 15 2 1 2 1 3 14 1 1 2 1 
2 1 15 2 1 2 1 4 13 1 1 2 1 
1 1 14 2 3 1 1 0 13 2 2 2 0 
1 2 15 2 2 3 1 1 14 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 4 1 0 14 2 2 2 0 
1 1 14 2 1 2 1 1 14 2 2 2 0 
2 1 16 2 1 3 1 2 16 2 2 2 0 
1 1 13 1 1 2 1 1 12 1 2 2 0 
1 1 12 1 3 2 1 0 12 1 2 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 4 12 1 2 2 0 
1 2 14 2 1 3 1 3 13 1 1 2 0 
1 1 15 2 1 3 1 1 15 1 2 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 5 12 1 2 2 1 
1 1 13 1 1 2 1 0 12 1 2 2 0 
1 1 13 1 1 3 1 1 11 1 2 2 0 
1 1 15 1 1 2 1 0 14 1 2 1 0 
1 1 15 1 3 1 1 2 13 2 1 1 0 
1 1 13 1 4 2 1 2 12 1 1 1 0 
2 1 20 1 1 2 1 2 16 1 1 1 1 
2 1 17 2 4 1 1 5 14 2 2 2 . 1 
1 1 14 2 2 2 1 1 14 1 1 2 0 
2 1 17 2 1 3 1 2 16 1 1 2 0 
2 1 18 2 1 2 1 1 16 2 1 2 0 
1 1 15 2 1 3 1 2 14 2 1 2 0 
2 1 16 2 2 2 1 2 15 2 1 2 0 
2 1 16 2 2 3 1 1 15 2 1 2 0 
2 1 16 2 1 3 1 3 15 2 2 2 0 
1 1 14 2 2 2 1 1 14 1 2 2 0 
2 1 17 2 3 2 1 1 16 1 2 2 1 
2 1 18 1 1 2 1 3 11 2 2 1 0 
2 1 17 1 1 2 1 0 17 1 2 1 0 
2 1 16 1 2 2 1 1 13 1 1 1 0 
2 1 16 1 1 2 1 3 15 1 1 1 1 
1 1 14 2 2 4 3 2 13 2 1 2 0 
1 1 15 2 1 2 3 1 14 2 1 1 0 
2 1 18 1 3 2 1 1 16 1 2 2 1 
1 1 16 1 2 3 3 2 15 2 2 2 1 
2 1 18 2 2 2 3 1 17 1 2 2 1 
1 1 15 2 1 3 3 0 14 2 1 2 0 
2 1 17 2 1 3 2 3 16 2 2 2 0 
2 1 15 2 3 2 2 2 14 2 2 2 0 
1 1 14 2 3 2 2 2 12 1 1 2 1 
1 1 15 2 1 3 1 1 15 2 1 2 0 
1 1 14 2 2 3 1 2 14 2 2 2 0 
1 1 13 2 3 2 1 1 13 1 1 2 0 
2 1 18 1 1 2 2 3 15 1 2 2 1 
2 1 17 2 1 3 1 0 17 2 2 2 0 
2 1 17 2 1 2 2 2 16 2 2 2 0 
1 1 14 2 1 3 2 2 12 2 1 2 0 
2 1 16 2 1 3 2 1 15 2 1 2 0 
1 1 14 1 2 2 2 3 12 1 1 2 0 
1 1 15 2 1 4 1 1 14 1 2 2 1 
1 1 13 2 4 1 1 2 12 2 2 2 0 
1 1 14 1 2 2 1 1 13 2 2 2 0 
1 1 13 1 4 2 1 1 13 I 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 2 3 13 1 2 2 0 
1 1 13 1 1 2 1 1 13 1 2 2 0 
2 1 14 1 1 3 1 1 14 2 1 2 0 
1 1 14 1 1 2 1 1 12 1 2 2 0 
1 1 13 2 2 2 2 2 13 2 2 1 0 
1 1 13 2 2 2 2 0 13 2 2 2 0 
2 1 16 2 1 2 2 0 16 2 1 2 0 
2 1 16 2 3 1 2 2 13 1 1 2 0 
1 1 13 1 3 2 2 1 13 1 1 2 0 
2 1 18 1 1 2 2 3 17 1 1 1 I 1 
2 1 17 1 3 3 2 2 15 1 1 1 0 
1 1 15 1 1 2 2 3 14 1 2 1 1 
2 1 15 2 3 2 1 0 14 2 2 2 0 
2 3 17 2 1 3 1 2 16 2 2 2 1 
1 1 13 2 1 3 1 2 12 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 1 0 13 2 1 2 0 
1 1 15 1 1 3 1 1 15 2 2 2 0 
1 1 14 2 2 2 1 1 13 2 1 2 0 
2 1 18 1 1 3 3 2 15 1 1 2 1 
2 1 18 2 1 3 3 3 15 2 2 2 1 
2 1 17 2 3 1 3 2 16 1 2 2 0 
2 1 15 2 4 1 3 2 14 1 2 2 0 
2 1 17 2 1 2 3 3 15 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 2 3 1 13 2 1 2 0 
1 1 12 2 3 2 3 1 12 2 1 2 0 
1 1 16 2 1 3 3 1 13 2 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 3 4 12 1 1 2 0 
1 1 14 2 1 3 3 0 14 1 1 2 0 
2 1 16 2 2 3 3 3 15 1 1 2 0 
2 1 17 2 1 3 3 2 16 2 2 2 0 
1 1 13 1 3 1 3 1 12 2 2 2 0 
1 1 16 1 1 3 3 1 14 1 2 2 0 
1 1 12 1 4 1 1 1 12 1 2 1 0 
1 1 13 1 1 4 1 1 13 1 2 2 0 
1 1 13 2 2 4 1 1 13 2 2 2 0 
1 1 13 2 3 2 1 3 12 1 2 2 0 
1 1 13 2 3 2 1 1 13 2 1 1 0 
2 1 18 2 1 2 3 2 16 1 2 2 0 
1 1 12 2 1 3 1 2 1 1 2 2 2 0 
Catatan: Data X8 belum dikategorikan. 
Lampi ran C : Deskriptif pada perilaku pacaran remaja 
Void ~ 
Fr Peroenl Pet cent e Percenl 
VPO 
--
153 23.t 23.8 23.9 
yo 
-
75.1 781 1000 
Total 839 100.0 1000 
RUMAH 
Void c.-Aativ 
fr Petcenl Peroenl • Percenl 
v- ... k ~30 112.9 112.9 82.9 yo 108 17.1 17.1 100.0 
Total 839 100 0 100.0 
WNGGU 
Valid Cumulaliv 
Fr~•~ Pe<cent Percent e Percent 
V810l licla• ~ 4e.3 46.3 46.3 
ya 343 53.7 53.7 100.0 
Tocal 638 100.0 100.0 
Valid ComulatiY 
F Pe< ..... P&<cent e Pe<cent 
Valid liclak 408 83.8 63.8 63.8 
ya 231 362 36.2 100.0 
Toea I 839 100.0 100.0 
TUBUH 
Valid CumulatiY 
Fr PO<C&OI Percent e Percent 
valid IICiak 5~ 8&.7 86.7 86.7 
ya as 13.3 13.3 100.0 
Total 038 1000 1000 
KEUMIN 
Valid Cumulaliv 
F Pe<cenl Pe«:ent e Percent 
Veid liclak 818 98.4 96.4 96.4 
yo 23 3.6 3.8 100.0 
Toea I 838 100.0 100.0 
Vetid c..m..e-
F Pwooni Pen:ent t Pe<oen~ 
V81id ..... 1128 118.3 983 983 
ya II I. 7 1 7 100.0 
Total 638 1000 1000 
Lampiran D : Deskr iptif pada faktor-faktor yang mempengarubi perilaku 
paca ran remaja 
SEKOLAH ' Y C~bulatloo 
y 
dengan 
tanpa pols pola 
keontiman k8Ultiman 
seksual seksual Total 
SEKOI.AH SLTP Count 263 83 326 
% W!ltlin SE KOI..AH 80.7% 19.3% 100.0% 
%within Y 63.4% 28.1% 51.0% 
SLTA Count 152 161 313 
% wflhon SEKOLAH 48.6% 51.4% 100.0% 
% W!ltlin y 36.6% 71.9% 49.0% 
Total Count 415 224 639 
% witnin SEKOLAH 64.9% 35.1% 100.0% 
% W!ltlin Y 100.0% 100.0% 100.0% 
AGAMA ' Y Croaatabulatlon 
y 
dengan 
tanpa pola pola 
keintiman keintiman 
seksual seksual Total 
AGAMA islam count 396 21 4 6 10 
% witl\ln AGAMA 64.9% 35.1% 100.0% 
%wttnin Y 95.4% 95.5% 95.5% 
knsten Count 14 5 19 
% wttnin AGAMA 73 7% 26.3% 100.0% 
% 'Mihln y 34% 2.2% 3.0% 
dll Count 5 5 10 
% Wltllln AGAMA 50.0% 50.0% 100.0% 
% Wl1llon y 1.2% 2.2% 1.6% 
Total Count 415 224 839 
% 'M1hln AGAMA 649% 35.1% 100.0% 
%'Millin y 1000% 100.0% 100.0% 
UMUR ' Y Croutabulatlon 
y 
dengan 
tanpa pola pola 
keinbman keintiman 
seksual seksual Total 
UMUR 11 Coun1 1 1 
%'Millin UMUR 100 0% 100.0% 
%wrthon y 2% .2% 
12 Count 17 1 18 
% wrttun UMUR 94.4% 56% 100.0% 
% \llltl\on Y 4.1% .4% 2.8% 
13 Count 62 10 72 
%w.tl'lln UMUR 861% 13.9% 100.0% 
% \llltl\on Y 14.9% 4.5% 11 .3% 
14 Count 105 21 126 
% witl'lm UMUR 83.3% 16.7% 100.0% 
%w.tl'lon Y 25.3% 9.4% 19.7% 
15 Count 94 37 131 
% wi1ttin UMUR 71.8% 28.2% 100.0% 
%Within Y 22.7% 16.5% 20.5% 
16 Count 68 38 106 
% w.thin UMUR 64.2% 35.8% 100.0% 
%wi1ttin Y 16.4% 17.0% 16.6% 
17 Count 45 46 91 
% Wlthln UMUR 49.5% 50.5% 100.0% 
%within y 10.8% 20.5% 14.2% 
18 Count 17 49 66 
% Wltl'lon UMUR 25.8% 74.2% 100.0% 
%Within y 41% 21.9% 10.3% 
19 Count 6 20 26 
% within UMUR 23.1% 76.9% 100.0% 
% Within Y 1.4% 8.9% 4.1% 
20 Count 2 2 
% within UMUR 100.0% 100.0% 
%with.nY 
.9% .3% 
Total Count 415 224 639 
% wi1ttin UMUR 64.9% 35.1% 100.0% 
%Within y 100.0% 100.0% 100.0% 
KELAMIN • Y CroHtabulation 
y 
dengan 
tanpa pola pota 
keintiman keinbman 
seksual seksual Total 
KELAMIN lakj.lakl Count 160 102 2tU 
% 'M1hin KE LAM IN 61.1% 389% 100.0% 
% Wl1hin y 38.6% 455% 41 ()% 
perempuan Count 255 122 3n 
% Within KELAMIN 67.6% 32 4% 100.0% 
% willlin Y 61.4% 54.5% 59.0% 
Total Count 415 224 63S 
% within KELAMIN 64.9% 35.1% 1000% 
%within y 100.0% 1000% 100 ()%, 
DIOIK.OT • Y Ct'OUUbulatlon 
y 
dengan 
tanpa pola pola 
keintiman keintiman 
seksual seksual Total 
OIDIK.QT so Couiit 191 99 290 
% wrthln OIDIKOT 65.9% 34.1% 1000% 
%within y 460% 44.2% 45.4% 
SLTP Count 119 66 185 
% willlin OIOIKOT 643% 35.7% 100.0% 
% Wlttun Y 26 7% 29.5% 29.0% 
SLTA Count 69 44 113 
% wMon DIOIKOT 61 1% 36.9% 1000% 
% Wllhon Y 16.6% 196% 177% 
PT Count 36 15 51 
% Wltnon DIDIKOT 706% 29.4% 100.0% 
%Within y 6.7% 6.7% 80% 
Total Count 415 224 639 
% Wl1hon OIOIK OT 649% 35.1% 100.0% 
% v.itllln Y 1000% 100.0% 100.0% 
K£RJ.ORT • Y Croutabu£ation 
y 
dengan 
tanpa pola pola 
keintiman keintiman 
seksoal seksual Total 
KERJ ORT PNSIABRI COI.Wlt 44 27 71 
%~in KERJ ORT 62.0% 38.0% 100 0'!( 
%withinY 10.6% 12.1% 11.1'!( 
swastaf.N!ra Count 217 105 m 
% ...tthln KERJ ORT 67.4% 32.6% 100.0'!( 
% IM!hon Y 52.3% 46.9% 50~'!( 
tanllnelayan Count 125 T7 ~ 
%within KERJ.ORT 61.9% 38.1% 100.0'!( 
% Wltl1in Y 30.1% 34.4% 31.6'!( 
dll Count 29 15 44 
% ...tthin KERJ.ORT 65.9% 34.1% 100.0'!( 
% IM!hln Y 7.0% 6.7% 6.9'!( 
Total Count 415 224 63& 
% ...tthln KERJ ORT 64.9% 35.1% 100.0'!( 
% within Y 100.0% 100.0% 100.0% 
PMS • Y Croastabulation 
y 
dengan 
wnpa pola pola 
keintiman keintiman 
seksual seksual Total 
PMS tidak mendengar COunt 165 45 21C 
% W1111in PMS 78.6% 21.4% 100.0% 
% wrtllin y 39.8% 20.1% 32.9'!( 
hanya pemah dengar Count 149 94 24~ 
%Within PMS 61.3% 38.7% 100.0% 
% Wllhin y 35.9% 42.0% 38 0'!( 
tahu secara pasb Count 101 85 18E 
% withi'l PMS 54.3% 457% 100.0% 
%within y 24.3% 37.9% 29.1'!( 
Total Count 415 224 63S 
%wrthlnPMS 64.9% 35.1% 100.0% 
% IM!hin Y 100.0% 1000% 100.0% 




U1 batas u1 batas Total 
GANPCR rendah ount 73 18 91 
% wntlin GAN PCR 802% 19.8% 1000% 
% W11h1n Y 176% 80% 14.2% 
Sedano Count 321 164 485 
% Wl1hln GAN PCR 66.2% 338% 100.0% 
% wt1l\in y n.3% 73.2% 75.9% 
Count 21 42 63 
% wnnon GAN PCR 333% 66.7% 1000% 
%wnnon Y 51% 18.8% 9.9% 
Total Count 415 224 639 
%Within GAN PCR 64.9% 35.1% 100.0% 
% ...,lhon y 100.0% 100.0% 100.0% 




ui batas ui batas Total 
BF pemah Count 200 169 369 
% wi1h1n BF 54.2% 45.8% 100.0% 
% within Y 48.2% 75.4o/o 57.7% 
bdak Count 215 55 270 
% withon BF 79.6% 20.4% 100.0% 
%within Y 51 .8% 24.6% 42.3% 
Total Count 415 224 639 
% wntlon BF 649% 351% 100.0% 





.-... r ... 
I~"""- fl c.... 26 4 30 
1>....., PEIITPAC 867'l< 13n 1000!1 
........ v 6.3'4 1'"' •"'-
12 c.... 16 31 101 
.. ....., PEIITPAC 71 Olio 290!1. 1000!1 
........ y 18~ 138'f. 16,. 
13 c.... 92 29 121 
1>....., PEIITPAC 760!1. 240!1. 1000!1 
.. _.... y 22.2o. 1211" 18.11" 
14 c.... 'D 53 15C 
... ..-.n PERTPAC .. .,. l5-"' 1000"l 
,.....,. 23•.,. Z3 7'l< 235' 
15 c..n n <16 1:Z:: 
.,...,., PERTPAC 62.61> 37.41> 100.0!1 
.. ......, y 18.~ 20.5"' 1921> 
16 c.... 33 33 !IS 
1>-PERTPAC 500!1. 50.()'4 100 0!1 
,......., . 8<l" ,. .,. 1on 
17 c..n 13 17 30 
Y.-PERTPAC 433'4 ~.,. 100.0'1 
... ...., y 3.1 .... 7 .... 
"" ,. c.... 1 1 E 
.,._PEIITPAC 12.5" 87.5 .. t(X).O'I 
.,......., y 
.21> 311> 1_3'1( 
1G C.Ut 
• • Y.-PERTPAC 1000!1. 100.0!1 
,......., y 1 8'f. n 
r .... c..n 415 224 S3S 
Y.- PERTPAC 649!< 3511> 100"" 
'lo-Y 100 0'1o 100<l" 100"" 
PEHO.AGM • Y Crosstabulatlon 
y 
dengan 
tanpa pola pola 
keintiman keintiman 
seksuaJ seksual Total 
PEND.AGM pemah Count 223 95 31E 
% wntlln PEND AGM 70.1% 29.9% 100.0'll 
% Wlthtn Y 53.7% 42.4% 49.8'* 
tidak Count 192 129 321 
% wrtNn PEND AGM 59.8% 40.2% 100.0'll 
% within y 46.3% 57.6% 50.2'!E 
Total Count 415 224 6:* 
%within PEND.AGM &4.9% 35.1% 100.0% 
% wilhln y 100.0% 100.0% 100.0'!E-
ONANf • Y Crouubulatlon 
y 
dengan 
tanpa pola pola 
kem11man keintiman 
aeksual seksual Total 
ONANI pemall Count 70 71 141 
% W1!111n ONANI 49.6% 50.4% 100.0% 
"'wnnon v 16.9% 31.7% 22.1% 
bdalc Count 345 153 498 
% 'Mthln ONANI 69 3% 30.7% 100.0% 
% Wlll\on Y 83.1% 68.3% 77.9% 
Total Count 415 224 639 
% witlltn ONANI 649% 351% 1000% 
%wo1hon Y 1000% 100.0% 100.0% 
Lampiran E : Uj i keceoderungan 
I. Jenjaog ~kolab 
Asymp. 
Sig. Exact Sig. Exad Sog. 
Value a! (2.sided) (2·s.ded) (I·Sided) 
Peat$00 72.330" I .000 
C<>nllnutty CotTeciJon • 70.826 I .000 
Lol<ollhoocl Ratio 74.148 I .000 
Flshef• Exact Tul 
.000 000 
l..lt>uro.Oy-Uneat 
72 216 I .000 AUOC:..tion 
N of Valid caus 638 
• Compute<! only tor a 2x2 table 
b. 0 cells (.0%) have e>epe<:~e<l count leu than 5 The minimum expected count is 
109.72. 




Value df _L2-sided) 
Pearson Ch~Square 120.840" 9 .000 
Ukelihood RallO 124.747 9 .000 
l.Jnear-by-Uneat 
113 289 1 .000 Assodatlon 
N of VeJid Cuu 639 
a 4 ceGs (20.0%) have expected countless than 5. The 
m1nimum expected count is .35 






Pearson ,uare 2.931° 1 .087 
Conlinully Correctkx1 2650 1 .104 
I..JkeiJhood RallO 2.920 1 .088 
Fiahef's Exact Test 
Unear-by-Unear 
2.927 Association 1 .087 
N ot Valid Cases 639 
a Computed only tor a 2x2 table 
Exact Sig. Exact Sig 
(2-sided) (1 -Sided) 
.092 .052 






Value df (2-sided_l 
Pearson Ch>-Square 1 619" 2 445 
l.JkehhOod RallO 1 604 2 449 
l.Jnear-by-Unear 
.137 1 712 Assooa1IOn 
N of Valid Cases 639 
a 1 cells ( 16 7%) have expeded c:ount less lhan 5. The 
minimum expeded c:ount os 3 51. 
5. peodidik.an orug hul 
Chi-Square Tests 
Value dl 
Pea~n Chi-Square 1.000' 3 
u kehhood Rallo 1 609 3 
Unear·by-Linoar 
.012 1 Assodlltlon 
N of Valid Cases 63Q 
a. o cells (.0%) have expected count less than 5 The 
minimum expecled count Is 17.88. 










Value elf (2-sia~ 
Pea~n Chi-Square 1 973" 3 
u ketohood Rallo I 969 3 
lonear-by-unear 
ASsoelahon 122 1 
Not Valid Cases 639 
• 0 cellS ( 0%) have expeaoe1 couna tess than 5 The 




7. Peo&ttJtbuao teotang PillS 
Chi-Square Testa 
Value 
Pearson hi- quare 27 7881 
LJkelihood RatiO 28861 
LJnear-t>y-LJnear 26016 AssoaabOn 





a 0 cells ( 0%) ha\14 expeCie<l countless than 5 The 
mtmmum expected count is 65 20 
S. Frtkuerui gantf pacar 
Chi-Square Testa 
Value df 
Pearson Chi-Square 37.307' 2 
Like~hocld Ratio 36.550 2 000 
Unear-by-Unear 
32.825 .000 Association 
N of Vafid Cases 639 
a. 0 cells ( 0%) have expected count le..a 11\an 5. The 
mimmum expect&<~ coon! ~a 22.08. 
usiJ ~rtama k.ali pacarao 
Chi-Square Tests 
Value df 
Pearson Ctu-Square 44 498° 8 
LJxehhocld RabO 46 193 8 000 
Unear-t>y-Unear 
35 750 000 AssoaabOn 
N ot Valtd Cases 639 
a. 3 cells (16.7%) ha~e expected count less than 5 The 
mon•mum expected count IS 1 40 
10. gam bar auu r.Jm poroo 
A.symp. 
n Sig."' Exact Slg. Value d1 ~ "' 
Poaroon Chi-Square 44.28$" I .000 
C<>nt>nuly Con action • •3175 I 000 
UlceW>ooc~Rno •5oe7 I .000 
F"IO!Mfs E:GCI Tesa 
.000 
Uneor·~aJ 44218 1 .000 AssoaaiiOn 
NoiValkiCMM 839 
• Computed 0<11"( lor a 2x2 cable 
b 0 cells ( 0%) ,_ a >:peeled count less 11\an 5. The minOnum <>>PE>Cted counts 
94.85. 
II. p<ndidilun •g•m• 
Chi-Squire Testa 
Asymp. 
Sig. Exact Sig. 
Value (jf (2·sided) /2-sidedl 
Pearson Chi-Square 7.ol62" 1 .006 
Continuity Con-ecUon • 7.018 I .008 
Ukotlhood RatiO 7.484 1 .006 
Fishers Exact Toll 
.008 
Unear·by-Linoar 
7.451 AssoclatlOil 1 .006 
N ol Valid cases 839 






b. 0 cells (.0%) have elq)edod coun11Us than 5. The minimum expe<:ted count is 
111.~7 
12. 011101 IUU IDUtllrbui 
Asymp 
Sig. Exad Sig. Exad Sig 
Value d1 (2-..ded} C2·sldedl (1-sided) 
Pea~ Chi-Square 18 602" 1 .000 
Conbnully Cc<Tection • 17750 I .000 
Ukell/100<1 Rallo 18 011 I .000 
Foshe(s Exact TeSI 
.000 .000 
Unur-by-Unear 
18573 1 .000 AUoci.UOO 
N ol Valid cases 839 
a. Computed only lor a 2x2 table 
b. 0 cells (.0%) have e.IQ)ed&d count less than 5. The minimum e.IQ)eded count is 
49.43. 
Lampiran F Regresi logistik lunggal pada faktor-faktor y110g 
mempcngaruhi pcrilako pacaran remaja 
1. Jenjang pendidikan 
Par=eter 
Value Freq Codir:g 
(;) 
SE:KOI.J\H 
SLTP 326 1.000 
SLTA 2 313 . 000 
· Constant 1s 1ncluded 1n the model. 
Beg1nn1ng Block Number 1. Hethod: Enter 
Varlab1e(s ) Entered on Step Number 
1.. SEICOLAB 
Estimation terminated at iteration number 3 because 
Log Li kel ihood decreased by less than .01 percent . 







74 . 149 







----------------------- Variables in the Equa tion ----- - - ----- -- - -
van able B 



















( : l (2) 
610 . 000 .000 
19 1. 000 .000 
10 . 000 1 . 000 
• Constant 15 1ncluded 
Beginn1ng Block Number 
Varlable(s) Entered on 
in the model . 
I.. AGAHA 
I. Hethod : Enter 
Step Number 
Sig R 
.0000 -. 2825 
. 6110 
Estimat ion terminated at iteration number 2 because 
Log Likelihood decreased by less than . 01 percent . 
















---------------------- var 1ab l es l~ tr.e Equation 
Var1cole B S.E:. wa:d .) f 
.•.GAI-'.A 1.5746 2 
AG!'-~ I! l -.4 127 . ~277 . 611 s j 
AGAH.; I 2! . 6154 . o381 .9300 I 
Constant -.6154 . 0848 52 .6117 J 
3. Usia respoodeo 
• Constant ls Included 1n the model. 
Beginning Block Number 1. Method: Enter 







Estimation termLnated at lterat1on number 3 because 
Loq Likelihood decreased by less than . 01 perce~t . 

















Variables in the Equatio n 








.0579 96 . 9637 






4. Jeoi5 kelamio 
Valut' 
K£L.A."". ! N 
la~1-lakl I 
perempuan 2 
• Constant 1s 1ncluded 
Beginning Block Number 






377 . 000 
1n the model . 
I. Method : Enter 
Step Number 
Est1mat1on terminated at iterat1on number 3 because 
parameter estim~tes changed by less than . 001 
-2 Lag Likelihood 824.950 
Chi -Square df Si gnif ican::e 
Hodel 2 . 920 1 . OS75 
Block 2. 920 l . 087S 
St ep 2.920 1 . 0875 
£xp 3 
~ . , ol 
. oc --
J • S5v ~ 
Ex p !Bl 
1 . 1692 
------------ Variables :n ~he Equat1on 
Variable B S.£. Wald d~ S1g 















Freq Cod1 n<; 
( 11 (2) 
290 1.000 . 000 
185 .000 1 . 000 
113 .000 .000 
51 . 000 . 000 
• Constant lS lncluded in the model . 
Beqtnning Block Number 1. Method: Enter 
variable(s) Entered on Step Numbe r 






1 . 0()0 
. 000 
Estima t ion cerm1nated at iteration numbe r 2 because 
Log L1kclihood decreased by less t han . 01 percent . 
-2 Log Li ke I ihood 826 . 260 
Chi-Square df Significanc e 
Model 1.609 3 . 6573 
Block I. 609 3 . 657 3 Step 1. 609 3 . 65 73 
------------------------
. C33~ : . 3 ;: ' 
Variables ln the Equation 
---------------Var idble B S . E. Wald di Sig 
D!D!K.OT 1.5910 3 . 66H 
D!D!K.0!(}).2179 
.3313 . 4324 
.5108 OIDIK . OT(2) .2855 
.305 
.6909 . 4059 
DIO!K .OT(3).4250 
. 3628 1.3722 1 .24H 
Constant 
-.8749 . 3073 8. 1072 1 . 0044 
6. Pekerjaao orang tua 
Parameter 
Value freq Coding 
KERJ .ORT 
(l) (2) ( 3 ) 
PNS/ABRI 1 71 
. 000 . 000 . 000 
s wasta/wt ra 2 322 l. 000 . 000 . 000 
tan1/nelayan 3 202 .000 1 . 000 . 000 dll 4 44 .000 . 000 1.000 
• Constant 1s included 
Beg inning Block Number 
Va riable(s) Entered on 
1n the model . 
l. . KERJ .ORT 
1. Method : £~ter 
Step Number 
R £ xp(8 ) 
. 0000 
. 0000 1 . ~ .;.;~ 
. 0000 1. 33v4 
.0000 1 . 5.236 
Estl~Ottor. cerm1nated al 1teral1on nLrJocr 2 zeca~se 
:.og L.i:elihood :iecreased by tess ~.t.cr. .01 pe::::er:: . 

















- Variables iO the Equat1on 
---------------
Var•able 8 S.E. W11ld df Sig 
KERJ.ORT 1 . 96?6 3 . 5791 
KERJ. ORT (I J 
-. 23?4 .2118 .?629 1 .3824 
KtRJ . ORT 121 .0038 .2842 . 0002 1 . 9892 
KERJ . ORT (3) 
- . 1108 . 4011 . 1813 1 . 6702 
Constant 
-.4883 .2445 3.9903 l . 0458 
7. Penget.huao PMS/HIV/AIDS 
Para.'lleter 
Value F'req Coding 
(1) (2) 
PHS 
tidak mendengar 1 210 ! .000 . 000 
hanya pernah dengar 2 243 . 000 1 . 000 
tahu secara pasti 3 186 . 000 . 000 
tn the model . • Constant is included 
Beginning Block Number 
Variable(s) EntereJ on 
I . Method : ~nter 
Step Number 
1.. PHS 
£st1mat1on termtnated at tter~t•on r.Jmber 3 because 
Log Li kelihood decreased by less thor: .01 percent . 
















R Expd~ , 
. 0000 
.0000 . 7086 
. 0000 1. 0039 
. 0000 .O~JV 
Vanab1es 1n tl~e EquatiO!'l 
-----------------
Vanab1e 8 S.£. Wa1d df S:g R £xp <5) PHS 26.7783 2 . 0000 . 1659 PHS ( 1 J 
-1.1268 
.2235 25 .4 199 ; 
. 0000 
- . 1682 .3241 PHS (2) 
-.2882 . 197 5 2. 1286 1 . 1446 - . 0125 _,496 Constant 
-. 1725 . 1472 , . 3729 l . 2413 






• Const~nt 1s tncluded 
8eg1nn1"9 &lock H\lllrJ:)4t 
V•rlablefs) £~tered on 
1.. GAN.PCR 
P•c ... ~ter 
Freq Cod1n9 
( 1, (2) 
71 .ooo 000 
· ·~ 1.000 .000 6l .000 I. 000 
tn the ~el. 
1. "-thcd: £nter 
Step N'uabtc 
Es~L~tlon ter~n.ted ~t llcc•tton n~t 3 bec•us~ 
L1kel1ho~ decreased by l ess th•n .01 peccent. 
·2 :..09 Lllt;e!thOOd l91 JZO 
Cht•Squ•re dl SJ.9ntflconce 
Hodel H ~~0 l .000~ 
sloek l6. ~~0 2 .oooo 
Step J6.~~0 2 .0000 
------------




8 s.e. V4\ld dt 
33.199] 2 
.l28$ .~80 1 6.76]] 
2. 0932 . 3751 31. 1449 
·!. 4001 . 2632 28.3044 
UJio pu11ma kall pacanon 
Constant 1s tncluded 
Block Nwo.b<lc 
i~lets) tn~er~d on 
P£RTPAC 
in the model. 
1. Hethod: tnter 
Step Nul&ber 
tima~1on te~tnated •t Ltec•tton number J becau3e 
L1~el1ho0d ~ecr••••d by L••• than .01 percen~. 



















.768t t2 8llO 
.0000 
.0000 
R !xp ( 8 ) 
.1878 
.0159 z. 0119 












• Constant IS included 
Beq1nn1n9 Block Numbe r 




( I I 
369 I. 000 
270 .000 
1n the model. 
1 . Method: Enter 
Step Number 
Estimation te~nated at iteratiOn number 3 because 
Log Likel ihood decreased by less than . OJ percent. 
















---- ------------------ Variables i n the Equat i o n 




. 1511 81.3983 
II. Peodidiluto agama 
1 
Par-ameter 
Volue Freq co.:hng 
?END.AGM 
(l) 
pernah I 3:8 1 . 000 
tidak 2 32! .000 
· Constant 1s included tn the model . 
Beq1nninq Block Number l. Method: Enter 




Est1mat1on termtnated at tteracion n~er 3 because 
parameter estimates changed by less cr.an .001 













1 . 0062 
R Exp~S) 
.2206 3 . 3031 
------ Vo rt ables 1~ t~e Equa~ :v~ 
va.nabl e B S.f. . WaU jf S1g R Exp .S• 
PEND.AGH(l)-.4556 .1672 7 .~21 ~ 










( I l 
141 1. 000 
498 . 000 
• Constant 15 Included in the model . 
Beq>nnlnq Block Number 1 . Method: Enter 
variable(sl Entered on Step Number 
1.. ONANI 
. coe~ - . cacs 
. 0005 
Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates c hanged by less than . 001 








18 0 011 




. - ' . 
.c.,;-. • 
----------------------
Variables in the Equation 
-----------------Variable B S.E. Wald df Sig R £xp(8J 
ONANl Cll .8273 01944 18. l 036 1 .0000 .1395 2 0 28 71 
Constant 
-.8131 . 0971 70 . 077: 
. 0000 
Lampi ran G : Regresi Logistik Ganda 
~istic R!fra.sioa 
Tot• nuabcr o t case~ : 6J9 1t:nwelq~.red 1 
Humber oC sel~cted e a ses: 039 
Uuabcr ot unselected ~•s•s : 0 
Huabet ot #elected c a ses: 6)5 
Hu:ber re)ect ed ~cause ot ~ssing d•t•: 0 
NIJIOber o f cases lncluded ln the &n•lysls . 6J9 






value ruq !:odlnq 
Ill ~~ · 01 KERJ .ORT 
PNS/A.BRl I 71 .000 .0~0 .000 
swasta / wJ u 2 3?2 I. 000 .tCIO .000 
t•nt/ne laya n 3 102 .000 I. OJO .000 
dll ~ 44 .000 .000 1.000 
OIOlK .OT 
l 290 1.000 .ooc . 000 
2 18~ .000 I. 00~ .000 
3 Ill .000 .000 1. 000 
4 Sl .000 .ooo .000 
1 91 . 000 .000 
2 48 5 l .ooo .000 
3 63 .ooo 1. 000 
1 210 1. 000 .000 
2 243 .000 l . OOO 
3 186 .000 .OOu 
1 610 .000 .000 
2 19 1.000 .000 
l 10 .000 1 . OUU 
1 326 ! . 000 
2 l13 .000 
1 369 1 .ooo 
2 110 .000 
I 141 I .000 
2 498 .000 
I 318 1.000 
2 121 .000 
l 262 1 .000 
2 317 .000 
vu u.ble.. Y 
~910Jn1lng &loc:t H..-.be r 0. ln1tul Loq Llkehhood f\:nct1on 
827.86929 
Constant 11 1nc ludtd 1n the • Odrl. 
tera1n•ted &t lter&tlon nuab«r 2 because 
Lt ~el1hood dec re&JOd by less Lhan . 01 percent . 
Classlflc&t:on T'Olt tor y 
Tht C\l.t Vt!<Je lS . ~0 
Predicted 
tldctk aelu1paut •~lamp.a~.o: ba.-t.o!S ?er.:ent. .:o: :-!:ct 
t I ~ Ooserved E I I t.1.da c. ae.Ut.p•HH t '15 v lO..J.,jV• aelaap•ut D•t•s • .:14 ~ .;c~ 
Ovcc~l: ~.;. ss, 
8 $,£ wald d( • t:.-:-p fBI 
-.61!6 .oezt !~.1012 . .)JOO 
Blocl Humber 1. Method: 84C~trd Stepwts~ (~LO) 
V•ctable(sl tnt.cred on Step Number 









PE"D . I\GH 
OtW<I 
GAJl. PCR 
Esc.t.:u tlon telnunaud at .Heutlon nu.ber 4 beeause 
LOg L1 kel1hood decrea,ed by less than .OJ ~tcent. 
·2 L09 ~1~el1hood 
Go-Odness of rlt 
Cox i Snell • R~2 






187 . 78~ 
187.,80 
sst!~catl¢n table !ot Y 










ae h.:p.Au.:. ba u. • • ~9 1~!J 
Pe rcen:. .:or re.::. 
~er-.l!l 1.;. J3 ~ 
---·------·····--- Varublrs 1n th< tquauon 
------------------------
a s.e. W•ld df S19 R !Y.p(61 
. 9934 2 .6085 . 0000 I J 
-. 47<8 .6184 .5896 I .H26 .0000 • €-.120 1) 
. 408 ,1130 . 3909 1 .5ll8 • OOC!J •. 5~11 (ll 
.OHO . 2958 .0358 I .8 496 .ooo . 9~5$ 
. )963 .1187 1S.2456 I .0000 .106 1.5:53 
-.2218 . 2413 
.8496 l .3510 .00()~ , ;S6l 
1 .• 442 l .OSS2 - ~OVO 
OtC !< . \/t'• I ·.0101 
·"H.l . v:J~ 
010 K. OTI I .n8o .oz; .0032 
Olt ){, ._:'t't ,.:1.!C . '"'7 .. • J: lC i 
KtAJ .OP:T ~. 1805 ) 
KERJ.CiilTt ~J • Z.S70 . ·~~j • < ~ 12 
Ki:RJ' .OFI:Tf:' 0~ 89 4 l1c . U;; H 
!<"E?J . .;.~:~ l .. otO .,I. ~.,; l. 5411 
I'>1S l.~lo6 ~ 
~\11 .... l.l4 l .2'100 .l.U5 
w.s l~l .1 ;;? . z J6e. . 4~H 
P£RTP.kC -. (.98 4 .0924 .~ 146 I 
Bf(l l 1.1198 .2266 24. 4~12 1 
PEilO .AGMt 11 
-
4114 . 1>6; • .;an 
OHA.'H (1 t 1287 .2104 .2267 
GAN .PCft 12 .801 0 : GA.., . PCR C lJ , ;190 .3279 l.~OH 
GA.N.PCR (2t l. ~l04 . U ll 11.1114 
·9.oo01 1.6020 16.1606 
n•bl•tsl A....oved on Step Huabu· 
St:t<OLA.H 
t1on t.enun• t-" H 1te:-•t1on nuaber • be.:a ua• L1 kelt hood dec te•••<l by l~• s thAn .01 pt:tc.cnt. . 
l.ofJ Llk.ehhoOd 
Goodnesa ot ra 
Co~ ' Snell - R~2 
Nage l ~er kt ~ R~2 
640 .1H 
610. oas 
. .! S~ 
.l~ l 
187 ·"' 187 .14 4 







$"'~' ... . c.t ..... 
~~.;i . ~·::':·~ 
5C:~: , (;C).;;. 
.1~~8 . .::voo 




10ii • ea .... ~.:. 
.5002 .:..;;ov 
.ll8S . c~ou 
.0000 .ta<~ .E 
.Ull1 - .0~5! 
.6340 .ooco 
OCP .lOll 
. lll4 . 02.;1 
. 0006 . lOS~ 
.0000 
A neqattve Ch1•Squaro valua )ndi.:o~.tes t.hac. ti':~? Chl-Sq\lare 





- l .; 
: . .)~:: ..; 









4 .$'7 40 
tid•~ acloapau1 aela~p4~~ batas Percent corrll!'ct 
tldok •elu,.p•~ou. < 
c.e h .:a.pau l btt•s • 
rn•~ ·'" l . l 
.rna ''' 1 Jl 








. o: «), 
.1111 
-.lC ~ Z 
.G~lS 
.e.1'?3 
-. 1 c•a 
. 1574 
• . 0888 
1.11 9S 
- .41 98 
< " 
F 351 64 84.5$· 99 :zs ,S . Sl~ 
I 
.:veral! 1.; .,;;;. 
\'u .•c-es Ln ttt £qua!.! c.r. 
- --------------------
5 £ Wild d! S<q p £xp a • 
! .o:eli .Si78 .0003 
ell') 
.6HZ .ill~ .0000 .o.cs 
.ll~S • )lj 71) 1 .5~'0 .0000 I. 5085 
ouo 18.64 58 I ,;jOOC . 210.; l.eJeii 
. .Hn Hll l .H;; .oooc _;;a.= 
l.~2t.~ l .0162 .000(., 
, HH O.!SO . 80711 .oooc .9.:' V5 
.u:o .OCJj i'5 i.1 . uc..:.:: ! . o: 1: 
.nu .J~S! . ~e.a.; . OCCv : . 3: .; l 
S. 8189 l llil .0000 
lHO .08J .!:019 • :::COL• . "'i-:. 
',.lt.o OCl~ .1~1 : .DODC .. ~:- le ;o;o L.S2l~ . .:!73 .OOC·C : . 9te~ 
1.2136 ' . :.;51 . OCCv 
... '?c-1 . 14 j) 1 . C992 . Ot:iC(' .ass; 
.":hS 441i 1 . 5U51 . c)VcJO ~ .~:,;s 
. 092< • 92JS l . 3366 .oooo .; :;o 
.Z2o6 2<. 408S 1 .0000 .lt.4S 3. Ji:l3 
.1904 <. S491 .• '32 9 -. J S55 . .::s:e 
O+Wll! II . lll2 .26~9 .2162 
GAII .l'CR 12. S<H z 
GAll. PU(ll 5160 .J21! 2.U2 4 
GA.• . l'CRI21 1. 5208 . 44 38 ll.H 49 
9.8618 l. I S91 61 i390 
Va r1ab le!s) Removcc on St•p Humbar 
OIDI K.O't 
Est~t&on teralndttd •t &ler•tlcn nuabtc 4 because 
Loq Llkel&hood decreased by less L~n .OJ percent . 
-2 1.09 Likelihood 64 1. 6H 
Goodtltss or Flt 636 .82S 
CO)( i Snell 
- R"2 .H3 
MaqeU:erke • R•2 . H8 
Chi Square df S19n1 t lC~mce 
Hodel 116.224 IS .oooo 
&lock 
"' 224 IS .0000 Step 1 . SlO 3 .6111 
. €210 • 0{10C 
.0016 . t034 
• 11 s.~ .0?41 
.0006 .108! 
.0000 
A ne9•t1ve Ch1·Squece va lue 1nd1cates th•t Lhc Ch~-Square 
val~• h•• docr••••d !to~ tr.e praVlOU4 step. 
lot Y 
Pred1cted 
1. : 40~ 
1.£75). 
<t.S760 
tld•k melA~p~ul mela~au1 bata$ Per..:ent correct 
c 
" 
l l!l 62 ss .oet 
• 102 12-Z 
ov~ra ll 14.33\ 
-------------------
Vuubles 1n the tqu"tlon 
------------------------
a S.£ Weld <.H 519 R £)(p(8) 
.8118 2 .6461 . 0000 
-0 4222 
.6120 . nss 1 . HOJ .0000 . 6556 
. 4429 01139 0 3849 1 . 5350 .0000 1.5513 
0 6103 0976 39.1361 1 . 0000 .2118 1.8 409 
.2521 .203 1.07!4 1 .2997 .0000 01170 
S.201l 3 .1533 .0000 
-0 3222 
.lJ11 .9410 1 .ll05 .0000 . 7246 
-0 1121 . 3<57 . lOoS . 1 442 .0000 .8933 
.5700 . -4 80-4 1. J1l3 .2412 .oooo l. 768 4 
1. 2480 ? SJSS .oooo 
-.0900 .27 « .1017 1 .H28 .0000 . 9139 
.1 722 0 2341 .5318 1 . 4633 .0000 1.UH 
-.0910 0921 .9165 1 0 3231 .0000 . 9130 1.1283 .2263 H.86H 1 .JOOO .1602 3.0903 
-.4096 .19!9 4 0 J730 1 .0365 -.0535 
.6639 
.1J82 .2090 .20l9 1 .6074 .0000 l.l .j.82 
13.0468 2 .0015 .1045-0 522) 0 3270 2. SSl4 I .ll02 . 02$8 1. 69S9 l. !289 . U 26 ll. 93<3 1 .0006 
-1095 4. 6132 
-9.1149 1 U09 67.lU9 
.0000 
ubleu• R~oveO on Step Nuaber 
I.GAH)\ 
100 te~n•ted •t 1ter•t1on n~c 4 beCIIU:S~ L~kellhood decre••ed by Jess than 0 01 perc.en~. 
0.2 0 529 
6J9 0 592 
.252 
.)41 
eta Sq.:cSa dt S1gn1f:.:ar. :::~ 
Hod• I 185. JH 13 . 00.:10 
Blocl. 18S.l4t tJ . ,:,;~~' 
Sttp &d< l . ci:'!' 
A n.:;&uve Ch&•Squotc vc .. • .. e 1N~!.:u.es t.h4t ~:.t C:u-S::t ... c:e 
v~lue h&s dc~re••ed (roa t~e previous step. 
Cl•ss1!Lcat1on T•blc to: Y 
Th~ c~~ V•l~e 1• ~J 
Pz~dl.CLtd 
lld&k mtl~Ul ael~~pau; b~la$ ?e:cen: Cocrect 
< .. 
H< ~! SS.JO• 
• 100 1 :04 SS . lc~ 




lhe tqt.4 tlO:'I 
..... _ .... ______ 
B S.t. Wa ld df 
~'!<!JR . 6126 .0914 l9.SSI3 I 
Krl-"HIN ( II -.2308 . 2431 1.0641 1 
KERJ .ORT 5. ZCIO 3 
KERJ .ORT (II .1389 . 330o I , 0 509 I 
Kl!RJ. ORTI21 
- .1289 . 3449 .!396 I 
KERJ .ORT Ill .5452 . 4854 1. 2619 l 
1.2154 2 
-.oa91 .2 741 . IOS6 I 
. 169 4 .23H .!.1~11 I 
-.0890 . 09 1; . ;)J9 I 
1.1144 .2256 24.3951 I 
-. 4137 .IH6 • • 4?22 I 
. ISIS .2683 .318 9 l 
ll.SllS 2 
. 499 ~ .J.Hl l.3oS3 I 
""" 
. 4191 Ll.-4 0:!1 I 
-s. 1916 1. 190~ 61.16$1 I 
uable (s I Rcaov•d on St~p ~~c 
OIWII 
t~t1on ttt=un•ted at \tttitl~~ numb~c 4 be.! a use 
Llktll~O~ dtcce•sed by le,s lMO . •ll percent.. 
t.oq Ltk.et 1f".ooa 
.ss ot flt 
: l R· 2 












.0000 . 2130 
. 3021 .0000 
. I 537 .0000 
. 3053 . 0000 
. ?086 .0000 
.2613 .0000 
.5HC .0000 
. H52 .0000 
.<?0 1 .0000 
. 3328 . 0000 
.0000 .i64S 
.OHS -.05 46 
.5723 .0000 
.0019 . 1018 
. 1241 .OHO 
.0007 .l06i 
.0000 
A n~qa\.lve Chl Squ.re v•Jut tndtcates tl14l the Ch;.-Sq\.a:c 
valwe h•s de~re• s•d !:o~ the prevtous step. 
£.xp!B I 












.; . 4219 
CloSSlfl CitlOn Tab)~ for Y 




l td•k •cl~u~ • el• •P•ut Qa L4s Pe : cent Correct. 
l ~ 




OVerall 74.80 • 
------------- -----------
Verublc.s Jn th~ Eqc_at 10n 
------------------------
8 S.E. V4ld dt 
6223 .0961 41. H9l • KEu.MlH(l J 1885 .ZISI .162 9 I 
KER..T .ORT 5.2461 3 
KERJ .CRT (I I 
-. 3213 .3303 .9824 I 
KERJ .ORTI 21 .1206 .3 4SO .122 3 1 
l<l:IW. ORT (3 I .SSH . 4839 1.3Z66 1 
PHS 1.2144 2 
PHS II I -.0911 • 2138 . 1106 
PH.$ «1) 1019 .23 44 .5132 l 
PERTPAC 
-.092 3 .0918 1. 0 111 
BF(I) 1.1256 .22 <6 25.1194 l 
PEJID . AGMII I - . 4089 .1954 4 . 3804 l 
GAIL P<:R 12.6020 2 
G.a.II .P<:R(It . 4819 • 3228 2.2281 1 
G.A.N . PCR.(21 I.Otl . 418 4 ll.l861 l 
nt 9.89H 1.1115 10.6191 I 
V<llCU.b l el5l Rtl'moved on Step HumJ>er 
... .... 
E.Stlaat 1.on te nainattd at iterttlon number 4 because 
Lo9 Lt~~lthood decceated by les' 
2 Lo9 L1kel1ho0d 
Goodness of Flt 
Cox' Snell • RA2 
N6gelk~rke R~2 







th•n .01 per cent. 









. 3824 .0000 
.1St6 .OMO 
.3216 .0000 
. 7206 .0000 
.2494 .oooo 
• 5 44 9 .0000 
.139 4 . 0000 
• <1 138 .0000 
. 3141 .0000 
. 0000 .167 1 
.036 4 -.0536 
.0018 .1019 
. 1355 .0166 
.0001 .1 0 6 5 
.0000 
A nc;ot~v• Chl Squ•ce value ~ndJc•tes that th~ Ch~-s~~a re 












3 . 0621 
. 6644 
l . 619 1 
4. 3899 









s .•. Wold 
.0917 48.1896 













£xp{ B I 
l. 8501 
. 8 195 
!<tRJ. OR.T s .1336 3 
.K£RJ.ORl'd: 
-
32L8 . Hol .9'H 
x£R..: . ..:..tr; ·~. ~ . 1 ~ 20 .342~ • ~ .. t)., 
KERJ .CRTO! .1469 . ·48~9 I. 2827 • 
P£AT~.\C 0990 . ~91l l : ,.l 
SF ill l.HS) .22H ~s.s-un 
i'!.SD • .>..GM ·"0~7 .I>SI 4 .JZ1!: 
GAN.PC~ 12.}~}7 J 
G.A.N • PC R ( )) .40H .. .321) 2. OcH8 I 
CA.~'. P'C9 (!I I <SU Ool ll.lllO ! 
conn4lnt _,. jl)l !.IOU 81. SS42 
v•cubl~ISJ Rraovcd on Step Nuaber 
I<!:I.AKI~ 
tst~t.ton t.era.tn•ted n 1letol10n n.-bcr 4 bee• use 
Log Ltkelthood decr••••d by 1•u th•n .01 perc ent . 
- 2 LOq ~lk~l1hood 
G<>od.ness o t fll 
cox ' snell • R·2 




o44 . 92) 













. l€:3 . \.;\':( 
. l2 ~ 1 . OC·: 
,.,;:!> • C!V.:. 
.25'1 4 .00( 
.~1Si .u~: 
.ocou . 1' •. ·
. C..J>S • . vs 3: 
.OC2ti . !J.:-
~SO"' . VJ~~ 
0005 • : v< > 
. aooc 
A n~qattve Cht Square v•lue !ndtcates that ~ne C~l-Squa:e 
v~l ue has decre•s•d te es th~ prevtous step. 
Cla$SLflCdt!On Table tor Y 
? he Cut Value lS .50 
Pted1eted 






. e e' 
I 518~ .. 
. ... ~ .. 
........ . 
~1U•k ael•.p•u1 •ela•p•u ~ betas Percent correct. 
• m 
t 356 S9 85. 78! 
98 126 
--------- --··-----·- '/uut.lfl's 
8 s.e 
. ~:os c,o, 
-
l4Z2 )2<7 
.1161 . )418 
. SI04 .4801 
.0949 091J 
I 060) 20SI 
! I .}984 lli48 
. 4832 .)21J 
I. S061 . 4336 
9 9~16 I OUJ 
~!able•~• ;e~ovcd on St«p ~UQbtc 
Pf.:FlTPAC 




1 .1100 I 




4 .1819 I 




ten t~taln•ted at 1terat1on nuac.r 4 Oec•use 
~Lkel1ho~ deere&std by ltll th4n .01 pe rcent. 
Loq L1kek1h00d 
' '"''"' e • s o t r tt Sn•ll - A"2 




• 3< I 
Overall '1,fl, 43 ~ 
---------------- ------ -
Slg R !:xp ( B ' 
. uoco .:3•4 1. 81 lC 
. :614 . 0000 
.:320 .0000 .710:: 
~ 7329 .0000 .8899 
.:ea.; .()000 •. e66t 
.1996 .0000 .909> 
-~000 .1103 1.so.;s 
.0409 - . OS! 3 .C'7H 
.0012 .!007 
.1.326 .0178 ! . E2L! 






181 . 8~9 
181.851 
·1 . 081 




Note: A ntq~L1Ve Chs•Squ•r~ value LndU~ates ~hit t~e Chl -S~~4re 
value h•s decreAsed from the pcev1ous Slep. 
Cl4~S~t1Callon table tor Y 





















8 S.E Weld dt 
lii«JR • SS82 .0618 81.6512 1 
KERJ.OAT 4 .8786 3 
KERJ .ORT II) 
-. 3029 • 3243 I. 2519 1 
KERJ .ORTI2) 
-.1 482 .J404 • 1695 1 
KERJ .ORTI 3) .4551 • 4186 .9043 I 
Bf' ( l) I. 0616 .208 1 21.30}2 I 
P!Nt>.AGM( lt .3927 .19 45 4.0756 1 
GNI .PCR 1 6.5893 2 
CAN . PCR(J I . 5388 .ll81 2.8700 1 G.A.N. PCR(2 1 I . 6265 . 4 190 15.0685 
n t 
- 10.24 34 1. 0601 93. J644 
ubleU) Removed on s~~P Nuabec 
K'ERJ .ORT 
lm4tlon tera1nattd aL LttrAtton number 4 bi!(:OUSC 
Ltk~lthood diCte•s•d by Le:u th•n .01 percent . 
-2 LOg Llki!llhOOd 
Good.ne ss o t F1 t 
Cox ' snell - R·2 













.0000 . 3102 
. 1809 .0000 
.2632 . 0000 
.663J .0000 
. 34l6 .0000 
.oooo .1'7<8 
.005 
- . 0501 
• 0002 .12 33 
.0902 . ¢324 
.0001 . 1256 
.0000 
A ne9•tLYe Chi Squ•ce VA lue lndlCates that t~e Chl-SquAce v•lu~ h•s deere•ted fcoa the prev1ous step. 
satftcaLLon Table tor Y 






1. 5 76 4 
2.9670 
.6152 
1 . 1 140 
5 . 0$60 
t1d4k ael~~ cel~Au.t batas Percent. Correct 
t • 
Ho 6:1 &3.3h 
• 94 130 
Overall 1.; . ..; s· 
.... .. . ________ 




Var:.ab!e B S.&. ..... ld dt Slg p £}11? , ! 
ti><UR ~46~ v~c~ 8l.t.::IH . oc,cu . ;: : . . . -.:-a-
.SF I ! ) l.OHl ... Ot.l 2'i.22l8 . 0\:00 . l,: .. : . .;· ~& 
f'£..'i~. AG~ : 1 
-. h42 l7H 4 .:Siol .OH4 - . Cl~ .c·~; 
Gltw'l , PCP lo 0182 ! .UOOJ .12 ;, 
GAN .PCR(l: . ·~72 • Jill 2.~108 J . ; lll " 
·"-
s 1 . OH! 
GA.~. PCR(Z I 1 ~681 .HJ4 14.3881 l .0001 " 3 4 ,,;o-.t, 
Constant ·10.20SO 1.c1;e IOO.IZBJ l .0000 
--.-.----·- Vjj oablc1 not an t.he £qvauon 
-----------------1\es:.a~.oi.l Ch• Squ•u 10.8)) Wlth 14 df Stt; • . c.991 
Score dl ••9 R 
N:;A.'(J.. 
. 8)0 ) 2 .6669 .0000 
N;N'A t I) 
.Hll l .S006 .ocoo 
AGA..WJ\. (2) 
.lOH 1 .$401 .ooco 
StKOu..H f 1, 
.Ul' 1 . 4•!.9 0000 
la:U..'(IH tl I .1096 1 . )682 .0000 0101~ .OT 1.0408 3 .HH .0000 
OIOIK.OTC!I 
. Sl90 I . 47ll .0000 
OICIK .ot (21 0027 I . 9588 .0000 
DIOIK Ctf3, .9~23 1 • H<9 . OOOv 
KERJ .0111 4. 9S41 J .1152 .oooo 
KERJ' .ORr(!l 2.7]27 I .0983 .0297 
KERJ .ORt t2J . 1060 1 .6811 .0000 
KERJ .ORT I l) 3.2205 1 .0727 .0384 
PKS l. 3109 2 .5192 .0000 
PHS Ill l.OlZS l . 3096 . 0000 
PHS <2) . 9480 I . 3302 .0000 
P! RTPAC 
. 8360 1 .3606 .0000 { l) 
.01 40 1 .9057 .0000 
Cdn be dehted or Cl.dded. 
Lampiran H : Crosstab dan Log-lin antara perilaku, PMS, dan 
usia 
Crosstabs 




melampa UMURRESP uibatas 
1 PMS tldak~ 101 
hanya pamah <~engar 59 
1anu secara past! 25 
Total 165 
2 Pt.AS 11dakmendengar 59 
hanya pamah O&ngar 84 
1ahu s.oc.ra past! 84 
Total 207 
3 PMS 11dak menO&ngar 5 
hanya paman O&ngar 6 
tahu .eeara pull 12 
Total 23 
cnr.square THIS 
UMURRESP V.rU<t Iff 1 
2 
3 






N ol Valid Ca .. s 217 
Pearson Chi-Square 3 145b 2 
UkehhOOd R.8bO 3.217 2 
Unear~U...ar 
2830 1 Alscv:' lllon 
N of Valid Cases 328 
Pearson CliO-Square 3836< 2 
Ukellhoocl ~ 3606 2 Unear~r 
396 1 Auoc:latlon 
NofValod~s ~ 
a 1 cells (18.7%) have &xp6Cied coumless than 5. The minomum 
expected coun111 4.57. 
b. 0 ealls (.0%) have expected COUillless than 5 The minimum 
expected coun1 is 30.82. 
c. 1 cells (18. 7%) have expected coumress than 5, The minimum 
expected count Is 2.89 
melampa 

























• • • • • HltJtARCHlCAL 
ol9 unwe1qnted CAStS • ccepted. 
0 cases re)eet*4 b4cauae o t out-ot-ra~9c facto: v~:~es. 
0 cases ce ) eCt ed becau•e ot ~ss1nq data. 
039 ~19hted e•ses w1ll be used ~n the ar.alys1s. 





. . ~ . ~ . - - - - . . - - - - . - - - - - - - - - - - - - -
. . . . . . . . Klt RA R C KJ C A L L 0 G L JN£J..R 
Note: For eatuc•ted aooels .500 has been added to 111 observed cells. 
Tht$ value &4 Y be Chl nged by using the CRlTERlA • DELTA subco~nd. 
!he Jtec~t1ve PropoctJ.Ona1 Flt al9oritha converged at lteration 1. 
The aax1mua d1tterenee between Ob$erved and f1tted macglnal totals 1s .000 
•nd che converqence criteoon J.a . .2 50 
. . - - - - - - - - - - - - - - - - -
fact-or COde OBS count EXP count Res~dual sc~ Re$ld 
PM$ Udak at 






lh«JIUU!: s p l 
lOl.; 101. s . JO • i)~ 
Si'.S ss.s . U.;i . J~ 
s.s 5.~ .CG 
.00 
l ~. ~ :s.s .oo .oo 
24.5 2-L s . 00 .Vol 
t.S 6.5 .oo .\>V 
FMS h•ny• pe y tld•)c •• I.IMJAAESP l 
UI<UIUIUP l 




59.5 59.5 .0~ .Ut: 
84.$ 84 .s .oo 
.00 
C. $- 6.$ .oo .,0 
lt. $ 11.5 . oo .OJ 
53.5 SJ .5 . 00 .oo 
JO.S 30 . 5 .oo 
.00 
f1<S uhu se: 
y t1dalc •• UMlJRRESP I 25 .~ 25 . 5 • O!l . ()0 
H 1 ~ R A R C K I C A L L C G LI Nt.AR 







L1~e l 1hood rat1o ch) •qu•re • 
Pears on ch1 squire • 
64 . ~ 
12. S 
6 . 5 
44 . s 







lS . S 
OF a 0 P a 1.000 






Tests tho< K- way and hlQher o rder ettects ... z.ero . 
K or L.R . Ch,1sq Pcob Pearson Chl..Sq Prob Iterat.1on 
) 4 2.315 . 6181 2.212 . 6855 4 
1 12 200.199 .0000 230. 229 . 0000 2 
11 403.9)2 .0000 40). 501 . 0000 0 
- - - - - - - - - - - - - -
rests thot K way ettccts ... zero. 
K 01" L. R. Ch1.sq Prob Pe.uson Chl .sq Prob ! ceratlon. 
I 5 203 . 1)3 .0000 113.218 .0000 0 2 8 \98. 494 
.0000 221.957 .0000 0 ) 4 2 .315 .6781 2. 272 .6959 0 
. . . H 1 £ R A R G H I C A L L 0 G L I N £. A R • . . . 










Ettcct Nd.Jit. Pcob Iter 
PKS•Y 
PHS •IJMJRJUIS P 




- . . - . - - - . - --- -
Note: For sat~tted aodel• 
TAts va l ue ~y be chtn9cd by 
PHS • Y•UHURJU:SP 
-
- - - - - - -
- -
. SOO has been •ddcd 
uu.ng t.he CfU1'£RIA • 
2 5.359 .0686 
4 59.781 .oooo 
2 86.335 .0000 
2 7.659 . 0211 
1 51 .913 .oooo 
2 131.500 .0000 
- - - - -
- - - - -
to all observed cells . 
OEL?A subeo~nd. 
P.tr-.meter Coett . Std . Err. l-Value t.ower 95 CI lJpper 95 CI 
I 
- . 09478 <2706 . 11~39 




- .26331 .13989 ) 
. 1282031864 
.11101 1 .13 443 
-. 09330 .34911 
• . 0639526908 .09202 .09 491 







r~..s · r 
.21~<l~tJH 
.. tZ. HZC.,2l 
s:.:=. tr:. 
;s:~.: 
-1 !.l.:.t: . :1819 
.J5:H 
.. - ~~~ 




3 • .01H8HHI 
-4 .0;.))117&11 
'f ' UMiJRR£SP 
?4c ame ttr 
Coet t. 
. o0l1 4 90104 
,01ll ~98076 
Cot tt. 
- . 1643)2 48$3 
2 . 11!031 HJB 
eo•tt. 
. 21 J80Sv< 41 
Coet t. 










Std . Er r . 
.08638 
.080H 




Z-\'~h.e 1.::r.aer SS C! :.·ppc r ;5 CI 
~.S1Hv 
- l. 334C!> 
~.iS021 
1.01 401 





. 064 38 
.l t 8C2 
. 21308 
Z•Va lu~ L¢wet 9$ C! Uppe r ~ 5 c: 
.., . 22'161 
I . OS171 
.4lSl l 
- .OE1S 2 
• 164 11 
. 2 -JS I~ 
Z-V•lue Lower 9~ CI Uppe r 95 CI 
·l.8SSlS 
2.12 921 
• . H7So 
. 013 !>9 
. 00885 
.32341 
2-'Ja lu~ !.owe r 95 CI U~pc:- 9 5 C I 
. 3 ~3H 







H 1 £ R A R C H I C A ~ 
~..i • Y ' l.1-MUltS P 
.Goour. 
?XS • Y • UX".;;utiSP 
Ste p 1. 
1 he oe.st a odel h.t.t Qtntrn lflQ .: h H 
PI'.S . y 
PHS •lJ>M\RE S P 
y • Ul<\IRJU: s p 
or ~.A. Ch!SQ C~an~e 
2.3.~ • c 7C.. 
:..u:cilhOOd r•t lO CIH 4((\l•te . z .3H.8i 
- - -
-
It Oelcu:a su::.p.le Ettect .. 
I'MS "Y 
PHS • UKJAA£SP 
Y•UKJRktSP 
Step 1 
Tl".t O<H 80<1ol hu qener•tlng class 
PKS • UHUI!J<U P 
Y"IMIAA.£SP 






- - - - - - -
lf Deleted Sua.ple Ethct 
" 
PHS •IIHIJAA£ S P 
Y•lJMURJU:SP 
. H I t R 
" 




1he ~st mOdel hat generatlng c liss 
PMS •IIHIJRJ<tS ~ 
Y"IIHIJRRE SP 
7.61414 
Of . 4 p . .e1s 
Of ~.R. Ch~sq Char.ge 
1 S. lSi 
4 $9 . 787 
2 at:.l3S 
~r . 6 p . • 263 
- - - - -
or ~.R. Chl.sq .:r.a~;e 
• 8).288 2 109.836 
0 G L I N £ A !< 
or _. c P - • 2 6 3 
H l E A A ~ C H I C A L L 0 C L I N E. A R 
- - - -
P :¢~ !:c.: 





. OMO • 
. . . . 
the Itcc•t lve Propottlon•L r1t e lgotltha conve rged at 1ttrat1on 0. 
!he u:u . a=.ua dlffeun.;e bttwed'l obse:vt-d an.:i t1tted aarg1nal t.ot.als 1s .::100 


















OBS count EXP counL Res1dual Std Aes1d 
101.0 98.9 2. 11 . .21 
59 .0 52.4 6.62 . 91 
5.0 2. 7 1.31 l. <I 
1 ~.0 11. 1 -2.11 -.~1 
14.0 30.t: -6 .62 
-l. 20 








I,'M:; i\RJ: $ • 
i'I'.S 
y 







































H 1 t ~ ~ R C H I C A L L 0 0 t l N e A R 
- .~.:. 
-:!. ·h. 












t.1~el1h00d Ut10 CIU tquiU • 
Pe•r£on ch1 s qu•ce • 
Pf" ... C P • • 26l 
or - 6 P - . ~..;. s 
-Pads remaja awal (12-JS th) 
Cross tabs 
CaM Proceulng Summary 
Cases 
Valod Miss in<> 
N I Percent N I Percent 





u balas u batas 
PMS Odal mtnd«lgaa 101 15 
llanyo poma/1 dengll 59 11 
lahusecat8pa10 25 6 
Tolal 1&5 32 
Total 
N I 


















Pears.on Crn·Square sao• 2 
UkeM'>ood Rauo 85 \ 2 
LJI')E!ar·oy·l ln&al 870 \ As.sOCI.ahon 
N of Val~ Ca$(!'5 2 17 
• 1 cell• (16 7%) have O)(peded count less than 5 The 
m1mmum expected coun1 1s 4.57 








Cua Processing Summary 
Cases 
Vaid Mis$inQ 
N I Pe<cent N Percent 
PMS 'Y 328 I 100.0'4 0 .0% 





1.1 batas ui batas 
PMS lidak mendengar 59 2• 
nanya ~ <10090< 8-' 53 
tar.. seeara pa~ s. 44 




Value dl (2-s«ledl 
Pearson Chi-Square 3 145' 2 208 
Ltke\1nood Ratio 3.217 2 .200 
Unear.by.Uneat 
2630 \ , 105 Association 
N of Valid Cases 328 
. 
• · 0 c.> lis (.0%} have expected coun1 1ess 111an 5 The 
m•nimum expected counl iS 30.62. 
d 
Total 
N I Percent 






Remaja Akbir (18-2 1 th) 
Cross tabs 
Cue Proeual1>9 Summary 
Cases 
Vahd MIU JI)Q 
N I Perunt N I Pen:ent 
PMS ' Y 94 1 1000% 0 I .0% 





ui llalaS IM batas 
PMS lldak menderogar 5 6 
henya pemah denger 8 :)() 
tahu MCirl pad 12 35 
Total Z3 71 
Asyrnp. 
Sig. 
v ..... ctf (2.-d) 
1'001'1011 ,. 3.836' 2 .1 47 
Lil<ell\ood Rai>O 3.1508 2 165 
...,..,~., 
.39e Aaaoaolion I .529 
N oi Void CUeo $4 
I. I - (16 7%) ha"" 1~ co.n -11\an 5 The 
.,_.,.., ex;>o<:<e<~ oo.n • 2 89 
Total 
N I Percent 






Lampirao I Tabd Cb.isquare 
~-'··-­r.. .,.........-......... ....... 
_,_ ............... .. 
_ .................... _ .. _. 
r' r',_ 0 
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I LUIIO I .LIM U.Mi 1SJ1'9 
1&.101 ll .. J'I9 lfJU 1'-ISI 
ILl'l 1.1.54.1 ls.JCB IUU 
u .,., el..dl u .a.u 
U Itt) 1'->+4 U t U 
UO. l UJtO I6.0H 
I o-M I&. UJ H 141 
IU·Sot l tOJl U.HI 
l'iJJ 1t.U9 ttJ)9 
IJ.1"9! 1)..1.4) lO us 
II.IH U .)d )IJU 
IUJt !WI JUJO 
ILl II I~SJ WJ>Il ll 101 lt.JU l.l.UJ JJ 111 
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